1.Pengenalan tokoh 


Lily Agheta Senjaya dan Lilya Aghata Senjaya (Lily itu 
kakak nya, sedangkan Lilya adeknya. Cuman beda beberapa 
menit) ia adalah dua anak kembar identik yang terlahir dari 
keluarga Senjaya. Mereka dibesarkan oleh seorang ayah 
yang bernama Glen Senjaya dan Ibu yang bernama Kinara 
Arumi Senjaya. Mereka mempunyai Kakak laki-laki yang 
bernama Andra putra Senjaya. 


Walau mereka kembar identik, sifat mereka saling bertolak 
belakang. Lily mempunyai sifat mandiri, tegas, dan berani. 
Dia dijuluki sebagai miss arogant. Sedangkan Lilya, 
mempunyai sifat yang manja, selalu ingin memiliki apapun 
yang diinginkannya dan cenderung keras kepala. Tapi 
dibalik semua sifat mereka tadi, mereka berdua sama-sama 
anak yang baik dan saling menyayangi satu dan lainnya. 


Dilahirkan menjadi anak kembar, membuat keduanya selalu 
diberikan barang-barang yang sama dari kecil. Dan 
kebiasaan itu, membuat mereka menyukai sesuatu yang 
sama dari kecil. Entah itu mainan, makanan favorit, warna 
pakaian dan lain-lainnya. Tapi bagaimana jadinya kalau 
salah satu dari mereka mencintai seorang pria, yang justru 
mencintai saudaranya kembarnya? 


Leon Dirgantara dia adalah anak sulung dari keluarga 
Dirgantara yang dibesarkan oleh Daddy yang bernama Raffi 
Dirgantara dan seorang Mommy yang bernama Dewi 
Anatasya Dirgantara dan mempunyai seorang putri yang 
bernama Mini Guena Dirgantara. Leon memiliki sifat yang 
dingin bagaikan es batu, & irit bicara. 


Bagaimana kisah selanjutnya? Yuk kepoin... 
Jangan luapa Vote dan komen yaa teman 


Happy reading 


Happy Reading 


Kediaman Senjaya 


Disebuah mansion besar, kini sedang diadakan makan 
malam bersama untuk merayakan ulang tahun baby Agra 
Senjaya (Anak dari Andra dan Alena) yang sudah berusia 1 
tahun. Dan seluruh keluarga besar, kini sudah berada di 
taman belakang mansion. 


Suasana di taman belakang mansion semakin ramai saat 
mereka semua berkumpul menjadi satu. Leon yang melihat 
Lily sedang berbicara dengan Vino (Sahabat Andra & Leon) 
menatap tajam kearah Lily dan Vino. Leon tidak mengerti 
kenapa setiap berada disatu ruangan yang sama dengan 
Lily, matanya itu hanya akan terus terpaku pada sosok gadis 
tersebut dan hatinya akan terasa terbakar saat melihat Lily 
sedang bersama pria lain. 


"Ada apa denganku?" gumam Leon dalam hati. Matanya 
terus menatap kearah Lily dan Vino, "Tidak mungkin jika aku 
mencintai gadis sombong dan dingin yang selalu berkata 
tajam padaku?" Leon mengusap wajahnya dengan kasar 


Sedangkan Mom Dewi yang sedang berbincang dengan 
anggota keluarganya, seketika menatap kearah putranya 
yang sangat serius menatap kearah depan. Mom Dewi terus 
menatap putranya dan mengikuti arah pandangan nya dan 
ternyata sedang menatap Lilya yang sedang berbicara 
dengan Mini. Mom Dewi tersenyum bahagia, saat menyadari 


kalau putranya itu memiliki perasaan khusus pada putri 
sahabat nya. 


Dipanggilnya ibu Nara dan menunjuk kearah Leon "Kau lihat 
itu? Leon sedang mencuri-curi pandang pada putrimu," ucap 
Mom Dewi. 


Ibu Nara langsung menatap kearah Leon dan melihat kearah 
depan dimana Lilya yang sedang mengobrol dengan Mini 
dan di belakang mereka ada Lily yang sedang berbincang 
bersama Vino. 


"Pada siapa? Lilya atau Lily?" tanya ibu Nara. 


Mom Dewi melihat kembali kearah Lilya dan Lily, dan 
tersenyum. "Tentu saja pada Lilya, kau tidak lihat? kalau 
tubuh Lily hampir tertutup oleh tanaman dan tubuh Lilya 
berada lebih depan dengan Lily," ucap Mom Dewi. 


Ibu Nara kemudia menatap kembali dan sudah tidak melihat 
Lily disana, dan dirinya menatap kearah Leon yang masih 
menatap kearah depan. "Iya kau benar," jawab Ibu Nara 


"Bagaimana kalau kita jodohkan mereka?" ucap Mom Dewi 
dengan penuh semangat. 


"Tapi putriku ini masih kuliah," ucap Ibu Nara. 


"Kau tenang saja, kita mengikat mereka dengan tali 
pertunangan." jawab Mom Dewi. 


"Kalau mereka saling mencintai dan setuju diadakan tali 
pertunangan, maka aku pun setuju" ucap Ibu Nara. 


"Oke deal. Kau tanyakan pada putrimu dan aku akan 
tanyakan pada putraku," ucap Mom Dewi sambil 
mengulurkan tangannya. 


"Oke." jawab Ibu Nara dan menjabat tangan sahabatnya. 


Jangan lupa vote nya hm.. ^_^ 


Happy Reading 


Dua hari setelah acara dimansion utama. 
Apartemen Kuningan Place. 
"Bagaimana sayang?" tanya Mom Dewi pada putranya. 


"Mom aku tidak mau bertunangan dengan seorang wanita 
yang tidak aku kenal" jawab Leon. 


"Mom itu tau segalanya tentang dirimu sayang," ucap Dewi 
tersenyum penuh arti. "Malam itu saat ulang tahun baby 
Agra, Mom lihat semuanya." 


"Mom lihat apa?" tanya Leon yang bingung dengan 
perkataan Momnya. 


"Wanita yang kau tatap dengan tatapan intens, dia adalah 
putri sahabat Mom bukan?" tanya Dewi menaikan kedua alis 
matanya. 


Deg 


"Apa Mom, melihatku saat aku melihat Lily?” gumam Leon 
dalam hati. 


"Bagaimana sayang? Tebakan Mom benar bukan?" tanya 
Mom Dewi. 


"Mom, kau itu terlalu cepat menyimpulkan sesuatu," ucap 
Leon. 


"Mom tidak mungkin salah melihat tatapanmu yang penuh 
cinta padanya," ucap Dewi semakin menggoda putranya 
yang terlihat gugup dan salah tingkah. Dewi tidak pernah 
menyangka putranya yang dingin bagai es batu. Bisa 
bertingkah gugup seperti itu. 


Leon yang merasa dipojokkan, hanya terdiam dengan salah 
tingkah. Apa iya dirinya saat malam itu sangat terlihat 
memperhatikan Lily. 


"Bagaimana sayang, Mom tidak punya banyak waktu, Mom 
ingin pertunangan kalian diadakan secepat mungkin, 
sebelum Mom dan Dad pulang ke London." ucap Mom Dewi. 


"Mom kalau pun aku mengiyakan pertunangan ini. Belum 
tentu dia mau dengan perjodohan ini, karna aku tau betul 
kalau Lil---" belum sempat Leon ucap sudah dipotong oleh 
Mom Dewi. 


"Dia mau sayang, dia sudah menyetujuimya. Bahkan dia 
sangat bahagia dengan perjodohan ini," ucap Mom Dewi 
berkata dengan penuh semangat. 


"Benarkah Mom?" tanya Leon, dengan wajah yang tidak 
percaya. Karena setahu dirinya Lily selalu bersikap dingin 
padanya. Bahkan berkata kasar padanya. 


"Masa kau tidak percaya pada Mom?" ucap Mom Dewi 
sambil mengerucutkan bibirnya. Karena merasa kesal 
dengan putranya yang justru tidak mempercayai dirinya. 


"Bukan begitu Mom, tapi..." 


"Sudahlah sayang, kau tidak perlu banyak berfikir. Mom dan 
Aunty Nara yang akan mempersiapkan acara pertunangan 
kalian. Dalam waktu satu sebulan kalian harus sudah 
bertunangan. Dan pernikahan kalian akan dilaksanakan 


setelah calon istrimu itu lulus kuliah," ucap Mom Dewi 
sambil tersenyum bahagia. 


"Sudahlah, terserah Mom saja." ucap Leon lalu berdiri dari 
duduknya dan masuk kedalam kamarnya, meninggalkan 
Momnya yang masih duduk di ruang tengah. 


Leon yang sudah di dalam kamarnya kini menatap pada foto 
Lily yang pernah dikirimkan oleh anak buahnya. "Benarkah 
kau menerima perjodohan ini?" gumam Leon. "Dan 
perasaan apa ini? Kenapa aku begitu senang mendengar 
kau menerima pertunangan kita." Leon tersenyum sambil 
terus menatap foto Lily, "Apa aku memang sudah benar- 
benar mencintai gadis yang selalu membuatku panas dingin 
dengan perkataannya yang ketus dan tidak berperasaan." 


Sementara di ruang tengah, Dewi yang sudah mendapatka 
persetujuan dari putranya. Langsung menghubungi sahabat 
baiknya untuk memberikan kabar baik, kalau putranya 
setuju dengan perjodohan ini dan mau untuk bertunangan 
dengan Lilya. 


Jangan lupa vote nya” “ 


Happy Reading 


Mansion Utama 


Ibu Nara yang sudah mendapatkan pesan dari Dewi, 
langsung memberi kabar baik itu pada Lilya dan seluruh 
keluarga yang sedang berkumpul. Semua anggota keluarga 
sangat senang mendengar kabar tersebut, namun ada dua 
orang yang terlihat hanya diam saja tanpa memperlihatkan 
ekspresi apapun. Kedua orang itu adalah Lily dan Alena. 


Alena tau betul kalau Leon menyukai Lily dan bukan Lilya. 
Alena hanya terdiam saat mendengar kabar Leon setuju 
untuk bertunangan dengan Lilya. Alena menatap pada Lily 
yang duduk di depannya, terlihat biasa saja saat mendengar 
kabar tersebut. "Apa aku yang salah menilai perasaan 
mereka?" gumam Alena dalam hati. 


Lilya yang sangat gembira mendengar kabar kak Leon mau 
dijodohkan dengannya. Langsung memeluk Ibunya dengan 
sangat erat. Lilya sangat bahagia karna cintanya tidak 
bertepuk sebelah tangan. Dan sebentar lagi dirinya akan 
bertunangan dengan pria yang selama ini dicintainya. Lilya 
bahkan merasa malu sendiri untuk membayangkan suatu 
hari nanti dirinya akan menjadi seorang Nyonya Lilya 
Dirgantara. 


Keesokan harinya.. 


Leon yang diminta datang ke mansion utama oleh Andra, 
kini sudah berada di dalam ruangan kerja milik sahabatnya. 
Leon menatap pada Andra yang sedang duduk di sofa yang 
berada tidak jauh dari tempatnya berdiri. 


"Tadi malam aku mendengar kabar, kalau kau sudah setuju 
bertunangan dengan adikku?." tanya Andra 


"Ya tuan." jawab Leon singkat. 


Sekedar info tantang Leon Dirgantara, dia itu sekertaris 
Andra bekerja di perusahaan Senjaya.grup. Dia padahal 
punya perusahaan Daddy nya (Drgntra.grup) di London, 
keluarga Dirgantara tinggal di negara London tapi cuman 
Dad Raffi & Mom Dewi yang hanya tinggal di London, 
sedangkan Leon dan Mini tinggal di Indonesia karena Mini 
punya suami di Indonesia (Davied Fransisco suami Mini) dan 
Leon dia ingin belajar terlebih dahulu di perusahaan 
sahabatnya yaitu menjadi sekertaris. Toh Daddy nya masih 
bisa menghandle perusahaannya. 


"Apa kau benar-benar mencintainya? Atau kau hanya 
terpaksa menyetujui perjodohan ini?" tanya Andra menatap 
Leon dengan tatapan membunuh. 


"Aku tidak tahu aku mencintai nya atau tidak, tapi yang aku 
tahu aku sangat bahagia dengan perjodohan ini." jawab 
Leon, dengan sangat jujur dari hatinya yang terdalam. 


"Aku suka dengan kejujuran mu itu, dan aku menyetujui 
perjodohan kalian. Tapi--" Andra terdiam sesaat, "Sekali saja 
kau melukai hati adikku! Maka jangan harap kau bisa 
selamat." ancam Andra, dengan suara yang meninggi. 


Leon hanya menganggukan kepalanya lalu tersenyum saat 
melihat Andra yang sudah berdiri didepannya dan menepuk 
bahunya. 


"Selamat bro, karena sebentar lagi kau akan menjadi bagian 
dari keluarga besar di mansion utama ini," ucap Andra 


"Terimakasih tuan Andra putra Senjaya," ucap Leon, lalu 
mereka pun tertawa bersama. 


Setelah mengobrol tentang pekerjaan selama setengah jam, 
Leon segera pamit untuk kembali ke perusahaan 
Senjaya.grup. Dan saat menutup pintu ruang kerja Andra, 
dirinya menatap sosok wanita yang sudah membuatnya 
panas dingin. Leon melihat Lily yang sedang berjalan 
menuruni anak tangga. 


Dengan segera Leon berjalan di belakang calon 
tunangannya itu. Dan Lily yang merasa diikuti oleh 
seseorang, langsung menghentikan langkahnya dan 
membalikkan tubuhnya secara tiba-tiba. Hingga membuat 
mereka saling bertabrakan, karena Leon tidak tahu kalau 
Lily akan berhenti mendadak. 


"Aww.." rintih Lily sambil mengusap keningnya yang 
terbentur dada bidang Leon. 


"Maaf, aku tidak tahu kalau kau akan berhenti." ucap Leon 
sambil memegang kening Lily. 


"Sakit tahu...!" bentak Lily, lalu menghempaskan tangan 
Leon dari keningnya. 


Leon yang mendapatkan bentakan dari Lily, merasa sangat 
heran karena sikap Lily yang masih saja kasar, dingin, dan 
ketus padanya. 


"Aku sudah minta maaf padamu," ucap Leon, berusaha tidak 
terpancing emosi. 


"Sudahlah," Lily langsung berjalan kembali, kearah pintu 
keluar mansion. 


Jangan lupa vote nya hmm” “ 


Happy Reading 


Leon hanya terdiam dan menatap pada punggung Lily yang 
berjalan semakin menjauh darinya. Leon masih bingung 
dengan sikap Lily. Dan dikejutkan oleh pelukan seseorang 
dari arah belakang. 


"Kak Leon, kau ada disini?" tanya Lilya, memeluk Leon dari 
belakang. 


Leon yang terkejut mendapat pelukan mendadak dari 
seseorang, langsung melepaskan tangan yang melingkar di 
pinggangnya dan membalikkan tubuhnya untuk melihat 
siapa yang memeluk dirinya. 


"Lilya?" Leon mengerutkan keningnya, saat melihat Lilya 
yang sedang tersenyum padanya. 


"Iya kak, kenapa?" tanya Lilya. 


"Tidak, aku pikir siapa" jawab Leon, kemudian berjalan 
kembali untuk menyusul Lily. 


"Kak, kau mau kemana?" tanya Lilya lalu menarik tangan 
Leon. 


"Alu harus pergi, karena banyak urusan kantor yang harus 
diselesaikan" jawab Leon, dengan nada datarnya. 


"Tapi..." Lilya menatap intens wajah Leon. 


"Tapi apa?" tanya Leon mengerutkan keningnya. 


"Tidak papa, pergilah" ucap Lilya dengan senyum diwajah 
nya. 


Dengan segera Leon pun berjalan kearah pintu keluar 
mansion. Dirinya ingin sekali bertanya pada Lily, kenapa 
sikapnya masih kasar dan ketus padanya. Namun saat 
dirinya sudah berada diluar mansion, Leon tidak melihat 
sosok Lily sama sekali. Dengan wajah yang kecewa Leon 
berjalan dengan gontai menuju mobilnya, dan mengendarai 
kendaraan tersebut menuju perusahaan Senjaya.grup. 


Sementara itu didepan sebuah pintu kamar. Dari tadi Alena 
sudah berdiri dan menyaksikan dengan jelas interaksi 
antara Leon, Lily, dan Lilya. Alena merasa kalau tebakan 
dirinya itu tidak pernah salah. Dan terlihat dengan jelas 
kalau Leon bersikap lebih hangat pada Lily. Dan sikap Leon 
terhadap Lilya, terlihat biasa saja dan sangat berbeda 
dengan sikap Leon terhadap Lily. 


"Ada apa ini? Apa aku harus bicara dan bertanya langsung 
pada Leon?" gumam Alena. "Tapi, apa aku pantas untuk ikut 
campur diantara mereka?" Alena kembali berfikir, dan 
langsung terkejut saat menyadari jika jika Andra menunggu 
dirinya untuk membawakannya obat. Andra yang sedang 
sakit demam sampai tidak bisa masuk kerja. Dan Alena lah 
yang kebagian repotnya, karna harus merawat dua orang 
yang sama-sama manja dan posesif padanya. Yaitu Andra 
Putra Senjaya dan Baby Agra yang selalu menangis jika 
melihat dirinya pergi. Bahkan untuk pergi ke toilet saja baby 
agra harus ikut, kalau tidak diajak maka baby Agra akan 
menangis dengan sangat kencang. (Hadeh manja nya baby 
agra ) 


Dua Minggu kemudian 


Hari berjalan begitu cepat dan acara pertunangan antara 
Leon dan Lilya akan diadakan hari sabtu minggu depan 
yang artinya dalam satu minggi kedepan Lilya dan Leon 
akan bertunangan. Seluruh keluarga sudah mempersiapkan 
acara pertunangan itu dengan menyewa WO terkenal yang 
sudah biasa menangani para konglomerat di indonesia. Dan 
persiapan itu sudah hampir sembilan puluh lima persen. 


"Lilya, hari ini kau pergilah bersama Leon. Untuk mencari 
cincin pertunangan yang kalian inginkan!" ujar Ibu Nara, 
yang sedang bermain bersama Baby Agra. 


"Oke bu, tapi aku minta ditemani oleh Lily," pinta Lilya. 
"Tidak mau," jawab Lily dengan cepat. 


"Ayolah Lily... temani aku," ucap Lilya, menarik-narik tangan 
Lily dan merangkulnya dengan manja. 


"Tidak mau," ucap Lily sembari melepas tangan Lilya. 


"Ayolah my sister, tidak setiap hari aku meminta tolong 
padamu," ucap Lilya terus membujuk saudara kembarnya. 


"Kau tadi bilang tidak setiap hari? apa kau lupa? tiap hari 
kau selalu menyusahkanku," ucap Lily, dengan ketus. 


"Bu..." Ucap Lilya meminta bantuan Ibunya. 
"Lily temanilah saudaramu," Ibu Nara menatap pada Lily. 


"Oke. Aku akan menemanimu. tapi kau harus membayarnya 
dengan sangat mahal," ucap Lily. 


"Baiklah kau boleh minta apa saja padaku," jawab Lilya. 


"Janji?" tanya Lily, sembari mengangkat jari kelingkingnya. 


"| promise." ucap Lilya, mengaitkan jari kelingkingnya pada 
jari Lily. 


"Baiklah, ayo kita berangkat!" ucap Lily sembari berdiri dari 
duduknya begitupun dengan Lilya. Mereka berdua masuk 
kedalam kamarnya untul berganti pakaian. 


Dan disinilah mereka bertiga, berada didalam satu mobil 
yang sama. Leon menatap pada Lily yang duduk di 
belakang, lalu menatap Lilya yang duduk di sampingnya. 
Leon merasa aneh dan bingung dengan situasi yang 
dihadapinya saat ini. Ingin rasanya Leon bertanya, kenapa 
Lily memilih duduk dibelakang dan bukan disamping 
dirinya. Tapi Leon merasa tidak enak pada Lilya, dan takut 
menyinggung perasaan saudara kembar dari calon 
tunangannya. 


Leon yang dua minggu belakangan ini sibuk dan harus 
bolak-balik ke Bali dan Amerika untuk urusan perusahaan 
Senjaya.grup. Belum sempat mengobrol sama sekali dengan 
Lily, karena Lily sama sekali tidak pernah menghubunginya 
lewat ponsel. Dan hanya Lilya yang selalu mengirimnya 
pesan hanya untuk sekedar bertanya tentang kabar dirinya. 


Jangan lupakan Vote!” “ 


Happy Reading 


Mall. 


Leon, Lilya, dan Lily. Berjalan bertiga menuju tempat 
perhiasan ternama di Jakarta. Lilya yang sangat bahagia, 
terus saja merangkul lengan calon tunangannya. Lilya tidak 
menyangka kalau saat ini dirinya akan memilih cincin 
pertunangan mereka. 


Leon yang dirangkul tangannya oleh Lilya, hanya terdiam 
sambil menatap Lily yang tampak cuek dan tidak 
menghiraukan sama sekali dirinya. Leon mulai merasa aneh 
ada situasi yang dihadapannya ini, ditambah dengan 
keberadaan Lilya yang ikut dalam pemilihan cincin 
pertunangan mereka. 


"Bagaimana kalau yang ini? bagus tidak?" tanya Lilya, 
memerhatikan sebuah cincin berlian pada Leon. 


"Bagus," jawab Leon asal, karena dirinya saat ini sedang 
menatap Lily yang diam saja di pojok ruangan. 


"Kalau yang ini?" tanya Lilya lagi. 
"Bagus," jawab Leon singkat. 


"Kalau yang ini sama ini bagus yang mana?" tanya Lilya 
memperhatikan kedua cincin pada Leon. 


"Bagus," jawab Leon sembari ingin berjalan kearah Lily. 
Untuk menanyakan cincin mana yang ingin di belinya. 


"Kak, kau ini kenapa? dari tadi hanya bagus-bagus." gerutu 
Lilya, membuat Leon menghentikan langkahnya. 


"Aku..." Belum sempat Leon meneruskan perkataannya, kini 
menatap pada Lily mendekat kearah mereka. 


"Bagaimana, sudah dapat belum?" tanya Lily pada Lilya. 


Perkataan Lily sontak membuat Leon bingung dan tidak 
mengerti dengan situasi yang semakin aneh yang ada di 
depannya ini. 


"Belum." jawab Lilya, dengan wajah yang cemberut. "Kalau 
yang ini bagus tidak?" tanya Lilya pada Lily. 


"Bagus." Jawab Lily dengan singkat, lalu menatap pada Leon 
yang dari tadi menatap dirinya dengan tajam. 


Leon yang melihat Lily tidak juga mencari cincin untuknya. 
Akhirnya mengambil asal sebuah cincin dan 
memperlihatkan pada Lily. 


"Kalau yang ini bagaimana?" tanya Leon, menatap intens 
pada Lily. 


"Kenapa kau bertanya padaku? Kau tanya saja langsung 
pada calon tunanganmu!" jawab Lily dengan ketus. 


Deg 


Leon langsung terdiam, dan terkejut. "Apa maksudmu?" 
tanya Leon semakin menatap tajam pada Lily. "Bukankah..." 


"Wah, cincin yang kak Leon pilih cantik sekali." ucap Lilya, 
mengambil cincin yang dipegang oleh Leon. 


"Dan kakak harus pakai yang ini," Lilya menarik tangan 
calon tunangannya dan memakaikan cincin yang dipilihnya. 


Leon yang terkejut langsung menarik tangannya dari 
genggaman Lilya. 


"Kak Leon kenapa?" tanya Lilya, yang terkejut menerima 
penolakan dari calon tunangannya. 


Leon yang masih terkejut dan bingung. Kini menatap pada 
Lily dan Lilya secara bergantian. Leon lalu mengurutkan 
kembali kejadian-kejadian sebelum nya. Dimana Lilya 
pernah memeluknya dari belakang, dan selalu mengirimnya 
pesan singkat saat ia berada di Bali dan Amerika. Lalu 
dirinya mengingat Lily yang tidak pernah berubah selalu 
tampak dingin dan ketus padanya. 

"Apa jangan-jangan?” gumam Leon dalam hati, dan 
langsung pergi dari tempat perhiasan itu. Tanpa 
mempedulikan Lilya yang berteriak memanggil namanya. 


Saat ini yang ada dipikiran Leon, hanyalah meminta semua 
penjelasan ini dari Momnya. Dan dengan kecepatan tinggi, 
Leon mengendarai mobilnya dan langsung masuk kedalam 
apartemen Mom dan Dadnya. Tapi tidak ada siapapun 
didalamnya. Leon pun langsung mengambil ponselnya 
untuk menghubungi Momnya. 


"Sayang, kenapa kau pergi meninggalkan Lilya dan Lily?" 
tanya Mom Dewi setelah tahu yang menghubungi dirinya 
adalah putranya. 


"Mom, yang dijodohkan denganku itu siapa? Lilya atau 
Lily?" tanya Leon, tanpa menjawab pertanyaan Momnya. 


"Tentu saja Lilya, memangnya kenapa sayang?" tanya Mom 
Dewi. 


Leon yang mendengar perkataan Momnya, langsung 
menutup ponselnya dan melemparnya dengan sekuat 
tenaga. Leon begitu marah dan terkejut pada apa yang 


didengarnya. Dengan amarah dihatinya, Leon melajukan 
kendaraannya dengan kecepatan tinggi menuju 
apartemennya. 


Sementara itu ditempat yang lainnya, Dewi yang baru 
selesai menerima telepon dari putranya. Hanya menggeleng 
kepalanya, dengan tertawa kecil. "Leon itu lucu sekali, masa 
dia mendadak pikun dengan siapa dia dijodohkan." Dewi 
yang sedang berbelanja dengan Mini, lalu meneruskan 
kembali kegiatan belanjanya. 


Jangan lupa vote dan komen” “ 


Happy Reading 


Apartemen Kuningan Place. 


Leon yang sudah masuk ke dalam apartemennya. Langsung 
membanting semua barang yang ada di ruangan tersebut 
hingga menjadi berantakan. Leon melampiaskan semua 
amarahnya pada barang-barang tersebut. Dirinya tak habis 
pikir, kenapa bisa bodoh dengan tidak bertanya terlebih 
dahulu siapa yang akan dijodohkan dengannya. Apalagi 
jelas-jelas dirinya tahu kalau putri Aunty Nara ada dua. 


"Aakkhh" teriak Leon, menarik rambutnya dengan kasar. 


Kejadian tadi sore membuat hati dan pikirannya menjadi 
sangat marah dan terlihat sangat bodoh. Bagaimana bisa 
seorang Leon Dirgantara tidak tahu kalau wanita yang akan 
dijodohkan olehnya yaitu Lilya dan bukan Lily. "Kenapa jadi 
seperti ini?" gumam Leon, menendang meja yang ada 
didepannya. 


Hatinya yang penuh dengan rasa amarah, hingga 
membuatnya sesak dan sulit bernafas. la menatap nanar 
pada langit-langit ruang apartemennya. "Pertunangan ini 
tidak boleh terjadi. Aku tidak mau dijodohkan dengan 
wanita yang tidak aku cintai." Gumam Leon, sembari 
memijat keningnya Leon terus berpikir mencari jalan untuk 
menggagalkan acara pertunangan yang akan 
diselenggarakan satu Minggu lagi. Dan yang pertama 
dilakukannya adalah menemui Lily, menemui wanita yang 
selama ini dikiranya akan menjadi tunangannya. 
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Lily yang sedang berjalan keluar dari kampusnya, kini 
menuju parkiran dan langsung mengendarai mobilnya 
kearah taman yang biasa ia datangi. Karena setelah 
kejadian kemarin, saat Leon yang tiba-tiba pergi 
meninggalkan dirinya dan Lilya, tanpa memilih cincin 
pertunangan mereka. Lily butuh tempat untuk melepas 
semua beban yang terus menghampirinya. 


Dan setelah sampai di Taman Situ Lembang, Lily langsung 
berjalan kearah kursi yang ada di dekat danau. Lily sangat 
menyukai taman ini, karena hawa nya begitu asri dan sejuk. 
Dan tempat inilah Lily biasa menghilangkan beban 
dipikirannya dan segala kekesalan dihatinya. 


Tidak ada yang pernah dibawa oleh Lily ketaman ini, bahkan 
saudara kembarnya pun tidak pernah dibawa ketempat ini. 
Karena bagi Lily tempat inilah satu-satunya tempat yang 
tidak akan dibagi olehnya dengan Lilya. 


Dengan menghela nafasnya, Lily mengambil buku novel 
yang tadi dibawa nya dan mulai membacanya. Namun 
gerakan matanya yang sedang membaca novel, langsung 
terganggu saat ada seseorang yang duduk disebelahnya. 
Tanpa menatap orang tersebut, Lily lebih memilih kekursi 
lain. 


"Kau mau kemana?" tanya Leon, mencengkram tangan Lily 
dan menariknya untuk duduk kembali ditempatnya tadi. 


"Kau...!" Lily menatap Leon dengan wajah yang terkejut, 
"Berani sekali kau menarik tangan ku!" ucap Lily dengan 
suara yang ketus, lalu hendak pergi dari tempat itu. 


"Aku ingin bicara padamu, jadi duduklah...!" ucap Leon 
menatap intens, wajah Lily yang terlihat marah padanya. 


"Aku tidak mau, dan tidak punya banyak waktu untuk 
berbicara denganmu," ucap Lily lalu melangkahkan kakinya. 


"Lilya... aku tidak akan bertunangan dengan Lilya," Leon 
berkata sembari menatap punggung Lily yang terlihat 
menghentikan langkahnya. 


"Apa maksudmu?" Lily membalikkan tubuhnya dan menatap 
Leon dengan tatapan tajam. 


"Duduklah..! baru aku akan menjelaskannya padamu." ucap 
Leon dengan santai. 


Lily menatap jengah pada Leon, dan mau tidak mau Lily 
duduk disampingnya. 
"Jelaskan padaku! apa maksud ucapanmu?" 


Leon menghela nafas dan menatap danau yang ada 
didepannya. "Aku tidak akan bertunangan dengan Lilya, 
karena aku tidak mencintainya," ucap Leon. 


"What? kau gila ya? kau bilang kau tidak mencintainya?" 
Lily bener-bener kesal pada apa yang di dengarnya, "Kalau 
kau tidak mencintainya, kenapa kau menyetujui perjodohan 
ini?" tanya Lily. 


"Karena kesalahpahaman yang membuatku menyetujui 
perjodohan ini," jawab Leon. 


"Maksudmu?" 


"Aku salah mengira orang yang akan dijodohkan denganku." 
Leon menatap wajah Lily dengan intens, "Karena aku 


mengira kaulah yang akan dijodohkan denganku." ucap 
Leon yang masih menatap wajah Lily. 


"Apa? jadi kau mengira aku yang dijodohkan denganmu?" 
tanya Lily sambil menggelengkan kepalanya. 


"Ya, itu sebabnya aku menerima perjodohan ini. Karena 
aku... karena aku menyukaimu," ungkap Leon sambil 
menggenggam tangan Lily. 


Lily langsung terdiam ketika mendengar pengakuan dari 
Leon, namun itu hanya sesaat lalu dirinya tertawa dengan 
keras. 


"Kau itu tidak tahu diri. Berani sekali kau menyukaiku...! apa 
kau tidak sadar siapa dirimu? kau itu tidak selevel 
denganku. Kau hanyalah bawahan kakakku! dan kau itu 
bukanlah tipe pria yang aku sukai!" ucap Lily dengan sangat 
ketus dan kejam pada Leon. 


Hingga membuat Leon mengepalkan kedua tangannya. 
Leon tidak menyangka perasaan cintanya akan dibalas 
dengan perkataan kasar dari Lily. 


Leon yang sangat emosi mendengar perkataan Lily, kini 
menatap tajam pada wanita yang kini sudah berdiri 
dihadapannya. 


"Ingat baik-baik..! sampai kapan pun, kau itu hanyalah 
asisten pribadi kakakku dan kakak dari temanku Mini. Dan 
hubungan kita tidak akan pernah lebih dari itu!" ucap Lily, 
lalu berjalan meninggalkan Leon yang masih duduk di kursi 
taman. 


Lily terus berjalan dengan tergesa-gesa, namun langkah 
kakinya langsung terhenti saat dirinya merasa sudah cukup 
jauh dari Leon. Diusapnya air mata yang menggenang di 


pelupuk matanya, lalu menatap kebelakang. Dilihatnya 
sekilas Leon yang masih duduk diam di tempatnya. Lalu Lily 
kembali berjalan kearah mobilnya. 


Sementara itu Leon yang masih duduk ditaman, kini 
tersenyum sinis menatap danau yang ada di depan 
matanya. 


"Kau itu sangat arrogant." ucap Leon, dengan aura dingin di 
wajahnya. 


"Jangan panggil aku Leon Dirgantara, jika aku tidak bisa 
membuatmu menjadi milikku. Dan akan aku buat kau 
bertekuk lutut padaku Lily Agheta Senjaya." geram Leon, 
dengan seringai licik diwajahnya. 
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Keesokan harinya. 


Lilya yang masih binggung dengan kejadian dua hari yang 
lalu, saat Leon meninggalkan dirinya di toko perhiasan. Kini 
sedang menatap ponsel yang ada ditangannya. Sudah dua 
hari ini, Lilya berusaha menghubungi Leon. Tapi ponselnya 
tidak bisa dihubungi. Bahkan Leon juga tidak ada di kantor 
kakaknya. 


Lilya merasa sangat bingung dan cemas. Karena hari 
pertunangan mereka tinggal empat hari lagi, tapi dirinya 
belum membeli cincin pertunangan mereka. 


Drtt... Drt... 


Lilya menatap ponselnya dan langsung tersenyum bahagia 
saat tahu yang menghubungi ponselnya adalah Leon. 


"Lilya, bisa kita ketemu?" tanya Leon, saat panggian 
teleponnya sudah diangkat oleh Lilya. 


"Tentu saja bisa kak," jawab Lilya dengan sangat cepat. 


"Kalau begitu temui aku di cafe Anggrek sekarang!" ucap 
Leon. 


"Oke kak," Lilya langsung menutup ponselnya dan keluar 
mansion menuju mobilnya. 


Cafe Anggrek 


Lilya yang sudah sampai di Cafe Anggrek, kini duduk di 
hadapan Leon. Yang dari tadi hanya diam menatap dirinya. 
Membuat Lilya gugup dan salah tingkah. 


"Sebelumnya aku ingin meminta maaf padamu," ucap Leon. 
"Minta maaf untuk apa?" tanya Lilya bingung. 


"Karena aku tidak bisa melanjutkan perjodohan kita," ucap 
Leon 


Deg 


Liya langsung terkejut dengan perkataan Leon, "Apa 
maksudmu kak?" tanya Lilya 


"Aku ingin membatalkan pertunangan kita," jawab Leon. 


"Tapi kenapa kak? kenapa kakak membatalkan pertunangan 
kita?" tanya Lilya, dengan suara yang gemetar. 


"Karena aku tidak bisa bertunangan, dengan wanita yang 
tidak aku cintai," jawab Leon. 


"Kalau kakak tidak mencintaiku, kenapa sebelumnya kakak 
menyetujui perjodohan kita hah?" tanya Lilya dengan suara 
menahan tangis dan emosi. Hatinya sungguh sakit, 
mendengar pria yang dicintainya justru mengatakan tidak 
mencintainya. 


"Aku menyetujuinya, karena ada kesalahpahaman pada saat 
itu. Dan itu semua memang salahku," jawab leon, dengan 
ekspresi datarnya. 


"Kesalahpahaman?" pekik Lilya. 


"Semudah itu kakak berkata perjodohan kita karena 
kesalahpahaman?" tanya Lilya dengan suara meninggi dan 
mulai menintikan air mata, yang sedari tadi sudah 
ditahannya. "Kenapa kakak tega menyakitiku?" tanya Lilya 
dengan suara melemah dan terisak. 


Leon terdiam, dan menggenggam tangan Lilya dengan erat. 
"Aku tidak bermaksud menyakitimu, ini semua memang 
salahku. tapi kesalahan ini bisa dihentikan sekarang juga. 
kita harus bicara dengan kedua orang tua kita dan 
menjelaskan semua kesalahan ini dan membatalkan 
perjodohan kita," terang Leon. 


"Tidak mau! aku tidak mau membatalkan perjodohan kita," 
ucap Lilya sembari melepas tangannya dari genggaman 
tangan Leon. 


"Lilya, apa maksudmu?" 


"Aku bilang aku tidak mau membatalkannya...! aku tidak 
peduli kak Leon mencintai wanita lain, dan aku tidak peduli 
kak Leon tidak mencintaiku. Karena yang aku tahu, aku 
sangat mencintaimu dan aku bisa membuatmu 
mencintaiku." ucap Lilya dengan sangat tegas. 


"Lilya, sampai kapan pun aku tidak bisa mencintaimu. 
Karena dari dulu sampai dengan sekarang, aku hanya 
menganggap dirimu sebagai adikku." terang Leon. 


"Kau pikir aku tega melukai hati aunty Nara dan uncle Glen? 
justru aku melakukan semua ini agar mereka dan juga kau 
tidak semakin terluka," ucap Leon yang mulai bingung ingin 
menjelaskan apa lagi pada Lilya, agar Lilya mengerti dan 
mau membatalkan perjodohan ini. 


"Sekali aku bilang tidak, ya tidak..!" Lilya langsung berdiri 
dari duduknya, sembari menghapus air matanya, "Besok 


kita akan memilih cincin pertunangan kita. Dan aku harap 
kak Leon tidak membuat masalah apapun..!" ucap Lilya 
tegas lalu pergi berjalan keluar dari Cafe. Meninggalkan 
Leon dengan aura dingin yang mulai terasa disekitarnya. 


"Kenapa aku bisa terjebak diantara twins L? yang satu 
sangat arogan dan yang satu sangat manja dan keras 
kepala." ucap Leon. 


"Baiklah karena sudah tidak ada jalan keluar lagi. Aku akan 
membuat semuanya jelas," gumam Leon dengan tersenyum 
sinis. 


Mansio Utama 


Lilya yang sudah sampai di mansionnya, langsung menuju 
kamar Lily. Setiap Lilya sedih dan terluka, hanya kakak 
kembarnya Lily yang bisa menenangkan dan selalu 
membantu dirinya. Walaupun Lily terkadang sangat ketus 
padanya, tapi satu hal yang Lilya tahu. Lily akan selalu 
menjadi orang pertama yang membantunya. 


Brakkk... 


"Kau itu, bisa tidak ketuk pintu dulu sebelum masuk?" 
bentak Lily, karena terkejut pada Lilya yang tiba-tiba masuk 
ke dalam kamarnya. 


"Lily..." Lilya tidak peduli pada bentakan kakaknya, dan 
justru memeluknya dengan sangat erat. 


"Kau kenapa?" tanya Lily, dengan cemas. 


"Kak Leon..." Lilya kembali menangis dengan sangat 
kencang. 


"Leon?" Gumam Lily. 


"Dia ingin membatalkan perjodohan kita," Lilya semakin 
menangis kencang. "Dia... dia bilang mencintai wanita lain." 


Deg 


Lily terdiam sesaat, lalu mulai mengusap air mata di pipi 
adiknya. 


"Kalau dia mencintai wanita lain, ya sudah kau batalkan saja 
pertunangan kalian, gampang kan?" ucap Lily. 


"Tidak bisa, aku tidak mau perjodohan ini batal! karena aku 
sangat mencintai kak Leon, dan tidak mau kehilangan 
dirinya." ucap Lilya dengan penuh amarah. 


"Lilya, kau jangan keras kepala. Ingatlah satu hal, apa yang 
kau inginkan tidak bisa selalu kau dapatkan," ucap Lily 
berusaha menasehati adiknya. 


"Aku tidak keras kepala, aku hanya ingin berusaha 
mendapatkan cintaku. Jadi aku mohon bantu aku Lily! kau 
tidak inginkan melihat Ayah, Ibu, dan kak Andra menjadi 
malu karena perjodohan aku gagal, kan?" 


"Aku..." Lirih Lily 


"Aku mohon padamu, lakukan apapun agar kak Leon mau 
meneruskan perjodohan ini," pinta Lilya. 


"Aku tidak tahu caranya Lilya?" ucap Lily. 


"Aku yakin kau tahu caranya Lily, karena kau selalu mencari 
jalan keluar dari setiap masalahku." ucap Lilya lalu memeluk 
tubuh Lily, dan berjalan keluar dari kamar saudara 
kembarnya. 


"Tapi Lilya...." lirih Lily. 


AN A 
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Dengan kesal Lily langsung menghubungi Leon, untuk 
meminta penjelasan atas semuanya. Kenapa Leon justru 
membatalkan pertunangannya dengan Lilya, karena 
kemaren sudah sangat jelas dirinya menolak Leon. Dan 
dirinya juga sudah menghina Leon dengan sangat kasar. 


Setelah beberapa menit menunggu, telepon Lily tidak juga 
diangkat oleh Leon. Dengan sabar Lily menghubungi 
kembali nomer ponsel Leon, namun lagi-lagi sambungan 
teleponnya tidak diangkat juga. 


Sementara itu di tempat lainnya, Leon yang sedang duduk 
di kursi kerjanya. Menatap pada ponselnya yang terus 
berdering diatas mejanya. "Seperti yang sudah ku duga, 
Lilya pasti akan meminta tolong padamu." gumam Leo 
dengan seringai licik diwajahnya. "Sekalipun uncle Glen 
yang memohon padaku, aku tetep akan membatalkan 
perjodohan ini. Karena tujuan hidupku hanya satu, 
membuatmu menjadi milikku dan membuatmu bertekuk 
lutut padaku. Meski aku harus kehilangan segalanya." 
gumam Leon, dengan sinar mata tajamnya menatap pada 
foto Lily. 


Mansion Utama. 


Saat ini seluruh keluarga besar sudah berkumpul di mansion 
utama, mereka sedang bersiap-siap untuk acara 
pertunangan Lilya dan Leon yang akan diselenggarakan dua 
hari lagi. Mereka sibuk menyiapkan gaun yang akan di 
pakainya di acara tersebut. Sampai tidak menyadari, kalau 
Leon tidak hadir disetiap acara mereka. Bahkan Mom Dewi 
tidak menyadari kalau putranya, belum pernah mencoba 
sama sekali pakaian yang dipilihnya untuk acara 
pertunangan. 


Sementara Lilya, sudah tiga hari ini selalu berada didalam 
kamarnya. Dan tidak mau keluar kamar sama sekali dengan 
alasan sedang mempercantik dirinya. Padahal alasan 
sebenarnya Lilya tidak mau keluar kamar, karena sedang 
menyembunyikan perasaan sedihnya. Sebab sampai saat 
ini, dirinya belum bisa menyakinkan Leon untuk 
melanjutkan pertunangan mereka, Lilya yang melihat 
sendiri. Karena Leon yang ditunggu ditempat perhiasan 
tidak datang sama sekali. 


"Bagaimana Lily? apa kau bisa menghubunginya?" tanya 
Lilya, pada saudara kembarnya. 


"Sudah dari kemarin aku menghubunginya, tapi tidak 
diangkat" jawab Lily. 


Membuat Lilya semakin cemas dan ketakutan. "Aku harus 
bagaimana?" lirih Lilya, dengan wajah yang sedih. 


"Aku sudah bilang padamu, untuk membatalkannya. Tapi 
kau tidak mau mendengar apa yang aku ucapkan." Lily 
mengusap rambut saudara kembarnya. 


"Kau itu, selalu saja menyuruhku untuk membatalkan 
perjodohan ini! apa kau bahagia jika pertunangan aku 
batal? atau jangan-jangan kau itu memang mengharapkan 


pertunangan ini batal! karena kau mencintai kak Leon?" 
tanya Lilya, dengan suara yang meninggi. 


"Lilya.!!" bentak Lily dengan tatapan mata yang tajam. 
Membuat Lilya langsung terdiam. 


"Maaf..." lirih Lilya, dengan menundukkan kepalanya. "Aku 
tidak bermaksud untuk mengatakan itu Lily. Aku hanya...." 
Lilya langsung menangis dengan suara yang tertahan. "Aku 
takut Lily, aku tidak mau kalau acara pertunangan aku 


gagal." 


Lily yang tadi sempat emosi, langsung menghela nafasnya 
dengan panjang. Kini Lily merasa sangat kasihan pada 
saudara kembarnya, yang terlihat sangat bingung dan sedih 
pada situasi yang dihadapinya. 


"Berhentilah menangis..! aku akan mencari jalan keluarnya. 
Bila perlu kita katakan yang sebenarnya pada Ayah dan Ibu, 
agar mereka bisa memaksa Leon untuk tetap melanjutkan 
perjodohan kalian." ucap Lily. 


"Tidak Lily, kau tidak boleh memberi tahu Ayah dan Ibu. 
Karena jika Ibu tahu kalau kak Leon tidak mencintaiku, Ibu 
pasti akan menyuruhku untuk melupakan kak Leon," ucap 
Lilya menatap Lily dengan mata yang sayu. 


"Kalau begitu, kita harus bagaimana?" tanya Lily, dengan 
wajah yang kesal. Karena semua cara yang disarankan 
olehnya tidak diterima satupun oleh Lilya. 


"Aku juga tidak tahu," jawab Lilya, dengan wajah yang 
bingung. 


Saat mereka berdua sedang merasa sangat bingung, ponsel 
Lily tiba-tiba berdering. Lily kemudian membuka pesan yang 
masuk diponselnya, lalu menutup kembali. 


"Lilya, aku harus pergi!" ucap Lily, sembari turun dari atas 
tempat tidur. 


"Kau mau kemana?" tanya Lilya, dengan bingung. 


"Ada urusan yang harus aku selesaikan," jawab Lily, dengan 
tergesa-gesa. Dan langsung keluar dari kamar Lilya. 


Lily yang sudah keluar dari kamar Lilya langsung berjalan 
keluar mansion, sembari menghubungi nomor ponsel yang 
mengirim pesan padanya. Namun telepon darinya tidak 
diangkat juga. 


"Siall..!" umpat Lily, yang kini sudah masuk kedalam mobil. 


Apartemen Kuningan Place 


Setelah menempuh perjalanan selama setengah jam, kini 
Lily sudah berada didalam sebuah apartemen milik 
seseorang yang mengirim pesan padanya. Lily yang duduk 
di atas sofa, kini menatap tajam pada pria tersebut. 


"Apa maumu? cepat katakan!" tanya Lily, dengan suara 
yang tegas. 


"Mau kau..!" ucap Leon, sembari menatap wajah Lily 
dengan intens. Leon merasa sangat senang, karena bisa 
membuat seorang Lily Agheta Senjaya datang ke 
apartemennya hanya dengan sebuah pesan singkat. 


"Cepat katakan? kalau tidak, aku akan pulang." ucap Lily 
lalu berdiri dari duduknya. 


"Pergilah...! aku tidak memaksamu untuk datang." ucap 
Leon, dengan suara beratnya dan aura dingin di sekitarnya. 


"Tapi jangan salahkan aku, kalau aku tidak datang ke acara 
pertunanganku." lanjutnya. 


Lily yang tadinya hendak berjalan, langsung terdiam 
ditempat. Kedua tangannya dikepalkan dengan sangat erat, 
karena menahan emosi yang bergejolak dihatinya. Dan 
dengan perlahan, Lily duduk kembali ditempatnya yang 
semula. 


“Good girl," ucap Leon, yang berdiri dari duduknya dan 
berjalan menuju lemari pendingin. Untuk mengambil 
minuman yang sudah disiapkannya. 


"Aku suka dengan dirimu yang penurut seperti ini." ucap 
Leon, sambil menuangkan air jus kedalam gelas. 


"Kau tidak perlu basa-basi..!! cepat katakan apa yang kau 
inginkan!?" tanya Lily, dengan menahan rasa amarahnya. 


"Minumlah dulu," ucap Leon. 


Vote dan komen yaah 
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"Aku tidak haus." ucap Lily, sembari memalingkan 
wajahnya. 


"Minumlah jus jeruk ini! setelah kau minum, aku akan 
memberitahukan padamu apa yang aku inginkan," ucap 
Leon mengambil gelas dan memberikannya pada Lily. 


Lily menatap pada gelas yang disodorkan padanya, lalu 
menatap pada Leon yang duduk dihadapannya. 


"Kenapa? apa kau takut aku memberimu racun?" ucap Leon, 
dengan tersenyum sinis. 


"Aku baru tahu, seorang Lily Agheta Senjaya ternyata punya 
rasa takut?" ejek Leon. 


Lily yang tidak terima dengan ejekan Leon, langsung 
mengambil gelas tersebut dan meminumnya sampai habis. 
Sementara Leon, hanya tersenyum tipis melihat sikap Lily 
yang tidak takut pada apapun. Dan sikap itulah yang 
membuat Leon semakin menyukai Lily. 


"Sudah habis," ucap Lily, sebari menaruh gelas kosong di 
atas meja. 


"Cepat katakan apa yang kau inginkan?" tanya Lily. 


Leon kembali menatap Lily dengan intens, dengan seringai 
licik diwajahnya. 


"Berlututlah..!!" perintah Leon. 
"What??" pekik Lily, yang terkejut. 


"Berlututlah dan memohon padaku! baru setelah itu, aku 
mau melanjutkan perjodohan kami." ucap Leon santai. 


"Kau gila...!" bentak Lily. 


"Aku tidak mau melakukannya," ucap Lily, dengan sorot 
mata yang tajam dan semakin mengepalkan kedua 
tangannya. Ingin rasanya saat ini juga dirinya menampar 
Leon dengan sangat keras. 


"Kalau kau tidak mau, pintu keluarnya ada disana! jadi 
keluarlah! dan bersiaplah untuk melihat adik 
kesayanganmu, menahan rasa malunya karena calon 
tunangannya tidak datang" ucap Leon, dengan tersenyum 
sinis. 


"Kau!!" Lily hendak menampar wajah Leon. Namun 
tangannya sudah ditahan terlebih dahulu oleh Leon. 


"Jangan pernah berani melakukan itu padaku!" ucap Leon, 
lalu menghempaskan tangan Lily. 


"Cepat pergilah!" usir Leon. 


Lily langsung terdiam ditempatnya, dan bingung harus 
melakukan apa. Disatu sisi dirinya tidak ingin melihat Lilya 
merasa sedih karena pertunangannya yang gagal, namun di 
satu sisi lainnya Lily juga tidak bisa merendahkan harga 
dirinya dengan berlutut pada seseorang. 


"Cepatt pergilah...!" bentak Leon, dengan tangan yang 
menunjuk pintu keluar apartemen. 


Mendengar bentakan Leon, membuat Lily akhirnya pasrah 
dan langsung berlutut dihadapannya. Sambil memohon 
pada Leon untuk mau meneruskan rencana perjodohannya 
dengan adiknya. Lily yang sudah tidak kuat menahan emosi 
dihatinya, kini hanya bisa menangis dengan menundukan 
kepalanya karena baru kali ini dirinya sampai berlutut 
dihadapan orang lain, demi membuat acara pertunangan 
adiknya tidak gagal. 


Leon yang melihat Lily sudah berlutut dikakinya, sempat 
memalingkan wajahnya. Leon sebenarnya tidak tega 
melihat wanita yang dicintainya bersedih dan menangis. 
Tapi ini harus dilakukannya, agar rencananya bisa berjalan 
sesuai dengan yang diinginkannya. 


Keesokan harinya... 


Bugg.. 


Suara pukulan yang sangat keras, terdengar keseluruh 
ruangan apartemen. 


"Berani sekali kau menyentuh adikku!!" bentak Andra, lalu 
memukul kembali sahabatnya dengan sangat keras. Hingga 
membuat Leon terjatuh ke lantai. 


"Lily, bangun nak!" ucap Ibu Nara, sambil menepuk pipi 
putrinya yang terlihat masih tertidur. Dengan menangis Ibu 
Nara terus membangunkan Lily. 


"Bu..." lirih Lily, yang terbangun dari tidurnya. Lalu menatap 
bingung pada Ibunya yang sedang menangis. Apalagi saat 
dirinya menatap ke arah depan, dimana kakaknya sedang 
memukul Leon yang hanya mengenakan celana pendek 
dengan membabi buta. Dirinya lalu menatap ke arah semua 


orang yang ada diruangan, terutama pada saudari 
kembarnya yang menangis dengan tatapan kebencian pada 
dirinya. 


Lily yang masih dalam keadaan bingung, memegang 
kepalanya yang masih terasa sangat pusing. Dan alangkah 
terkejutnya Lily saat menatap kearah tubuhnya yang tidak 
mengenakan pakaian sama sekali. 


"Ada apa ini bu?" pekik Lily, yang langsung memeluk erat 
selimut yang menutupi tubuhnya. Lalu menatap pada kak 
Andra, yang terus memukul Leon yang terlihat tidak 
melawan sedikitpun. Dengan bingung, Lily berusaha 
mengingat kembali apa yang terjadi pada dirinya. Namun 
otaknya seakan tidak bisa bekerja sama sekali, Lily tidak 
bisa mengingat apapun selain saat dirinya berlutut dibawah 
kaki Leon. 


"Kau jahat Lily!! kenapa kau tega melakukan ini padaku?" 
tanya Lilya dan langsung berlari keluar kamar, dengan air 
mata yang mengalir deras di pipinya. Lilya tidak pernah 
menyangka jika saudari kembarnya akan berbuat hal yang 
tidak-tidak bersama dengan calon tunangannya. Pria yang 
selama ini dicintainya. 


Lily yang masih belum terlalu sadar pada apa yang terjadi, 
hanya bisa menatap kepergian Lilya. Dirinya lalu menatap 
wajah Ayahnya yang sedari tadi diam, dengan wajah dingin 
menatap pada Andra dan Leon. 


"Bu.." lirih Lily, memeluk Ibunya dengan sangat erat. 


"Beraninya kau mempermainkan kedua adikku!!" ucap 
Andra kembali memukul Leon, yang terlihat sama sekali 
tidak melawan. 


Lily pun menatap pada wajah Leon, yang terlihat penuh luka 
pukulan dengan darah dibibirnya yang robek. Dan mata 
yang terlihat bengkak terkena bogem mentah dari 
Kakaknya. 


"Hentikan Andra..! kau bisa membunuhnya!" ucap Ayah 
Glen yang sedari tadi diam, kini mulai berbicara. 


"Biar saja dia mati, aku tidak akan membiarkan orang yang 
melukai kedua adikku selamat begitu saja!" ucap Andra, lalu 
kembali memukul perut Leon. Hingga membuat Leon jatuh 
terkapar dan tak bergerak lagi. 


Dad Raffi dan Mom Dewi yang melihat putranya dipukuli 
oleh Andra, hanya diam saja dan tidak bisa membantu 
putranya sama sekali. Karena mereka sadar, apa yang 
dilakukan putranya sudah sangat keterlaluan. Bagaimana 
bisa putranya meniduri Lily, sedangkan besok adalah hari 
pertunangannya dengan Lilya. 


"Andra..!" Ayah Glen menarik tubuh putranya, lalu Ayah 
Glen memberi kode pada Raffi untuk menolong putranya 
Leon. 
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Andra yang sudah dipisahkan oleh Ayahnya, kini menatap 
tajam pada Lily. 


"Kau juga! kenapa kau sebagai perempuan tidak bisa 
menjaga harga dirimu? kau tidak sadar? dia itu calon 
tunangan Lilya, saudari kembarmu sendiri!!" bentak Andra. 


Lily yang mendengar perkataan kakaknya, hanya bisa 
menangis. Tanpa tahu harus berbuat apa. Karena dirinya 
sendiri pun tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


"Cukup Andra...! hentikan!" bentak Ibu Nara, karena sudah 
berbicara kasar pada adiknya sendiri. 


"Bu..." lirih Lily, lalu memeluk Ibunya dengan erat. 
"Andra jaga emosimu...!" ucap Ayah Glen. 


"Kita harus menyelesaikan permasalahan ini dengan kepala 
dingin." Glen berkata sembari menatap istri tercintanya 
yang masih menangis. Glen tahu betul, kalau istrinya saat 
ini sedang berada diposisi yang sulit. Karena melihat kedua 
putri kembarnya yang kini saling bersebrangan. 


Nara yang sudah mengontrol emosinya agar tidak terus 
menangis, lalu mengajak putrinya kedalam bathroom untuk 
mengenakan pakaian yang tadi tercecer dilantai. Namun 
tatapan matanya terhenti saat menatap kasur yang ditiduri 
oleh putrinya. Dengan bingung, Nara terus berjalan 
menuntun putrinya menuju bathroom. Dan didalam 


bathroom, lagi-lagi Nara melihat ada yang janggal ditubuh 
putrinya. 


Dan saat selesai didalam bathroom. Ibu Nara dan Lily 
melihat Leon yang sudah dibawa oleh petugas medis 
apartemen bersama dengan Mom Dewi. 


"Kau pulanglah, bawa Lily bersamamu. Ada yang harus aku 
urus," Ucap Ayah Glen pada istrinya, yang dijawab 
anggukan kepala oleh Nara. 


Nara langsung membawa Lily keluar dari kamar apartemen. 
Meninggalkan suaminya berdua bersama dengan Raffi. 
Sementara Andra sudah pergi dari tadi saat Nara dan Lily 
masih berada didalam bathroom. 


Di sepanjang perjalanan pulang, Lily terus saja menangis 
dengan sangat kencang. Dirinya merasa sangat hancur, 
setelah mendengar apa yang dikatakan Ibunya. Kalau 
mereka semua memergoki dirinya dan Leon sedang tidur 
bersama diatas tempat tidur tanpa memakai pakaian sama 
sekali. Lily juga merasa sangat sedih, karena tidak bisa 
menjaga kehormatanya. Terlebih fakta yang didapatkan, 
bahwa orang yang merebut kehormatanya adalah calon 
tunangan adik kembarnya. 


"Lily, boleh Ibu bertanya?" ucap Nara sambil mengelus 
rambut putrinya. 


"Ya bu," jawab Lily, yang berada di pelukan Ibunya, 
langsung menyeka air matanya dan meneggakkan 
tubuhnya. 


"Apa kau pernah berhubungan dengan pria lain 
sebelumnya?" tanya Ibu Nara, karena dirinya ingin 


memastikan sesuatu yang mengganjal dihatinya. 
"Maksud ibu?" tanya Lily, dengan bingung. 


"Apa kau pernah melakukan s*x sebelumnya?" bisik Ibu 
Nara. 


"Bu, kenapa kau bertanya seperti itu?" ucap Lily, dengan 
wajah yang terkejut. 


"Tentu saja aku tidak pernah melakukannya. Aku tahu 
batasanku bu, bahkan aku tidak pernah mempunyai 
kekasih." lirih Lily, yang kembali menangis sejadi-jadinya. 


Nara langsung memeluk kembali putrinya dengan sangat 
erat, kini dirinya semakin yakin kalau kejadian di kamar tadi 
tidak seperti apa yang dilihat oleh mereka. Nara lalu 
mengambil ponselnya dan mengirim pesan pada suaminya. 


Dan setelah mobil yang mereka tumpangi sampai di 
mansion utama. Lily langsung berlari menuju kamar saudara 
kembarnya. Lily ingin meminta maaf dan menjelaskan kalau 
dirinya pun tidak tahu bisa terjadi seperti ini. Namun Lilya 
tidak mau membuka pintu kamarnya. Lily yang merasa 
sangat bersedih langsung dibawa masuk kedalam kamarnya 
oleh Alena dan Mini. 


Dan kini suasana di dalam mansion sangatlah sepi dan tidak 
ada lagi canda tawa. Yang ada hanyalah suara tangisan dari 
dua orang wanita yang sama-sama terluka dan menangis 
didalam kamarnya masing-masing. 


Apartemen Kuningan Place. 


"Bagaimana menurutmu?" tanya Glen pada Raffi. Saat ini 
mereka berdua sedang duduk diruang tengah apartemen 
milik Leon. 


"Ya, seperti yang kau pikirkan," jawab Raffi, dengan 
menggelengkan kepalanya. 


"Putramu itu benar-benar...!" ucap Glen, menghela nafasnya 
dengan berat. "Bisa-bisanya dia melakukan trik seperti itu." 


Raffi hanya terdiam, dan semakin menghela nafasnya 
dengan berat. 


"Menurutmu, kenapa Leon melakukannya?" tanya Glen. 


"Hanya ada dua alasan, yang pertama Leon pasti ingin 
membatalkan acara pertunangannya. Dan yang kedua, Leon 
sepertinya mencintai Lily." jawab Raffi. 


"Hah, dasar anak muda! kalau memang dia mencintai Lily, 
kenapa dia tidak berbicara pada kita? dan kenapa dia 
menyetujui perjodohannya dengan Lilya?" ucap Glen, bener- 
bener tidak habis pikir dengan putra sahabatnya. 


"Entahlah, aku tidak mengerti kenapa Leon berbuat nekat. 
Tapi yang aku tahu, putraku pasti mempunyai alasan yang 
sangat kuat" ucap Raffi. 


"Apapun alasannya, tapi putramu itu sudah membuat kedua 
putriku salah paham. Dan aku sangat yakin, Lilya pasti akan 
sangat membenci Lily." Glen berkata, dengan suara yang 
berat. 


"Kau tahu betul, orang yang paling sedih dan terluka 
setelah kejadian ini adalah istriku." ucap Glen, yang mulai 
menatap tajam pada Raffi. 


"Dan aku tidak akan membiarkan putramu itu lepas begitu 
saja, jika dia tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang 
sudah dibuatnya" lanjut Glen. 


"Aku tahu, tapi aku sangat yakin dengan putraku. Dia pasti 
sudah menyiapkan semuanya sebelum bertindak." ucap 
Raffi, dengan penuh keyakinan. 


Setelah selesai membicarakan semuanya, Glen dan Raffi 
pergi dari apartemen tersebut, menuju rumah sakit untuk 
memantau keadaan Leon. 


Rumah Sakit Internasional 


Dewi yang sedang menunggu dengan cemas diluar ruangan 
IGD, kini sudah bisa bernafas dengan lega. Karena putranya 
sudah ditangani dengan cepat oleh dokter, dan sudah 
dipindahkan keruang rawat. 


"Sayang, kenapa bisa kau melakukan semua ini?" ucap 
Dewi, sambil menangis melihat wajah putra kesayangannya 
yang babak belur oleh Andra. 


"Kenapa kau melakukan semua itu pada Lily? bukankah kau 
sangat mencintai Lilya?" tanya Dewi. 
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Leon hanya terdiam dan tidak menjawab sama sekali 
pertanyaan dari Momnya. Yang ada dipikirannya saat ini 
hanyalah keadaan Lily. Leon tahu betul kalau wanita yang 
dicintainya, saat ini pasti sedang bersedih karena 
perbuatannya. 


Flashback on. 


Lily yang sedang berlutut dihadapannya langsung duduk 
kembali saat Leon sudah berjanji akan datang ke acara 
pertunangan. Dan setelah berbicara beberapa saat, Lily 
hendak berjalan menuju pintu keluar. Langsung terkulai dan 
terjatuh dilantai. Dengan sigap Leon langsung membawanya 
ke dalam kamar, dan membaringkannya di atas tempat 
tidur. Ditatapnya wajah Lily yang tertidur dengan lelap, dan 
dibelainya wajah Lily dengan lembut. 


"Maaf, aku harus melakukan ini." Leon mencium kening Lily. 
Dan dengan perlahan Leon membuka semua pakaian Lily 
dan membuangnya secara asal. Ditutupnya tubuh polos Lily 
dengan selimut, dan memotret Lily menggunakan 
ponselnya. Setelah menunggu beberapa jam dan tahu kalau 
efek obat tidurnya akan habis. Leon langsung mengirim foto 
Lily yang tertidur dengan hanya menggunakan selimut 
keponsel Andra, dengan menggunakan nomer yang sudah 
disiapkannya. 


Leon sangat yakin, Andra yang mudah tersulut emosinya 
pasti akan langsung memberitahu seluruh keluarganya dan 


mencari keberadaan Lily. Dan bagi keluarga Senjaya, pasti 
akan sangat mudah menemukan keberadaan putrinya. Dan 
yang dilakukan oleh Leon saat ini, hanyalah menunggu 
seluruh keluarga besar mereka didalam kamarnya. Dan 
seperti yang sudah dia prediksinya, dengan cepat mereka 
tahu keberadaan Lily di apartemennya. Dan terjadilah 
pemukulan pada dirinya yang sampai membuatnya masuk 
rumah sakit. 


Flashback off. 


"Leon Dirgantara, jawab pertanyaan Mom..!kenapa kau tega 
melakukan semua ini pada putri sahabat Mom? Jawab!" 
ucap Dewi memukul lengan putranya yang sedari tadi 
hanya diam saja. 


"Karena aku mencintainya Mom" jawab Leon, menatap pada 
Momnya. 


"What? kau mencintai Lily?" pekik Dewi. 


"Tapi bagaimana bisa? bukankah..." Dewi langsung terdiam, 
dan langsung terkejut saat mengingat kembali kejadian di 
pesta ulang tahun baby Agra. Dewi masih ingat ditempat itu 
bukan hanya ada Lilya tapi juga Lily. 


"Jadi, wanita yang saat itu kau lihat adalah..." 
"Lily..." Ucap seseorang dari arah pintu ruang rawat. 


"Raffi" Dewi menatap suaminya, yang berjalan masuk 
bersama dengan Glen. 


Leon yang menatap kedatangan Dad dan Uncle Glen, sudah 
menebak kalau trik yang dijalankannya sudah terbongkar 
oleh kedua orang yang berdiri didepannya. 


"Ada yang ingin kau jelaskan pada kami?" ucap Glen, 
menatap tajam pada Leon. 


"Aku tidak perlu menjelaskan apapun. Karena kalian pasti 
sudah tahu apa yang ku lakukan," jawab Leon pada Dad dan 
uncle Glen. 


"Tapi kami tetap butuh sebuah penjelasan darimu anak 
muda!" Raffi berkata, dengan nada suara yang meninggi. 


Membuat Dewi yang dari tadi diam dengan wajah bingung 
nya langsung mendekat ke arah suaminya. 


"Sayang, ada apa ini?" bisik Dewi pada suaminya. 


"Kau tanyakan saja pada putra kesayanganmu itu! yang 
sudah berani melakukan kebohongan di depan semua 
orang" jawab Raffi, dengan suara berat nya. 


Dewi yang masih tidak mengerti dengan ucapan suaminya, 
kini menatap bingung pada putranya yang terlihat biasa 
saja dan tidak takut pada Dadnya dan Glen. 


"Leon Dirgantara, aku masih menunggu penjelasan darimu!" 
ucap Glen berjalan mendekati putra sahabatnya. 


"Aku mencintainya uncle, aku sangat mencintai Lily dan aku 
tidak ingin bertunangan dengan wanita yang tidak aku 
cintai." ucap Leon dengan sangat tegas. 


"Kalau kau mencintai Lily, kenapa kau menerima 
perjodohanmu dengan Lilya?" tanya Raffi. 


Leon langsung terdiam dan hanya menatap pada Momnya. 


"Ini semua salahku," jawab Dewi. 


"Akulah yang bersalah atas kesalahpahaman yang terjadi 
saat ini," lirih Dewi. Yang langsung mendapatkan tatapan 
tajam dari suaminya dan Glen. 


Dewi pun menceritakan semuanya dari awal pada Raffi dan 
Glen. Dewi benar-benar merasa bersalah, karena sudah 
menjadi penyebab kesalahpahaman yang terjadi antara 
Leon, Lily, dan Lilya. Raffi dan Glen yang mendengarkan 
cerita Dewi, hanya bisa menghela nafasnya dengan berat. 
Raffi bahkan memijat keningnya, yang tiba-tiba terasa sakit. 
Raffi tidak menyangka kalau Dewi bisa bertindak sangat 
ceroboh. Kalau saja saat ini mereka hanya berdua, sudah 
Raffi cubit lengan dan pipi Dewi. 


"Kesalahpahaman yang terjadi antara kau dan Lilya, tidak 
seharusnya kau membawa Lily untuk masuk kedalam semua 
ini." ucap Raffi, pada putranya. 


"Kalau sejak awal, kau berbicara pada kami. Kami pasti akan 
mencari jalan keluarnya, tanpa harus membuat Lilya dan 
Lily terluka" lanjut Raffi. 


"Apa dengan membicarakan masalah ini secara baik-baik, 
Lilya akan mengerti dan mau menerima nya?" tanya Leon, 
dengan tersenyum sinis. 


"Dan kalau pun Lilya mau menerima semua ini, apa Lily 
akan menerima diriku? aku sangat yakin, uncle pasti tahu 
kenapa aku melakukan ini." ucap Leon menatap kearah 
Uncle Glen, yang sedari tadi diam dan hanya menatap ke 
arahnya. 


"Aku tahu, tapi aku tidak membenarkan semua yang kau 
lakukan pada kedua putriku!." Glen berkata dengan suara 
beratnya. 


"Aku beri kau, waktu tiga hari untuk membuat kedua putriku 
kembali berdamai. Dan jika dalam tiga hari itu gagal, maka 
kau harus terima hukuman dariku." ucap Glen. 


"Tidak perlu menunggu tiga hari, besok bawalah Lilya 
kemari. Dan aku akan membuat Lilya memaafkan Lily," ucap 
Leon dengan suara datarnya. 


"Leon..!" pekik Dewi sambil mengisyaratkan pada putranya 
untuk diam. 


"Bagus anak muda," ucap Glen, sembari menepuk bahu 
Leon dengan keras. 


"Aku pegang kata-katamu." lanjut Glen, lalu menatap pada 
putra sahabatnya itu. Ada rasa kagum dihatinya pada sosok 
Leon yang berani dan tegas. Sosok seperti Leon inilah yang 
dibutuhkan untuk putrinya Lily, yang sangat arogant. Dan 
Glen yakin, Leon bisa membuat Lily menjadi lebih baik. 


"Tapi aku minta satu hal pada uncle, jangan katakan hal 
yang sebenarnya pada Lily. Karena hanya dengan cara 
seperti ini aku bisa menikahinya." ucap Leon. 
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"Kita lihat nanti, dan keputusku tergantung dari caramu 
menyelesaikan masalah yang kau buat. Dan yang 
terpenting dari semua ini, baik Lily dan Lilya. Tidak boleh 
ada yang terluka." ucap Glen dengan suara yang tegas. 


"Baik uncle," jawab Leon. 


Glen memberi kode pada sahabatnya untuk keluar ruangan, 
Glen ingin membicarakan sesuatu pada Raffi. 


Dewi yang melihat Glen keluar ruangan bersama dengan 
suaminya. Kini bisa bernafas dengan sangat lega, dengan 
segera Dewi menghampiri putranya dan kembali memukul 
lengan putranya. 


"Kau itu..! kenapa berani sekali mengatakan besok bisa 
membuat Lilya memaafkan Lily." ucap Dewi. 


"Karena aku mampu melakukannya." jawab Leon, dengan 
suara datarnya. 


"Ya ampun, kenapa aku punya putra yang keras 
pendiriannya dan penuh percaya diri sekali." keluh Dewi, 
sambil menghela nafas nya dengan berat. 


"Mom percayalah padaku." pinta Leon. 


Dewi lalu menatap wajah putranya yang babak belur 
dengan perasaan iba dan bersalah. 


"Mom minta maaf sayang," Dewi membelai wajah putranya. 


"Kalau bukan karena Mom, kau tidak akan seperti ini." lanjut 
Dewi dan mulai menitikkan air matanya. 


"Mom, berhentilah menangis. Aku benci melihatmu 
menangis!" Leon langsung membaringkan tubuhnya dan 
menutup seluruh tubuhnya dengan selimut. 


Membuat Dewi langsung tertawa melihat sikap Leon, yang 
tidak pernah berubah dari kecil. Leon kecil pasti akan selalu 
menyembunyikan wajahnya jika melihat dirinya menangis. 
Leon bilang, dirinya tidak tahan jika melihat Momnya 
menangis. 


"Kau itu putra kesayanganku." bisik Dewi, kearah wajah 
Leon yang tertutup selimut. Sambil hendak berjalan kearah 
sofa. 


"Mom, mau kah kau membantuku?" tanya Leon. 


Dewi menghentikan langkahnya dan menatap kearah wajah 
Leon, yang terlihat sangat serius. Dewi lalu mengangguk 
kepalanya, dan mereka berdua tersenyum secara 
bersamaan. 


Keesokan harinya. 


Hari ini seharusnya adalah hari yang paling membahagiakan 
bagi Lilya, karena hari ini seharusnya dia bertunangan 
dengan pria yang sangat dicintainya. Namun semua itu 
tinggal khayalan belaka, karena saat ini dirinya bukan 
berada di ballroom hotel. Melainkan berada didalam 
kamarnya, dengan wajah yang bersedih dan dengan mata 
yang sangat bengkak. 


Lilya dari kemarin tidak mau keluar kamar, dan tidak mau 
berbicara dengan siapa pun. Apalagi bertemu dengan 
saudari kembarnya. Lilya takut jika dia bertemu Lily, akan 
lepas kontrol dan bisa membuat mereka sama-sama terluka 
lebih dalam. 


Tok Tok Tok! 
"Lilya, boleh Ibu masuk?" ucap Nara. 


Liya yang mendengar suara Ibunya dari balik pintu, 
langsung berjalan dan membuka pintu kamarnya. 


"Sayang, are you okay?" tanya Ibu Nara, membelai wajah 
putrinya. 


"Lam not okay." jawab Lilya, dan langsung menangis 
kencang dipelukan Ibunya. 


"Kenapa bu? kenapa kak Leon dan Lily jahat padaku?" isak 
tangis Lilya dipelukan Ibunya. 


"Sayang, kalau kau mau tahu jawabannya. Ikutlah ibu 
kerumah sakit. Leon ingin berbicara denganmu," ucap Nara. 


"Tidak mau, aku tidak mau melihat kak Leon ataupun Lily. 
Aku benci mereka bu," ucap Lilya, dengan terisak. 


"Sayangku, putriku yang cantik. Kau tidak boleh membenci 
mereka! apalagi Lily. Dia itu kakakmu." ucap Nara. 


"Dia bukan kakakku." ucap Lilya, dengan ketus. Membuat 
Nara menggelengkan kepalanya. Dari dulu Lilya selalu keras 
kepala seperti Ayahnya. Hingga membuat Nara selalu 
pusing dibuatnya. 


"Kalau kau membenci Lily, itu artinya kau membenci Ibu." 
ucap Nara, menatap Lilya dengan tajam. 


"Bu..." gerutu Lilya. 


"Ingat Lilya, kalian dilahirkan dari rahim yang sama. Dan 
kalian berdua adalah putriku. Jika kau membenci Lily 
ataupun sebaliknya Lily membenci kau. Ibu lah yang akan 
terluka dan itu artinya kalian membenciku dan tidak 
menyayangiku." ucap Nara mulai mengeluarkan jurus 
andalannya, untuk membuat hati Lilya melunak. 


"Bu..." keluh Lilya, dengan wajah yang cemberut. 


"Kalau kau belum memaafkan Lily, setidaknya ikulah 
dengan ibu menemui Leon. Siapa tahu setelah dari sana kau 
bisa memaafkan Lily," pinta Nara. 


Lilya menatap pada wajah ibunya yang terlihat bersedih, 
sesakit apapun hatinya. Lilya paling tidak bisa melihat 
Ibunya menangis karena dirinya. 


"Baiklah bu, aku akan ikut denganmu." ucap Lilya. 


"Anak yang baik," Nara memeluk putrinya dengan erat, lalu 
tersenyum. Usaha untuk membuat Lilya bertemu Leon 
sudah berhasil. Kini semuanya tergantung pada cara untuk 
membuat kedua putrinya akur kembali. 


Rumah Sakit Internasional. 


"Ini yang kau minta sayang." ucap Dewi, lalu menyerahkan 
barang yang diminta oleh Leon. 


"Thank u Mom" 


"You're Welcome," ucap Dewi. 


"Apakah yakin, bisa membuat Lilya memaafkan Lily?" tanya 
Dewi. 


"Aku yakin." jawab Leon, menatap barang yang dibawa oleh 
Momnya. 


Setelah menunggu beberapa saat, kini diruang rawat 
tersebut tidak hanya ada dirinya dan juga Momnya. Sudah 
ada Aunty Nara dan juga Lilya yang berdiri dihadapannya. 
Leon menatap wajah Lilya yang terlihat sangat marah 
padanya. Ada guratan kekecewaan yang mendalam pada 
wajah Lilya, bahkan kedua matanya terlihat bengkak. Dan 
Leon tau jelas, apa penyebab dari membengkaknya mata 
Lilya. 


Sementara itu Lilya yang sudah berada didalam ruang rawat 
Leon, menatap wajah Leon dengan segala amarah dihatinya. 
Lilya begitu emosi jika mengingat kembali kejadian dua hari 
yang lalu, Di mana Lilya melihat dengan mata kepalanya 
sendiri, Leon dan Lily tidur satu ranjang dengan tubuh yang 
tidak mengenakkan pakaian sama sekali. Ingin rasanya 
Lilya, menampar wajah Leon saat itu juga. Tapi niat itu 
diurungkan, karena melihat wajah Leon yang penuh lebam 
akibat bekas pukulan yang diberikan oleh Kak Andra. 


"Mom, Aunty. Aku ingin berbicara berdua dengan Lilya," 
ucap Leon, memecah keheningan yang terjadi di 
ruangannya setelah Aunty Nara dan Lilya datang. 


"Baiklah, Ibu dan Aunty Dewi menunggu di luar." ucap Nara, 
sembari menatap putrinya yang terlihat tidak mau ditinggal 
berdua saja dengan Leon. 


"Bu, Aunty..." lirih Lilya. 


"Lilya, kau tidak perlu takut. Leon tidak akan berbuat yang 
tidak-tidak kepadamu." ucap Dewi, lalu berjalan bersama 
sahabatnya keluar ruangan. Meninggalkan putranya berdua 
dengan Lilya, dan berharap putranya bisa menyelesaikan 
semua masalah yang ada. 


Kini hanya ada Lilya dan Leon yang berada didalam ruangan 
tersebut. Lilya yang masih marah pada Leon, hanya diam 
saja tanpa mau menatap wajah pria yang sudah membuat 
hatinya terluka. 


"Duduklah disini!" Leon menepuk tempat disampingnya. 
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"Tidak mau," jawab Lilya dengan ketus. 


"Aku mohon, duduklah disini! karena ada yang ingin aku 
tunjukkan padamu." ucap Leon. 


"Kak Leon itu sebenarnya mau apa? kalau mau bicara, 
bicaralah!" ketus Lilya. 


Leon yang melihat penolakan dari Lilya, hanya bisa menarik 
nafasnya dengan berat. 


"Aku minta maaf," ucap Leon dengan suara yang tegas. 


"Permintaan maafmu tidak aku terima," jawab Lilya, dengan 
sangat cepat. 


"Aku minta maaf sudah membuatmu terluka, dan aku minta 
maaf sudah membuatmu merasakan sakit dan rasa malu 
secara bersamaan," ucap Leon. 


"Aku bilang aku tidak menerima permintaan maafmu!" 
bentak Lilya, dengan suara yang bergetar dan mulai 
menitikkan air mata. 


"Kenapa kau jahat sekali padaku? apa salahku? sehingga 
kak Leon tega melakukan semua ini padaku?" jerit Lilya, 
mengeluarkan semua emosi yang selama ini menghimpit 
dadanya. 


"Aku memang jahat, kau tidak bersalah dan akulah yang 
bersalah atas semua luka yang kau rasakan." ucap Leon, 
menatap intens pada Lilya yang sedang menangis 
sesenggukan. 


"Tapi kenapa? kenapa kau tidur dengan Lily? dia itu kakaku, 
kakak kembarku! apa kak Leon lupa?" ucap Lily, dengan 
suara yang meninggi. 


"Karena aku mencintainya. Karena aku mencintai kakakmu 
Lily," ucap Leon. 


"Whatt?" pekik Lilya, dengan wajah yang terkejut. 


"Bukankah aku sudah mengatakan padamu dengan sangat 
jelas. Kalau aku tidak bisa meneruskan pertunangan kita," 
Leon menatap tajam Lilya 


"Karena aku mencintai wanita lain. Dan wanita itu adalah 
Lily." Leon berkata, dengan suara beratnya. 


Lilya yang masih terkejut pada apa yang di dengar olehnya, 
hanya bisa menggelengkan kepalanya. Lilya tidak pernah 
menyangka, kalau wanita yang dicintai oleh kak Leon 
adalah Lily, kakak kembarnya sendiri. 


"Kalau saja pada saat itu kau mau mendengarkan perkataan 
ku dan mau membatalkan acara pertunangan kita. Semua 
ini pasti tidak akan terjadi." Leon, mulai berbicara dengan 
tajam. 


"Tapi kenapa harus Lily? wajah kami sama! tapi kenapa 
bukan aku yang kau cintai?" tanya Lilya, dengan wajah yang 
bersedih. 


"Sejak kapan kalian bermain dibelakangku?!" tanya Lilya 
penuh dengan kebencian. 


"Tanpa aku menjawabnya, kau pasti sudah tahu jawabannya 
dari semua perkataanmu!" Leon berkata, dengan wajah 
yang dingin. 


"Maksud, kakak?" tanya Lilya, dengan wajah bingung 
bercampur rasa sedih yang terus menyesakkan hatinya. 


"Kau masih tidak mengerti juga?" tanya Leon, yang dijawab 
gelengan kepala oleh Lilya. 


Leon lalu menghela nafasnya dan menyerahkan kamera 
Vidio yang tadi dibawakan oleh Mom Dewi. 


"Putar Vidio itu! maka kau akan mengerti kenapa aku 
mencintai Lily, dan bukan dirimu." ucap Leon. 


Dengan penuh emosi dan kebencian dihatinya. Lilya 
langsung mengambil kamera Vidio itu dari tangan Leon dan 
mulai menyalakan Vidionya. Dilihatnya oleh Lilya, awal mula 
saat Lily masuk kedalam apartemen Leon. Lilya juga 
mendengar semua percakapan Leon dan Lily, Dan 
pandangan matanya langsung menatap tak percaya saat 
melihat dan mendengar Lily yang bersujud sambil 
menangis. Memohon kepada Leon untuk mau melanjutkan 
pertunangan dirinya dengan Leon. 


Hati Lilya sangat terenyuh pada sikap kakaknya, yang 
bersedia bersujud dikaki orang lain. Seorang Lily Agheta 
Senjaya yang terkenal sangat arogant, dengan begitu 
mudahnya melepaskan harga dirinya demi kebahagiaan 
dirinya. 


"Sekarang kau pasti mengerti kenapa aku mencintainya dan 
tidak mencintaimu!" ucap Leon, masih dengan sikap yang 
dingin. 


"Wajah kalian memang sama, tapi hati dan sifat kalian 
sangatlah berbeda. Kau akan selalu menjadi Lilya yang 
bersikap manja dan selalu ingin memiliki apa yang kau 
inginkan. Dan Lily akan selalu menjadi wanita yang dingin 
dan ketus namun akan selalu melakukan apa saja demi adik 
kembarnya." ucap Leon. 


Lilya yang merasa sangat terpukul sekali setelah melihat 
Vidio itu. Semakin merasa sangat bersalah setelah 
mendengar ucapan yang dikatakan oleh Leon. Ucapan yang 
sangat tajam dan pedas, tapi semua itu memang kenyataan 
yang terjadi. Bahkan tadi saja saat mendengar Leon 
mencintai Lily dan bukan dirinya. Dengan egoisnya dirinya 
bertanya kenapa bukan mencintainya. Bahkan tadi dirinya 
sempat berprasangka buruk terhadap Lily. 


Dengan perasaan sedih dan perasaan bersalahnya, Lilya 
langsung terduduk diatas lantai. Dengan suara tangisan 
yang sangat kencang, menjerit nama Lily. Bahkan suara 
tangisannya Lilya yang sangat kencang, membuat Nara dan 
Dewi berlari masuk kedalam ruangan. 


Nara dan Dewi yang masuk kedalam ruang rawat langsung 
terkejut saat melihat Lilya yang terduduk dilantai dengan 
suara tangis yang sangat kencang sambil memanggil nama 
Lily, Dan saat mereka berdua ingin mendekati Lilya, 
langkahnya langsung terhenti saat melihat Leon yang 
memberi isyarat agar tidak mendekati Lilya. Dan akhirnya 
mereka lebih memilih berdiri di pojok ruangan sambil 
menatap Lilya dan Leon. 


Leon yang tadinya sempat marah pada Lilya, karena sudah 
menuduh dirinya dan Lily bermain di belakangnya. Kini 
merasa ikut bersedih saat melihat Lilya yang sangat 
terpukul pada kenyataan yang terjadi. Didekatinya Lilya dan 


langsung memeluknya, memeluk wanita yang sudah 
dianggap adik olehnya. 


"Kau boleh membenciku, tapi aku mohon padamu. Jangan 
membenci Lily, dia tidak bersalah sama sekali. Akulah yang 
membawanya kedalam masalah ini." bisik Leon. 


"Kau jahat kak, kau jahat sudah membuat saudariku 
bersujud padamu." lirih Lilya, memukul pundak Leon, 
dengan tangis yang semakin kencang. 


Ibu Nara dan Mom Dewi yang penasaran pun langsung 
mengambil Vidio yang tergeletak di lantai lalu melihatnya. 
Mereka terkejut saat melihat Vidio itu. Bahkan Ibu Nara 
sampai menangis saat melihat Lily yang mau bersujud demi 
Lilya. Bahkan Ibu Nara kini merasa sangat bersalah, karena 
selalu membuat Lily mengalah pada adik kembarnya. 
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Suasana diruang rawat yang terasa sangat memilukan 
dengan isak tangis Lilya dan Ibu Nara. Kini sudah terasa 
lebih tenang dan hangat, saat mereka semua yang berada 
diruangan tersebut. Saling wmengintropeksi diri atas 
kesalahan mereka masing-masing. Lilya yang menyadari 
kesalahannya, yang terlalu keras kepala dan selalu 
menginginkan apapun yang dimiliki oleh Lily. Nara yang 
selalu menyuruh Lily untuk selalu mengalah pada Lilya , 
hanya karena Lilya lebih mudah beberapa menit darinya. 
Dewi yang menyadari keteledorannya, karena tidak bisa 
memahami apa yang sebenarnya yang diinginkan oleh 
putranya. Dan Leon yang menyadari kesalahannya, yang 
membawa Lily kedalam masalah yang rumit. Hanya karena 
dirinya yang sangat mencintai Lily. 


"Apa kau sudah merasa lebih baik?" tanya Nara, pada 
putrinya. Yang dijawab anggukan kepala oleh Lilya. 


"Apa kau masih membenci Lily?" tanya Nara lagi. 


"Tidak bu, bahkan aku akan meminta maaf pada Lily." ucap 
Lilya, dan langsung memeluk Ibunya dengan erat. 


Nara lalu tersenyum dan membalas pelukan dari putri 
bungsunya. 


"Kalau begitu, Lilya pasti sudah memaafkan Leon bukan?" 
tanya Dewi, dengan tersenyum. 


"Tidak, aku tidak akan memaafkan kak Leon." ketus Lilya. 


"Loh kenapa?" tanya Dewi, dengan wajah bingung. Karena 
Dewi mengira semua masalahnya sudah clear. 


"Karena dia sudah membuat Lily bersujud dikakinya, dan dia 
juga sudah....." Lilya langsung terdiam. 


"Sudah apa?" tanya Dewi, dengan tidak sabar. 


"Dia sudah memperkosa Lily," cicit Lilya, dengan wajah 
bersedih. 


Dan secara tersentak Nara dan Dewi, tersenyum dengan 
menggelengkan kepala mereka. 


"Kau tenang saja Lilya, karena Leon sebenarnya tidak 
melakukan apapun pada Lily." ucap Dewi, sembari membelai 
rambut Lilya. 


"Jadi? kak Leon dan Lily?" 


"Iya sayang, ini semua hanyalah trik yang di lakukan oleh 
Leon." ucap Nara, sambil menatap kearah Leon. 


"Ah syukurlah, setidaknya aku bisa mengatakan yang 
sebenarnya pada Lily. Kalau ini hanyalah akal-akalan kak 
Leon," icap Lilya. 


"JANGAN...!" teriak Nara dan Dewi secara bersamaan. 
Membuat Lilya kembali bingung. 


"Kenapa tidak boleh? Ini berita bagus untuk Lily." tanya 
Lilya. 


Nara dan Dewi langsung menatap Leon, dan Lilya pun ikut 
menatap Leon yang terlihat datar tanpa ekspresi apapun. 


"Kenapa kak? Kenapa aku tidak boleh mengatakan pada 
Lily?" tanya Lilya. 


"Karena kalau kau mengatakan yang sebenarnya pada Lily, 
maka dia akan membenciku dan tidak mau menikah 
denganku." ucap Leon, dengan suara datarnya. 


"Bukankah itu bagus? Jadi kau tidak akan bisa menikah 
dengan Lily, seperti aku yang tidak bisa memilikimu. 
Bukankah itu adil?" ucap Lilya, dengan suara yang tegas. 


"Tapi kau harus ingat satu hal, aku sudah melihat seluruh 
tubuh Lily yang polos tanpa sehelai benang pun dan karena 
itu aku harus bertanggungjawab menikahinya," ucap Leon, 
dengan tersenyum tipis. Membuat mata Nara, Lilya, dan 
Dewi langsung menatap tajam pada Leon. 


"Aku bahkan ingat dengan jelas, ada tanda lahir dibagian 
dada sebelah kiri Lily." ucap Leon. 


"LEON..!" teriak Nara dan Dewi secara bersamaan. 


"Cih, kau itu hanya melihat tubuhnya yang telanjang dan itu 
tidak akan berpengaruh apa-apa," ucap Lilya, membuat 
Nara dan Dewi kini menatapnya tajam. 


"Well... lau boleh menceritakan semuanya pada Lily. Tapi 
jangan panggil aku Leon Dirgantara, kalau aku tidak bisa 
membuat seorang Lily Agheta Senjaya menjadi istriku," 
ucap Leon dengan sangat tegas. 


Lilya terdiam sesaat, lalu tersenyum kearah Leon. Kini 
semakin jelas terlihat betapa Leon sangat mencintai Lily dan 
dirinya harus ikhlas menerima semua ini. Apalagi Lily adalah 
kakak kembarnya, dan Lilya ingin Lily menempatkan yang 
terbaik. Setelah apa yang dilakukan oleh Lily untuknya. Dan 
Leon, adalah orang yang terbaik untuk Lily. 


"Baiklah, kalau kak Leon bersikeras untuk menikah dengan 
Lily, Maka menikahlah! aku akan mendukung kalian," ucap 


Lilya. Membuat semua orang yang ada diruangan itu 
tersenyum dengan sangat lega. 


"Karena semua masalahnya sudah clear, ayo kita pulang 
bu!" ajak Lilya. 


"Lilya, bisakah kau tinggu sebentar. Karena masih ada yang 
ingin ibu bicarakan dengan Aunty Dewi," ucap Nara. 


"Ibu teruskan saja mengobrolnya, aku akan pulang lebih 
dulu." ucap Lilya. 


"Tapi nak.." 


"Ibu tenang saja, aku pasti langsung pulang," icap Lilya, 
yang melihat kalau ibunya khawatir padanya. 


"Baiklah, kau hati-hati di jalan," ucap Nara sembari 
mencium pipi putrinya. 


"Oke bu." Lilya lalu berjalan keluar ruangan. Dan setelah 
berada diluar ruangan, Lilya lalu tersenyum getir. Dan tak 
terasa air matanya kembali menetes di pipinya. Walau 
dirinya sudah mengikhlaskan Leon pergi mengejar cintanya 
dengan Lily. Tapi sebagai manusia biasa, hatinya tetap saja 
merasa terluka. Dan entah sampai kapan luka itu akan 
sembuh. 


Sambil menghapus air matanya yang terus mengalir, Lilya 
berjalan dengan langkah yang gontai. Hingga tidak melihat 
seseorang yang berjalan dengan cepat kearahnya, hingga 
membuat mereka bertabrakan dengan sangat keras. 


Bugg.. 


"Aww..." pekik Lilya, yang terjatuh, dengan terduduk setelah 
menabrak seseorang dari arah depan. Sambil mengelus 


pantatnya yang terasa sakit, setelah mencium lantai dengan 
sangat keras. 


"Maaf aku tidak sengaja." pria itu berkata, sembari 
mengulurkan tangannya pada gadis yang ditabraknya. 


“Li ly?" 
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"Kak Vino!" seru Lilya, sembari berdiri dengan bantuan 
tangan dari sahabat baik kakaknya. 


"Kau tidak papa?" tanya Vino. 


"Tidak papa kak, dan aku ini Lilya bukan Lily." ucap Lilya, 
dengan wajah yang cemberut. 


"Oh kau Lilya, aku kira Lily," ucap Vino sembari tertawa 
kecil. 


"Habis wajah kalian itu sama, jadi aku tidak bisa 
membedakannya," lanjut Vino. 


"Tentu saja sama, kami kan kembar." ucap Lilya, masih 
dengan wajah yang masam. 


"Ya, wajar kalian sama. Tapi--" ucapan Vino terputus saat 
mendengar panggilan dari seseorang. 


"Dok..!" panggil salah satu perawat, pada dokter Vino. 


Vino yang baru tersadar kalau harus melakukan operasi 
pada pasien, langsung bergegas kembali menuju ruang 
operasi. Dan Lily yang ditinggalkan begitu saja oleh Vino. 
Hanya terbengong sambil menghentakkan kedua kakinya 
kelantai. 


"Kenapa semua orang sangat menyebalkan hari ini," keluh 
Lilya, dengan kesal. Namun saat dirinya hendak berjalan 


kembali, langkahnya terhenti saat ada yang berteriak 
padanya. 


"Lily, aku akan mentraktirmu nanti. Sebagai permintaan 
maafku," teriak Vino. 


"Tidak perlu..! dan aku ini Lilya, bukan Lily!" teriak Lilya, 
dengan sangat kesal sambil berlalu pergi dari rumah sakit. 


Sementara Vino yang mendengarkan teriakan Lilya, hanya 
diam sambil menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Lilya, Lily..." gumam Vino, yang kembali masuk kedalam 
ruang operasi. 


Mansion utama. 


Lily yang berada di taman belakang mansion, menatap 
kosong pada pemandangan yang ada didepannya. Lily yang 
masih merasa shock pada kejadian dua hari yang lalu, lebih 
memilih diam dan tidak berbicara sama sekali pada seluruh 
anggota keluarganya kecuali Ibu dan Ayahnya. Lily merasa 
sangat marah dengan apa yang terjadi padanya saat ini, 
terlebih pada sosok Leon. Pria yang sudah membuat 
hidupnya berantakan, dengan mengambil kehormatannya. 
Pria yang sudah membuat hubungan dirinya dengan 
adiknya menjadi hancur. Pria yang sudah membuat Lilya 
dan kak Andra membenci dirinya. Dan tak terasa air 
matanya turun begitu saja saat mengingat Lilya yang 
sangat kecewa dan marah padanya. 


"Boleh aku duduk?" tanya Andra lalu menarik kursi 
disampingnya adiknya. 


Lily yang terkejut dengan kedatangan kak Andra, hanya 
menjawab dengan anggukan kepala dengan tangan yang 
menghapus air mata yang dari tadi sudah berlinang 


dipipinya. 


"Maaf.." ucap Andra, menatap pada Lily dengan tangan yang 
mengelus rambut adiknya. 


"Maaf sudah berkata kasar padamu saat itu" lanjutnya. 


"Kak Andra tidak perlu meminta maaf padaku, aku memang 
pantas mendapatkan semuanya setelah apa yang terjadi," 
Lily berkata dengan suara yang bergetar, berusaha 
menahan air matanya agar tidak terjatuh lagi. 


"Lily..." lirih Andra, langsung memeluk tubuh adiknya yang 
terlihat sedang menahan kesedihannya. 


"Kak, aku berani bersumpah padamu. Aku tidak ada 
hubungan apapun dengan Leon. Dan aku.... aku sendiri 
tidak tahu, kenapa semua ini terjadi padaku," isak Lily, 
dengan tangis yang kencang. 


"Aku percaya padamu," ucap Andra, mengelus punggung 
Lily. Berusaha menenangkan adiknya. 


Andra merasa sangat bersalah dan bersedih melihat 
keadaan adiknya. Karena baru pertama kalinya, dirinya 
melihat Lily yang begitu tidak berdaya. Lily yang mandiri 
dan selalu dingin dalam kesehariannya. Kini terlihat begitu 
terpuruk dengan suara tangisannya yang sangat memilukan 
hati. 


"Kau jangan nangis lagi!" Andra lalu mengusap air mata 
yang jatuh dipipi Lily. 


"Apa kau tidak malu pada baby Agra?" canda Andra. 


Lily lalu menghentikan tangisnya dan menatap baby Agra 
yang digendong oleh kakak iparnya. 


"Baby Agra sangat merindukan Auntynya," ucap Alena, 
yang berjalan mendekat kearah Lily dan Andra. 


"Aku juga rindu padamu baby Agra," Lily berdiri dari 
duduknya, dan langsung menggendong ponakannya yang 
sangat gemuk. Dan tak terasa kesedihan dihatinya hilang, 
saat melihat wajah baby Agra yang sangat menentramkan 
hatinya. 


Liya yang sudah berada didalam mansion utama, 
mendengar tawa Lily dan juga kakak iparnya. Lilya yang 
memang ingin bertemu dengan Lily, langsung berjalan 
kearah taman belakang dan berhenti dibalik jendela. Dirinya 
kini menatap saudari kembarnya yang sedang bercanda 
dengan baby Agra dan kak Alena. Ada perasaan bahagia 
dihatinya, saat melihat wajah Lily yang tertawa lepas. 


Dan keinginannya untuk menghampiri Lily, jadi sedikit ragu, 
saat perasaan bersalah yang teramat dalam. Muncul 
dihatinya dan membuat dirinya hanya bisa terdiam dibalik 
jendela, sambil terus menatap kearah saudari kembarnya. 


"Kenapa kau masih diam disini?" tanya Andra, sambil 
menepuk pundak Lilya dari belakang. 


"Kak Andra, kau itu membuatku kaget saja." gerutu Lilya, 
dengan suara yang tertahan. Lilya tidak ingin kalau Lily 
sampai tahu, kalau dirinya berada dibalik jendela. 


"Pergilah! temui kakakmu," ucap Andra. 


"Tapi---" Lilya menunduk kepalanya. 


"Kau pasti sudah tahu yang sebenarnya bukan?" tanya 
Andra, membuat Lilya terkejut. 


"Apa kakak juga sudah tahu semuanya?" Lilya balik 
bertanya pada kakaknya. 


"Ya, Ayah yang memberitahuku," jawab Andra. 


"Bagaimana denganmu? apa kau bisa menerima semua 
kenyataan ini? kalau Leon mencintai kakakmu?" tanya 
Andra. 


"Aku... aku belum bisa kak. Tapi aku akan berusaha 
menerima semua ini." Lilya berkata dengan jujur, apa yang 
dirasakannya. Kalau dirinya memang belum menerima kalau 
kak Leon mencintai saudarinya. Tapi Lilya akan berusaha 
untuk mengiklankannya bukan karena dirinya egois dan 
masih menginginkan kak Leon, tapi Lilya butuh waktu untuk 
melupakan pria yang dicintainya sejak lama. 


Andra menghela nafasnya, dan menepuk bahu Lilya dengan 
tatapan intensnya. Andra merasa bangga pada adiknya, 
Lilya sekarang udah berusaha untuk menjadi Lilya yang 
tidak egois dan meredam rasa keinginannnya untuk 
memiliki sesuatu atau seseorang. 


"Kau tahu, aku bangga pada kalian. Dan aku harus 
berterimakasih pada Leon, karena sudah membuatmu 
menjadi lebih dewasa. Dan membuat kita semua menyadari, 
kalau Lily tidaklah sekuat dan setangguh yang ada di 
pikiran kita. Dan kita selalu mengesampingkan perasaan 
Lily, hanya karena melihat penampilan luarnya. Tanpa 
mengetahui isi hati Lily yang sebenarnya," lirih Andra. 


"Kau benar kak," ucap Lilya, lalu menangis mengingat 
kembali perbuatannya yang selalu memaksa keinginannya 


pada Lily. 


"Dan mulai saat ini, kau juga harus menyiapkan hatimu," 
ucap Andra. 


"Menyiapkan hatiku?" Lilya bertanya, dengan wajah 
bingung. 


"Ya, kau harus menyiapkan dan membiasakan dirimu. 
Karena cepat atau lambat, Leon dan Lily pasti akan 
menikah." ucap Andra, sembari mengelus rambut Lilya. 


"Ya, aku tahu itu." ucap Lilya, dengan menundukkan 
kepalanya. Sembari menahan rasa sakit yang dirasakan 
dihatinya. Membayangkan kak Leon menikah dengan Lily 
saja, sudah membuatnya sakit hati. Apalagi jika melihat 
semuanya secara langsung didepan matanya. Dan saat 
dirinya sedang meredam rasa sakit dihatinya. Lilya terkejut 
saat mendengar namanya dipanggil dari arah belakang. 


"Lilya.." panggil Lily, yang saat ini sedang berdiri tidak jauh 
dari tempatnya. 


Lilya langsung membalikkan tubuhnya dan menatap Lily 
yang sedang berjalan kearahnya. 


"Maafkan aku Lilya," ucap Lily, sambil memeluk saudari 
kembarnya. 


"Aku bersumpah padamu. Aku tidak tahu apa yang terjadi, 
dan aku sama sekali tidak ada hubungan dengan Leon." 
lanjut Lily memeluk erat adiknya, sambil menangis tersedu- 
sedu. 


"Lily, aku yang seharusnya minta maaf. Aku yang salah," 
balas Lilya. Dan mereka saling berpelukan dengan erat. 


Andra yang melihat kedua adiknya sudah berdamai dan 
akur kembali, langsung tersenyum bahagia. Kini 
permasalahan yang sempat merusak kebahagiaan didalam 
keluarganya, sudah hilang satu persatu. Dan kini saatnya 


bagi Lily dan Lilya untuk bisa bersikap dewasa tanpa harus 
melukai satu dan lainnya. 
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Mansion utama. 


Keesokan harinya, seluruh keluarga Senjaya dan Dirgantara. 
Berkumpul diruang tengah untuk membahas permasalahan 
yang terjadi antara Leon dan Lily, Semua orang yang 
berkumpul di ruang tengah dengan wajah tegangnya, 
menunggu jawaban Lily atas lamaran yang diajukan oleh 
Uncle Raffi dan Aunty Dewi. 


Leon yang sudah keluar dari rumah sakit, dengan wajah 
yang masih lebam. Saat ini sedang duduk di samping Mom 
Dewi, menatap tajam kearah Lily yang masih diam tanpa 
mengeluarkan jawaban apapun. 


"Bagaimana Lily? apa kau bersedia menerima lamaran dari 
Leon?" tanya Dewi kembali, karena dari tadi tidak 
mendapatkan jawaban dari Lily. 


"Leon ingin bertanggungjawab atas perbuatan yang sudah 
dilakukannya padamu," ucap Dewi dengan suara yang 
sangat pelan. 


Lily yang awalnya hanya diam, dengan wajah menunduk 
kebawah. Kini menatap tajam kearah Leon, dengan senyum 
sinis diwajahnya. 


"Aku menolaknya, aku tidak mau menikah dengan lelaki 
yang paling aku benci di dunia ini," jawab Lily dengan suara 
yang ketus. 


Leon yang mendengar jawaban dari Lily. Hanya terdiam 
dengan ekspresi datarnya menatap tajam pada Lily. 


"Tapi Lily, niat Leon itu baik. Dia ingin bertanggungjawab 
atas perbuatannya," ucap ibu Nara, sembari mengelus 
pundak Lily. 


"Aku tidak mau bu..! sampai kapanpun aku tidak akan mau 
menikah dengannya," Lily berkata dengan suara yang 
meninggi. 


Membuat semua orang yang ada diruangan tengah, terdiam 
dan saling menatap dengan senyum panuh arti. Mereka 
semua sudah menebaknya, kalau Lily pasti akan menolak 
lamaran dari Leon. Karena semua tahu, kalau Lily adalah 
wanita yang sangat keras hati pada seorang pria. Ditambah 
lagi dengan faktor Leon, yang merupakan pria yang dicintai 
oleh adiknya. Maka akan semakin mustahil bagi seorang Lily 
menerima lamaran dari keluarga Dirgantara. 


"Lily, coba kau pikirkanlah sekali lagi keputusan mu itu," 
Glen berkata dengan suara beratnya, menatap kearah 
putrinya dengan tatapan intens. 


"Aku sudah yakin pada keputusanku Ayah, sampai 
kapanpun aku tidak akan mau menikah dengan Leon," Lily 
berkata dengan sangat tegas. 


Dan suasana pun kembali hening tidak ada yang bersuara 
sama sekali, membuat suasana diruang tengah menjadi 
kaku dan tegang. 


"Kalau sudah tidak ada yang mau di bicarakan, aku mau 
masuk kedalam kamarku." ucap Lily, hendak Bagun dari 
duduknya. 


"Tunggu sayang, duduklah kembali! kami belum selesai 
berbicara denganmu," pinta Ibu Nara. Membuat Lily, mau 
tidak mau duduk kembali ditempatnya. 


"Lily apakah kau menolak lamaran dari kak Leon karena 
aku?" akhirnya Lilya memberanikan diri untuk berbicara 
ditengah-tengah keluarganya. 


"Kalau semua itu karena aku, dan demi berkorban untukku. 
Kau salah besar Lily, aku tidak akan pernah mungkin 
bersama dengan kak Leon. Karena wanita yang dicintai oleh 
kak Leon, itu bukan aku. Dan aku sudah mengikhlaskan 
semuanya, jadi kalaupun kau berkorban untuk tidak 
menikah dengan kak Leon. Aku tetap tidak akan 
bersamanya," ucap Lilya. 


"Dan kau pun salah besar jika beranggapan aku menolak 
lamaran kak Leon adalah demi dirimu. Bukankah aku sudah 
bilang, kalau aku membencinya. Dan sampai kapanpun aku 
tidak akan mau hidup bersama dengan orang yang aku 
benci," ucap Lily menatap Leon dengan tatapan membunuh 
dan dingin. 


Dewi yang merasa kasihan pada putranya, karena 
lamarannya ditolak. Terus berpikir untuk menemukan cara 
agar Lily mau menerima lamaran dari putranya. 


"Tapi Lily, bagaimana kalau kau hamil?" tanya Dewi, dengan 
spontan. 


Membuat semua orang yang ada diruangan tengah, 
langsung menatap kearah Dewi. Termasuk Leon dan Lily. Apa 
lagi Lily, dia merasa sangat terkejut pada apa yang 
didengarnya. Karena Lily tidak pernah berpikiran sampai 
sejauh itu, kalau perbuatan yang dilakukan oleh kak Leon 
bisa membuatnya hamil. 


"Kenapa kalian semua menatapku seperti itu?" tanya Dewi. 


"Bukankah hal yang wajar, jika seorang wanita itu hamil 
setelah berhubungan dengan seorang pria?" ucap Dewi, 
berusaha untuk menakuti Lily. Agar Lily berubah pikiran dan 
mau menerima lamaran dari putranya. 


Dan benar saja dugaan Dewi, kini dirinya melihat dengan 
jelas wajah Lily yang tampak sedikit cemas. 


"Bagaimana sayang? kau harus memikirkan lagi 
keputusanmu itu?" tanya Dewi. 


"Aku..." Lily mengepalkan kedua tangannya, dengan wajah 
yang bingung. 


Leon yang melihat kebingungan dan kecemasan diwajah 
Lily, langsung bangkit dari duduknya dan berjalan pergi. 


"Leon, tunggu nak! kau mau kemana? kita belum selesai 
berbicara," teriak Dewi pada putranya. 


"Berhenti Leon Dirgantara!" perintah Raffi pada putranya. 
Membuat Leon menghentikan langkahnya dan membalikan 
tubuhnya. 


"Bagiku ini sudah selesai," ucap Leon, sambil menatap 
wajah Lily. 


"Kalian tentukan saja tanggal pernikahannya! larena di 
tanggal itu aku pasti akan menikahinya," ucap Leon lalu 
berjalan kembali menuju keluar mansion. Tanpa 
memperdulikan teriakan dari Lily. 


"DAN SAMPAI KAPANPUN AKU TIDAK AKAN MAU MENIKAH 
DENGAMU!" teriak Lily, yang langsung berdiri dan berjalan 
masuk kedalam kamarnya. Yang langsung disusul oleh Lilya. 


Dan kini seluruh keluarga yang masih berada diruang 
tengah, hanya bisa menghela nafasnya saat melihat 
kepergian Leon juga Lily. 


"Bagaimana ini? kenapa mereka berdua begitu kerasa hati?" 
tanya Nara pada semua orang yang ada diruang tengah. 
Namun tidak ada satu orang pun yang bisa menjawab 
pertanyaan dirinya. 


"Aku juga bingung, padahal aku sudah mencoba untuk 
menakut-nakuti putrimu. Tapi semuanya gagal," ucap Dewi 
sambil menghela nafas dengan panjang. 


"Dan kalian jangan bertanya pada kami, karena kami sama 
bingungnya dengan kalian," ucap Raffi. 


Lalu mereka berempat pun menghela nafasnya secara 
bersamaan, karena merasa pusing pada sifat anak-anak 
mereka. 


"Apa boleh aku berbicara?" tanya Davied, yang sedari tadi 
hanya diam saja. 


"Apa cuman aku disini yang tidak mengerti dengan semua 
yang terjadi diruangan ini?" tanya Davied kembali, sambil 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Sayang!" ucap Mini memukul pinggang suaminya dengan 
gemes. "Lebih baik kau diam saja!" bisik Mini. 


"Hei bule tengil, kau diamlah! jangan membuat keadaan 
semakin pusing," ucap Andra. 


"Aku hanya bertanya bro? bukankah ada sebuah pepatah 
mengatakan, malu bertanya sesat dijalan. Yang artinya 
kalau kau malu bertanya maka kau---" 


"Tersesat dijalan," potong Andra. 


"Salah, artinya adalah kalau kau malu bertanya maka kau 
akan seperti ayu Ting Ting yang selalu salah alamat" kelakar 
Davied dengan tawanya. 


Namun seluruh keluarga yang berada diruang tengah, 
hanya terdiam dan saling menatap bingung. Hanya Alena 
yang tertawa kecil, oleh ucapan Davied. 


"Kalian diamlah! dan masuk ke kamar masing-masing!" 
perintah Ayah Glen. 


"Baik Ayah," ucap Andra, yang langsung menarik tangan 
Alena. Dan masuk kedalam kamarnya, begitu juga dengan 
Davied dan Mini. 


"Kalian pulanglah!" ucap Glen pada Raffi dan Dewi. 
"Bagaimana dengan Leon dan Lily?" ucap Dewi. 


"Kau tidak dengar yang Leon katakan?" ucap Glen, menatap 
pada Raffi dan Dewi. 


"Dia sudah bilang untuk menentukan tanggal pernikahan 
mereka. Maka tentukanlah," lanjutnya. Lalu berjalan 
meninggalkan ruang tengah. Membuat ketiganya saling 
menatap dalam diam. 
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Taman Situ Lembang. 


Lily yang sedang menikmati suasana ditaman tempat 
favoritnya. Kini menatap jengah pada orang yang berdiri 
disampingnya. 


"Mau apa kau kesini?" tanya Lily, dengan ketus. 


"Aku sedang menjaga calon istriku," jawab Leon, dengan 
suara datarnya. 


"Cih, kau itu.." Lily menghela nafasnya, dan memilih pergi 
dari tempat duduknya. Lily merasa lelah jika harus 
bertentangan kembali dengan Leon. 


Lily yang terus berjalan kearah tempat mobilnya, kini 
menatap bingung saat tidak mendapati mobilnya. 


"Kemana mobilku?" gumam Lily sambil berusaha mencari 
dan mengingat kembali dimana terakhir kali ia menaruh 
mobilnya. 


"Mobilmu sudah dibawa pulang oleh pengawal pribadiku," 
ucap Leon, yang saat ini sudah berdiri disamping Lily. 


"Kau gila ya! lalu aku harus pulang naik apa?" pekik Lily 
dengan sangat kesal. 


"Tentu saja pulang denganku," ucap Leon, menatap Lily 
dengan seringai licik diwajahnya. 


Lily yang saat ini sedang berjalan menyusuri jalanan, 
sembari menengok ke kanan dan ke kiri mencari sebuah 
taksi. Dengan hati yang kesal, Lily terus berjalan tanpa 
memperdulikan Leon yang mengikutinya dari belakang. 


"Kau tidak lelah berjalan terus?" tanya Leon, menatap pada 
Lily yang berjalan cepat didepannya. 


"Kau jangan banyak bicara, dan berhentilah mengikutiku...!" 
bentak Lily, dengan wajah yang kesal. Karena perbuatan 
Leon, yang sudah membuat mobilnya menghilangkan. 
Sehingga dirinya harus berjalan mencari taksi yang tidak 
juga didapatkan. Ingin rasanya Lily menggunakan taksi 
online, tapi apalah daya. Karena ponselnya tertinggal 
didalam mobil. Jadi mau tidak mau dirinya berjalan kaki 
untuk mencari taksi. 


Leon lalu terdiam dan terus mengikuti langkahnya Lily dari 
belakang, dan didalam hatinya. Leon semakin mengagumi 
sifat Lily yang sangat sulit untuk ditaklukkan dan tidak 
mengenal kata menyerah pada seseorang. Sama seperti 
dirinya yang tidak akan pernah menyerah untuk 
mendapatkan wanita yang pantas untuk menjadi ibu dari 
anak-anaknya. 


"Ya Tuhan, kenapa tidak ada satu taksi pun." humam Lily 
dalam hati. Sambil menatap jalanan yang banyak sekali lalu 
lalang kendaraan, tapi dirinya tidak mendapatkan satu pun 
taksi yang tidak ada penumpangnya. 


"Bagaimana? apa kau sudah lelah?" tanya Leon, saat 
melihat Lily yang menghentikan langkahnya. 


"Kau tahu? kau itu sangat menyebalkan! dan aku sangat 
membencimu!" ucap Lily, dengan tatapan tajamnya kearah 


Leon. 


"Dan pria yang menyebalkan dan sangat kau benci, 
sebentar lagi akan menjadi pasangan hidupmu." Leon 
berkata, dengan suara datarnya. Menatap pada wajah Lily, 
yang berkeringat. 


"Kau...." Lily yang emosi, hendak melayangkan pukulannya. 
Namun gerakan tangannya langsung terhenti, saat dirinya 
melihat ada tukang ojek online yang berhenti tepat 
didepannya. 


Dengan langkah cepat, Lily langsung berjalan mendekat 
kearah tukang ojek yang hendak menanyakan kembali 
motornya. Leon yang melihat Lily berjalan kearah sebuah 
motor, langsung mengikutinya dari belakangnya. 


"Pak, tunggu dulu!" ucap Lily, dengan nafas yang terengah- 
engah. 


"Bisa antar saya ke mansion utama?" tanya Lily pada tukang 
ojek didepannya. 


"Mansion utama?" tanya tukang ojek dengan wajah 
bingung. 


"ya mansion utama dijalan---" belum sempat Lily 
menjelaskan pada tukang ojek. Dirinya langsung tercekat 
saat tubuhnya ditarik kebelakang oleh Leon. 


"Pergilah...!" ucap Leon, sambil mengeluarkan dompetnya 
dan memberikan beberapa lembar uang pada tukang ojek. 


"Tapi pak..?" tukang ojek itu kebingungan, karena 
mendapatkan uang seratus ribuan sepuluh lembar. 


"Pergilah, itu untukmu!" ucap Leon, dengan suara datarnya. 


"Tunggu pak...! aku akan membayar lima kali lipat, asal 
bapak mau mengantarku," ucap Lily yang langsung duduk 
dibelakang ojek. 


"Tapi Nona," 


"Cepatlah pak! ingat aku akan membayarmu lima kali lipat," 
ucap Lily. 


Leon yang melihat Lily sudah duduk dibelakang tukang 
ojek, emosinya langsung mencuat. Apa lagi saat tangan Lily, 
memegang pinggang lelaki tersebut. Membuat emosi Leon 
semakin tinggi. 


Dan dengan segera, Leon mengambil kunci motor itu dan 
membuka kembali dompetnya. Dan memberikan beberapa 
lembar uang dolar kepada tukang ojek. 


"Aku beli motormu, dan sekarang juga kau pergi!" ucap 
Leon, dengan ekspresi dinginnya. Leon tidak terima jika Lily 
duduk berduaan dengan pria lain. Apa lagi sampai Lily 
memeluk pria tersebut. 


"Wah... ini dolar asli, kan?" tanya tukang ojek, dengan wajah 
yang bahagia. Dan langsung menghitung jumlah uang yang 
ada ditangannya. 


"Aku bisa beli dua motor dengan uang ini." Gumam tukang 
ojek, dengan wajah yang sumringah. 


"Tentu saja itu asli! dan turunlah dari motorku!" Leon 
berkata, sembari menarik tangan tukang ojek. Leon tidak 
bisa melihat Lily lebih lama lagi bersama pria lain. 


"Terimakasih banyak pak! dan ini helmnya," tukang ojek itu 
menyerahkan helmnya, dengan suka rela. 


"Tunggu pak...!" teriak Lily, yang melihat tukang ojek itu 
meninggalkan motornya begitu saja. 


"Bagaimana dengan saya?" tanya Lily, menatap tukang ojek 
dengan wajah yang semakin kesal. 


"Nona naik sama tuan ganteng itu saja," teriak tukang ojek, 
yang berjalan kaki dengan senyum yang mengembang. 


Dan kini Leon menatap wajah Lily, dengan seringai licik 
diwajahnya, "Bagaimana? mau aku antar naik mobil, atau 
naik motor ini?" tanya Leon, dengan senyum kemenangan. 
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Mansion utama. 


"Lily rambut kamu kenapa?" tanya Alena, saat melihat Lily 
yang berjalan cepat dengan wajah yang masam. 


"Tanya saja pada tukang ojek yang di belakang," jawab Lily, 
yang langsung berjalan masuk kedalam kamarnya. 


"Tukang ojek? memangnya boleh ya tukang ojek masuk 
kedalam mansion?" gumam Alena, dengan bingung. 


Namun wajah bingung nya langsung tersenyum saat 
melihat Leon yang berjalan kearahnya. 


"Jadi kau tukang ojek itu?" sindir Alena, dengan tersenyum. 


Leon hanya tersenyum tipis, lalu memberikan kunci motor 
ke tangan Alena, 

"Berikan ini pada Lily, dan bilang padanya. Motor yang tadi 
dipakai, akan aku jadikan salah satu mas kawin untuknya," 
ucap Leon dengan suara datarnya. 


"Uhh... so sweet," seru Alena. 


"Ternyata pria sedingin kau itu, bisa romantis juga." ucap 
Alena, dengan tertawa kecil. 


"Aku pergi dulu, dan besok aku akan menjemput Lily dan 
mengantarkannya ke kampus," icap Leon. 


"Oke," ucap Alena. 


Leon lalu berjalan keluar mansion, dengan senyum 
diwajahnya. Dirinya merasa sangat bahagia. Karena hari ini, 
dirinya bisa membuat Lily untuk pulang bersama 
dengannya. Dan Leon berjanji suatu saat nanti bisa 
membawa hati Lily hanya untuknya. 


Sementara itu Lily yang berada didalam kamarnya, sedang 
berdiri di depan cermin. Lily menatap pada rambutnya yang 
acak-acakan, dan mulai merapikannya dengan tangannya. 
Lily menghela nafasnya dan mengingat kembali kejadian 
tadi. Saat dirinya yang mau tidak mau, akhirnya pulang 
diantar oleh Leon dengan menggunakan motor yang dibeli 
oleh Leon dari tukang ojek online. Tadinya Lily pikir, dengan 
memilih motor. Leon akan menyerah dan membiarkannya 
untuk pulang sendiri. Karena Lily yakin, Leon tidak terlalu 
mahir mengendarai motor. Karena seingat Lily, Leon tidak 
pernah mengendarai sepeda motor sama sekali. 


Tapi diluar dugaannya, pilihannya dirinya untuk diantar 
dengan sepeda motor. Justru membuatnya, merasakan 
ketegangan seperti sedang naik rollercoaster. Karena Leon 
yang mengendarai motornya dengan sangat cepat, 
membuat dirinya mau tidak mau memeluk tubuh Leon 
dengan sangat erat. Dan karena terlalu kencangnya motor 
yang dikendarai oleh Leon, sampai membuat helm yang 
dikenakannya terjatuh entah kemana. Dan membuat 
rambutnya jadi berantakan seperti orang yang baru bangun 
tidur. (Waduh kalau kalian ada diposisi Lily gimana tuh ) 


"Aku benar-benar membencimu." gumam Lily dalam hati. 
Lalu termenung pada ucapan yang tadi dikatakan oleh 
hatinya. Entah sejak kapan dirinya membenci Leon, tapi 
yang jelas saat rasa cinta Lily pada Leon dikuburnya dalam- 
dalam ketika mengetahui Lilya juga mencintai Leon. Dan 


dihari itu, Lily sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk 
menanam rasa kebencian pada Leon untuk menghapus rasa 
cintanya. Dan kebencian itu bertambah besar, saat tahu 
Leon telah memperkosa dirinya. 


Keesokan harinya. 


Lily yang sudah bersiap-siap untuk pergi kekampus bersama 
Lilya. Langsung terdiam ditempatnya, saat melihat Leon 
yang masuk kedalam ruang tengah. 


"Mau apa kau kesini?" tanya Lily, dengan suara yang ketus. 
"Lily..." bisik Lilya, sambil menggoyangkan tangan Lily. 


"Aku datang untuk menjemputmu dan juga Lilya," jawab 
Leon. 


"Wah...! jari ini kita dapat supir yang sangat tampan," pekik 
Lilya, dengan wajah gembira. Untuk menghilangkan 
suasana canggung diantara mereka bertiga. 


"Ya, kau benar Lilya. Dia itu hanya seorang supir," ucap Lily, 
dengan senyum yang mengejek. 


"Lily...!" Lilya mencubit gemes pada lengan saudari 
kembarnya. 


"Kenapa? nukankah tadi kau bilang supir? aku hanya 
memperjelas saja," ucap Lily. Yang langsung berjalan kearah 
pintu keluar mansion. 


"Kak Leon, maafkan Lily" pinta Lilya. 


"No problem, aku sudah terbiasa dengan perkataan 
kasarnya," ucap Leon, lalu mempersilahkan lilya untuk 


berjalan didepannya. 


Mendengar perkatan kak Leon, Lilya hanya membalas 
dengan tersenyum getir. Hatinya merasa sedikit sakit, dan 
Lilya merasa itu wajar. Karena melihat pria yang dicintainya, 
harus dilupakan olehnya. Karena memiliki rasa cinta yang 
begitu besar terhadap saudari kembarnya. Dan kini, Lilya 
hanya bisa berharap suatu saat nanti, rasa cintanya pada 
kak Leon bisa bener-bener menghilang. Dan dirinya bisa 
mendapat seorang pria yang lebih baik dari Kak Leon. 


Disepanjang perjalanan menuju kampus, baik Lily, Lilya, dan 
Leon sama-sama terdiam. Tidak ada yang bersuara sama 
sekali sampai mobil yang mereka tumpangi sudah sampai 
dihalaman kampus. 


Dengan segera Lily, dan Lilya turun dari mobil. Tanpa 
mengucapkan apa pun pada Leon. Dan Leon yang ikut turun 
dari mobil, hanya bisa terdiam sambil menatap pada dua 
wanita kembar yang berjalan masuk kedalam kampus. Leon 
bahkan terus menatap sampai kedua wanita itu benar-benar 
hilang dari pandangannya. Dan dengan segera, Leon 
menghampiri anak buahnya yang berdiri tidak jauh darinya 
untuk menjaga Lily dan juga Lilya. Terutama pada Lily, dan 
harus memberi kabar jika sesuatu terjadi pada kedua kakak 
beradik itu. Dan setelah selesai memberi perintah, Leon 
kembali masuk kedalam mobilnya menuju perusahaan 
Senjaya.grup. 


Lily dan Lilya yang sudah berada dikampusnya, kini menuju 
tempat favorit mereka yaitu kantin. Dengan segera Lily dan 
Liya duduk dan menunggu minuman yang tadi sudah 
dipesan oleh mereka. 


"Lilya, aku ke toilet sebentar ya!" ucap Lily, yang langsung 
berdiri dari duduknya. 


"Oke, tapi jangan lama-lama..!" seru Lilya, pada kakaknya 
yang sudah berlari kearah toilet. 


Lilya yang duduk dikantin hendak memimum jus jeruk yang 
tadi dipesannya. Namun gerakan tangannya langsung 
terhenti saat seseorang dari belakang menutup kedua 
matanya. 


"Hey... lepaskan tanganmu dari mataku!" pekik Lilya, sambil 
berusaha melepaskan kedua tangan yang menutup 
matanya. 


"Kau tidak rindu padaku?" bisik pria itu, ditelinga wanita 
yang ditutup matanya oleh kedua tanganya. 


"Rindu? kau gila ya!" Lilya langsung menatap kearah 
belakang, saat tangan yang menutup matanya terlepas. 


"Surprise....!" teriak Rey, dan langsung duduk disamping 
wanita yang sudah lama tidak bertemu. 


(Sedikit info: Reyhan itu teman Alena, Mini, dan Lily) 
"Kau siapa?" tanya Lilya dengan wajah yang bingung. 


"Kau lupa siapa aku?" pekik Rey, dengan menggelengkan 
kepalanya. 


"Kau itu benar-benar nona arogant! baru satu tahun kita 
tidak bertemu, tapi kau sudah melupakan diriku." ucap Rey, 
dengan wajah yang dibuat sesedih mungkin. 


"Aku itu bukan melupakanmu, tapi aku tidak kenal dirimu?" 
ucap Lilya, menatap lekat pada pria yang duduk 


disebelahnya. Tapi dirinya sama sekali tidak mengenalnya. 


"Ya ampun Lily aku ini Rey, Reyhan Putra William," ucap Rey 
mencubit pipi Lilya dengan gemes. 


Lilya yang dicubit pipinya, langsung menatap tajam pada 
Rey. Dan tanpa banyak perkata, Lilya memukul lengan pria 
yang berani menyenyuh pipinya dengan buku yang ada di 
samping dirinya. 


"Kau itu kurang ajar!" Lilya terus memukul lengan pria itu 
dengan membabi buta. 


"Ampun... ampun!" teriak Rey, tapi dengan wajah yang 
tertawa. Membuat Lilya semakin kesal. 


"Lilya, kau kenapa?" 
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Rey yang tadinya tertawa langsung terdiam dengan mulut 
yang terbuka lebar, dirinya terkejut saat melihat ada dua 
Lily yang berada didepannya. 


"Sejak kapan kau ada dua?" tanya Rey, menatap bergantian 
pada dua wanita yang berwajah sama didepannya. 


"Sejak kami dilahirkan," jawab Lily, dengan santai. Lalu 
duduk di samping Lilya, dengan menggeser Rey. 


"Kau punya saudara kembar?" tanya Rey, yang memilih 
pindah duduk didepan Lily. Agar bisa melihat dengan jelas 
kedua wanita yang sangat mirip dimatanya. 


"Yaps!" jawab Lily 


"Lily, kau mengenal dia?" tanya Lilya, dengan wajah yang 
masih kesal. 


"Dia itu Reyhan, teman kak Alena dan Mini." jawab Lily. 


"Oh..." ucap Lilya, lalu menatap pada pria yang duduk 
didepannya. 


"Kenalin Rey, dia Lilya adik kembarku." Ucap Lily. 


Rey langsung merapihkan rambutnya, lalu mengulurkan 
tangannya pada wanita yang sangat mirip dengan Lily. 


"Reyhan," ucap Rey dengan tersenyum. 


"Lilya," ucap Lilya menerima uluran tangan Rey, dengan 
tersenyum tipis. 


"Kau kemana saja selama ini?" tanya Lily. 


"Aku ini baru pulang dari Arab," jawab Rey dengan 
sombong. 


"Ke Arab? apa kau sudah beralih profesi menjadi TKW?" 
tanya Lily 


"Sembarangan!" seru Rey. 


"Aku ini konglomerat minyak Arab. Dan aku kesana untuk 
menghitung berapa luas gurun pasir yang ada di sana. 
Karena aku ingin menjual gurun pasir tersebut," ucap Rey, 
dengan gaya coolnya. 


"Kau itu, bicara gurun pasir. Untuk punya unta saja dirimu 
pasti tidak sanggup beli!" ujar Lily, dengan tersenyum sinis. 


"Siapa bilang, aku punya dua unta cantik dan bahenol 
dirumahku," jawab Rey, dengan menahan tawanya. Saat 
mengingat kembali, dirinya membeli dua unta janda. 


"Ehem..!" Lilya berdehem keras, "Kalian ini sedang 
membicarakan apa? kenapa aku tidak mengerti?" keluh 
Lilya, dengan wajah yang masam. Karena dari tadi, dirinya 
hanya diam dan mendengarkan obrolan tentang gurun pasir 
dan unta yang tidak dimengerti olehnya. 


Lily dan Rey saling menatap dan mulai tertawa bersamaan. 
Membuat Lilya bertambah cemberut dan kesal. 


"Oh Lilya yang cantik, kau tidak perlu mengerti dengan 
yang kami bicarakan. Kau hanya cukup menjadi pendengar 
yang baik, karena wajahmu itu sangatlah cantik untuk 


dipandang tanpa harus ikut berbicara," ucap Rey yang mulai 
merayu Lilya. Membuat wajah Lilya, langsung merona 
merah. 


"Kau jangan dengarkan rayuan recehnya!" ucap Lily pada 
Lilya. 


"Aku tidak merayu, aku hanya memuji seorang wanita yang 
sangat cantik yang bernama Lilya," Rey terus mengeluarkan 
rayuan mautnya. 


"Sudah Lilya, lebih baik kita ke kelas lama-lama disini, kita 
bisa ikut jadi tidak waras." ucap Lily, lalu menarik Lilya, dan 
berjalan menuju kelas mereka. Meninggalkan Rey yang 
masih menatap mereka dengan senyum diwajahnya. 


Perusahaan Senjaya.grup. 


Leon yang sedang duduk bersama dengan Dadnya, Tuan 
Andra, dan Tuan Glen diruang kerja. Langsung menatap 
ponselnya yang berdering, dan melihat foto yang dikirimkan 
oleh anak buahnya. Difoto itu Lily dan Lilya sedang bersama 
dengan pria yang pernah dia ketahui sebagai teman Alena. 
Leon langsung menatap tajam pada wajah Lily yang terlihat 
tertawa dan bahagia, bersama Rey. Leon merasa tidak 
terima jika wanitanya, bisa tertawa bersama pria lain dan 
bukan dengan dirinya. 


"Kenapa? apa ada yang salah?" tanya Glen, saat melihat 
perubahan diwajah Leon yang menatap pada ponselnya. 


"Tidak ada tuan," jawab Leon, lalu memasukkan kembali 
ponselnya. 


"Baiklah, kita teruskan pembicaraan kita." Glen menatap 
pada Leon dan Raffi yang duduk disebelahnya. 


"Kami sudah memutuskan, tanggal pernikahanmu dengan 
Lily yang akan diselenggarakan tanggal sembilan belas. Itu 
artinya pernikahan kalian akan di selenggarakan dua 
Minggu lagi," Glen berkata dengan suara datarnya. 


"Nanti malam kau datang ke mansion utama. Dan kita harus 
membicarakan semuanya pada Lily," lanjutnya. 


"Baik tuan," ucap Leon dengan sangat tegas. 


"Panggil aku Ayah saja, sama seperti yang lainnya." Glen 
tersenyum pada Leon. 


"Baik A-ayah," Leon berkata dengan suara yang sangat 
kaku. 


Membuat Raffi dan Glen tertawa, sementara Andra hanya 
tersenyum melihat wajah sahabatnya yang terlihat datar. 


"Nanti malam, kau harus bisa menyakinkan Lily! jika tidak, 
kami tidak bisa lagi membantumu." ujar Andra. 


"Baik Tuan Andra," ucap Leon. 


"Heh, kau itu formal sekali. Kita ini sahabat dan sebentar 
lagi kau akan menjadi adik iparku," Andra menepuk bahu 
Leon. Lalu mereka tertawa. 


Glen dan Raffi yang melihat kedua anak mereka yang bisa 
bersahabat dengan sangat baik, merasa sangat senang. Dan 
sebentar lagi, mereka semua akan menjadi sebuah keluarga 
besar yang tidak hanya menguatkan tali persahabatan 
mereka. Tapi secara tidak langsung akan menguatkan dua 
perusahaan besar. 


Malam harinya. 
Mansion utama... 


Seluruh anggota keluarga kini berkumpul untuk yang kedua 
kalinya. Mereka ingin membicarakan kembali masalah 
pernikahan antara Leon dan Lily yang akan diselenggarakan 
dua Minggu lagi. 


"Bu, Ayah, Lily sudah katakan. Kalau Lily tidak mah menikah 
dengannya!" ucap Lily saat tahu kalau dirinya disuruh 
berkumpul diruang tengah, ternyata untuk membicarakan 
kembali tentang pernikahannya yang sudah ditolak olehnya. 


"Nak, kita semua sudah memutuskan untuk menikahkanmu 
dengan Leon pada tanggal sembilan belas bulan ini." Ucap 
Nara 


"What? tanggal sembilan belas?" pekik Lily, dengan 
menggelengkan kepalanya. Lalu menatap pada wajah Leon, 
yang terlihat datar tanpa ekspresi apapun. 


"Ya sayang, dan itu tandanya. Dua Minggu lagi, kau akan 
menjadi menantuku." Dewi berkata, dengan sangat 
antusias. 


"Aku tidak mau! dan kenapa kalian memutuskan sendiri 
tanpa memperdulikan pendapatku!" seru Lily, menatap tak 
percaya pada Ibu, dan Ayahnya. 


"Kalau menanyakan pendapatmu, kau pasti akan 
menolaknya seperti saat ini," gerutu Dewi. 


"Lagi pula apa susahnya tinggal menikah? kalau kau tidak 
mencintai putraku, itu mudah. Kau tinggal buka hatimu dan 
belajar mencintainya! lagi pula apa kurangnya Leon? dia itu 


tampan, kaya, jelas dari keluarga berada dan juga dari 
keluarga---" belum selesai dirinya menjelaskan panjang 
lebar, mulutnya telah dibekap dulu oleh suaminya. Dan kini 
menatap dirinya dengan sangat tajam. 


"Tapi aku tidak mencintainya Aunty Dewi, aku itu 
membencinya." jawab Lily, dengan ketus. 


"Ah ya ampun Lily, kalau kau bukan putri dari Nara. Sudah 
aku uleg-uleg itu mulutmu yang---" mulut dirinya kembali 
dibekap oleh Raffi. 


"Kau itu kenapa?" tanya Dewi, dengan sangat kesal pada 
suaminya. 


"Kau yang kenapa? apa kau tidak melihat keadaan?" Raffi 
menatap istrinya dengan tajam, dirinya mersakan sangat 
kesal Dewi lagi-lagi kalau sudah berbicara, tidak bisa 
menghentikan ucapannya. 


Dewi yang baru tersadar pada ucapannya, kini menatap 
pada seluruh keluarga Senjaya yang kini menatap dirinya 
dengan tatapan tajam. Apalagi melihat wajah Lily, yang 
terlihat kesal padanya. 


"Aunty mau menguleg melutku dengan apa?" tanya Lily, 
dengan sengit. 


"Ya ampun, bagaimana bisa aku punya calon mertua seperti 
Aunty Dewi. Pasti aku akan tersiksa batin karenanya." 
gumam Lily, dalam hati sambil menatap kesal pada Aunty 
Dewi. 


"Tentu saja dengan---" mulut Dewi lagi-lagi dibekap oleh 
tangan Raffi untuk ketiga kalinya. 


"Tentu saja dengan cobek!" Davied meneruskan perkataan 
Mom mertuanya, sambil tertawa. 


"Bukan cobek tapi ulekan," Alena ikut menimpali. 
"Lagi pula kaya yang tahu saja, cobek itu apa?" tanya Alena. 


"Tentu saja aku tahu, cobek alat untuk penggorengan 
bukan?" ucap Davied. 


"Itu wajan!" 
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"Ah ya ampun, aku punya menantu kok bodohnya 
kelewatan," gerutu Dewi. 


"Tidak papa bodoh, yang penting tampan bukan!" seru 
Davied, menyunggingkan senyum diwajahnya. 


"Apa kalian sudah selesai berbicara?" tanya Glen dengan 
suara berat dan aura dinginnya. Membuat semua orang 
yang tadinya sedang berbicara langsung terdiam seketika. 


"Apa kita bisa kembali ke topik pembicaraan?" tanya Glen, 
dengan suara yang tegas. Menatap pada semua orang yang 
ada diruang tengah, yang terlihat saling menegang. 


"Dan kau Leon, apa ada yang ingin kau sampaikan pada 
Lily?" lanjutnya. 


Leon yang sedari tadi menatap pada Lily kini 
menyunggingkan senyumnya, "Kau setuju atau tidak aku 
akan menikahimu tanggal sembilan belas ini!" 


"Aku bilang aku tidak mau, dan kau tidak bisa memaksaku!" 
Lily berkata, dengan tatapan tajamnya pada Len. 


"Aku bisa memaksamu...! kau tahu jelas, kalau aku bisa 
berbuat apa saja. Dan bila perlu aku akan menarik paksa 
dirimu di hari pernikahan kita," Leon semakin menatap 
intens pada Lily. 


"Kau tidak bisa melakukannya, karena Ayah dan kak Andra 
pasti akan melindungiku." Lily berkata sambil menatap pada 
Ayahnya lalu pada kak Andra. 


"Kalian akan melindungiku kan?" tanya Lily, karena melihat 
ekspresi wajah Ayah dan kak Andra yang diam saja. 


"Lily, Ayah..." belum sempat berbicara, Glen kini menatap 
putrinya yang berdiri dari duduknya. 


"Oh God, kalian ini Ayah dan kakaku! kenapa kalian justru 
berada dipihak laki-laki brengsek itu!" umpat Lily dengan 
sangat tajam. 


"Nona muda, jaga bicaramu! dan duduklah!" bentak Glen, 
membuat Lily langsung terdiam sambil mengepalkan kedua 
tanganya. Lily sangat emosi dan kecewa, karena Ayahnya 
membentak dirinya hanya karena dia berkata kasar pada 
Leon. 


"Lily, duduklah!" Lilya menarik tangan Lily, dan membuat 
Lily kembali duduk. 


"Lily Agheta Senjaya, tidak bisakah kau berkata baik pada 
calon suamimu?" Glen menatap tajam pada putri tertuanya. 


"Kami mengajarkanmu untuk bersikap sopan pada semua 
orang. Tapi lihat dirimu!" Glen menghela nafasnya. Saat 
tangannya disentuh oleh istrinya, yang saat ini berusaha 
menahan emosi dihatinya. 


"Kami mengadakan pertemuan ini bukan untuk bertanya 
padamu mau menikah dengan Leon atau tidak! tapi untuk 
memberitahu semuanya kalau tanggal sembilan belas ini 
kalian menikah!" lanjut Glen. 


"Tapi Ayah..." Lily, langsung terdiam saat melihat tatapan 
tajam Ayah Glen padanya. 


"Jadi semuanya sudah jelas! dan tidak ada lagi perdebatan." 
Glen ingin menutup pembicaraan mereka. 


"Tunggu Ayah!" ucap Lily, membuat semua orang langsung 
menatap kearahnya. 


"Aku akan tetap tidak bisa menikah dengan Leon, sekalipun 
Leon memaksaku dan menarik diriku ketempat pernikahan," 
Lily menatap semuanya satu persatu dan matanya berhenti 
kearah Lilya. 


Dan seketika itu juga, Lilya merasakan perasaan yang tidak 
enak yang akan terjadi pada dirinya. 


"Aku tidak bisa menikah, jika Lilya juga belum menikah." 


"Lily, apa maksudmu?" Lilya semakin merasa dirinya akan 
terpojokkan, hingga membuatnya susah untuk menelan 
salivanya. 


"Kau ingat Lilya? janji kita dulu?" Lily menatap pada adik 
kembarnya. 


"Kita pernah berjanji, kalau kita akan menikah di jam, di 
tanggal dan ditempat yang sama." ucap Lily. 


"Tapi itu kan..." belum sempat Lilya berbicara, sudah 
dipotong oleh Lily. 


"Dan bu, bukankah ibu pernah bilang pada kami. Kalau ibu 
ingin melihat kami berdua menikah secara bersamaan?" 
ucap Lily, lalu menatap ibunya. 


"Dan Ayah, kau pernah bilang jika janji itu harus ditepati 
bukan?" kini Lily menatap pada Ayah Glen. 


Membuat Glen, Nara, dan Lilya, saling menatap satu dan 
lainnya. 


"Tapi Lily aku kan--" belum sempat Lilya meneruskan 
pembicaraannya, Lily kini sudah memeluk dirinya dengan 
Sangat erat. 


"Kau tahu Lilya, setelah sekian lama aku menjadi kakakmu. 
Baru kali ini aku merasa bahagia memiliki adik sepertimu! 
Karena berkat dirimu aku bisa menghentikan acara 
pernikahan yang bodoh ini," bisik Lily di telinga Lilya. 


"Jadi Leon Dirgantara, aku akan dengan senang hati 
menikah denganmu. Jika Lilya juga menikah di jam, di 
tanggal, dan di tempat yang sama dengan kita." ucap Lily, 
tersenyum sinis pada Leon. 


"Jadi semuanya sudah jelas bukan? aku akan menikah 
dengan Leon Dirgantara. Jika Lilya juga menikah dengan 
seorang pria di hari yang sama dengan pernikahanku," ucap 
Lily, lalu berdiri dan berjalan menuju kamarnya. 


Dan semua orang diruang tengah kini menatap pada Lilya, 
yang terlihat bingung dan sama sama terkejutnya dengan 
mereka. 


"Bagaimana Nara?" tanya Dewi. 


"Aku..." Nara bingung harus menjawab apa, karena semua 
yang dikatakan Lily benar. Dirinya yang mengajarkan anak- 
anaknya untuk bersikap jujur dan menepati janji. Jadi mana 
mungkin, jika dirinya melanggar janji yang dibuat antara 
Lily dan Lilya. 


Leon yang sedari tadi diam, langsung berdiri dari duduknya, 
"Mom, Dad, kalian harus persiapkan pernikahanku." ucap 
Leon, dengan suara yang tegas. 


"Tapi Leon, tadi Lily---" 


"Aku akan menikahinya, dan itu akan terjadi!" ucap Leon, 
lalu berjalan keluar dari mansion utama. 


"Aku akan menikahi wanitaku, walau harus menculik dan 
memaksanya." gumam Leon, dalam hati. 


Kini semua yang ada diruang tengah saling menatap 
dengan bingung. Lilya yang juga semakin bingung, memilih 
pergi dan masuk kedalam kamarnya. Sementara Andra, 
Alena, Mini, dan Davied, juga ikut pergi dari ruang tengah. 


"Jadi bagaimana?" tanya Nara. 


"Kau itu punya putri yang arogant dan keras kepala sekali!" 
ucap Dewi. 


"Dan kau juga sama, punya putra yang sangat keras 
kepala!" balas Nara. 


Dan mereka berempat langsung menghela nafasnya dangan 
berat dan panjang. Karena mereka tahu perjalanan dua 
minggu kedepan pasti akan sangat sulit bagi mereka 
sebagai orang tua yang punya anak sama-sama keras 
kepala. Tapi satu yang mereka ketahui dengan pasti kalau 
ditanggal sembilan belas itu Leon dan Lily pasti akan 
menikah bagaimana pun caranya. 
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Lily dan Lilya yang sedang berjalan-jalan disebuah mall 
terbesar di Jakarta. Kini memasuki satu butik ke butik yang 
lainnya. Lily sengaja mentraktir adik kembarnya, membeli 
semua barang yang diinginkan oleh Lilya. Sebagai rasa 
terima kasihnya, karena berkat Lilya. Lily bisa menolak 
pernikahan dirinya dengan Leon. Dan setelah membeli 
banyak barang, mereka pun beristirahat di salah satu 
restoran yang terdapat di mall tersebut. 


"Kau itu keterlaluan, masa menggunakan diriku untuk 
menolak acara pernikahan antara kau dan kak Leon," protes 
Lilya, tapi dengan wajah yang bahagia. Karena hari ini 
dirinya dibelikan begitu banyak barang, tanpa harus 
menggunakan kartunya. 


"Kau kan adikku, sekali-kali kau itu membantuku." ucap Lily, 
dengan tersenyum bahagia. 


"Tapi Lily, kenapa kau selalu menolak untuk menikah 
dengan kak Leon?" tanya Lilya. 


"Apa kau tidak takut kalau nanti kau hamil?" bisik Lilya, 
mencoba menakuti Lily. 


Lily terdiam sesaat, lalu hanya tersenyum tipis tanya 
menjawab pertanyaan Lilya. Sejujurnya Lily juga takut, 
kalau suatu saat dirinya hamil atas perbuatan Leon 
padanya. 


"Lily...! kok malah melamun? sebenarnya kau pasti takut 
kan?" Lilya semakin bersemangat, untuk menggoda dan 
menakut-nakuti Lily. 


"Eh, siapa bilang aku takut? kalau pun aku hamil, aku bisa 
mengurus baby ku sendiri." ucap Lily, dengan susah payah 
menelan salivanya. Karena membayangkan kalau dirinya 
hamil tanpa suami, sudah membuatnya gemetar. Apalagi 
kalau menjadi kenyataan. 


"Kau itu tidak bisa membohongiku Lily!" seru Lilya. 


"Sudahlah, kau jangan membahas masalah yang belum 
jelas. Lagi pula dua Minggu kedepan, aku pasti datang 
bulan." ucap Lily, sambil meminum jus yang dipesan 
olehnya. 


"Lily, jujurlah padaku! apa kau mencintai kak Leon?" tanya 
Lilya. 


"Tidak, aku justru membencinya." jawab Lily, dengan 
ekspresi yang datar. 


Lilya mencoba menelisik wajah Lily, lalu menghela nafasnya 
dengan berat, "Apa karena aku? kau menolak kak Leon?" 


"Ya ampun Lilya, aku tidak sesayang itu padamu. Sampai 
aku harus mengorbankan rasa cintaku pada seorang pria 
hanya untukmu!" jawab Lily, sambil tertawa. 


"Aku sudah bilang, aku membencinya, maka dari itu aku 
menolaknya." lanjut Lily. 


"Kau berbohong, aku tahu kau sangat menyayangiku, 
bahkan kau rela bersujud didepan orang lain hanya untuk 
kebahagiaan diriku." gumam Lilya dalam hati. Sambil 
menahan rasa sedih dihatinya. 


"Lilya, kau kenapa?" tanya Lily, saat melihat kedua mata 
Lilya yang tampak berkaca-kaca. 


"Aku tidak papa Lily, aku..." ucapan Lilya terhenti, saat 
melihat pria yang sangat dikenalnya berjalan bersama 
dengan seorang wanita yang sangat cantik, "Kak Leon..." 
lirih Lilya 


Lily yang melihat wajah Lilya yang terkejut, dengan 
menyebut nama Leon. Langsung menatap kearah yang 
dilihat Lilya. Dan saat ini, bukan hanya Lilya yang menatap 
dengan terkejut. Bahkan dirinya merasa tidak percaya pada 
apa yang dilihatnya. Pria yang selama ini meminta dirinya 
untuk menikah, dan sudah memperkosa dirinya. Kini terlihat 
sedang duduk berdua dengan seorang wanita cantik. 
Bahkan wanita itu terlihat menggelayut manja pada bahu 
Leon. 


"Lily, siapa wanita itu?" tanya Lilya, masih dengan wajah 
yang terkejut. 


"Mana aku tahu!" jawab Lily, dengan ketus. 


"Tapi Lily, wanita itu cantik sekali. Dan kalau dilihat dari 
penampilannya, dia sepertinya seumuran dengan kak Leon," 
ucap Lilya, yang masih memperhatikan kak Leon yang 
duduk di pojok bersama dengan wanita cantik yang tadi 
menggandeng tangan kak Leon. 


"Sudah, kau jangan memperhatikannya terus." Lily berkata, 
sambil memainkan ponselnya. 


"Tapi Lily, kita harus bertanya pada kak Leon. Wanita itu 
siapa? dan kenapa membiarkan wanita itu bermanja-manja 
pada dirinya," ucap Lilya dengan ketus. Sambil terus 
memperhatikan kak Leon, yang belum menyadari kalau ada 
dirinya dan Lily direstauran ini. 


"Apa kau cemburu pada wanita itu?" tanya Lily, dengan 
menelisik. 


"Kau ini bicara apa? aku ini bukan cemburu! aku hanya 
tidak terima, jika ada wanita lain yang bermanja-manja pada 
pria yang sebentar lagi akan menikah dengan kakakku!" 
Lilya berkata, dengan suara yang mulai emosi dan wajah 
yang memerah karena marah. Apalagi Lilya juga dapat 
melihat, kalau saat ini Lily terlihat kecewa pada apa yang 
dilihatnya. 


Liya yang sudah tidak bisa menahan rasa 
keingintahuannya, tentang siapa wanita yang saat ini duduk 
bersama dengan kak Leon. Memilih berdiri dari duduknya 
untuk menanyakan langsung kepada kak Leon. 


"Hey, kau mau kemana?" Lily menarik tangan Lilya, untuk 
duduk kembali. 


"Aku ingin bertanya pada kak Leon, wanita itu siapa?" Lilya 
yang hendak kembali berdiri, langsung mendapatkan 
tatapan tajam dari Lily. 


"Kita pulang...!" Lily lalu berjalan menarik tangan Lilya 
dengan tergesa-gesa. 


"Lily, tunggu dulu! Barang belanjaanku" Lilya, melepaskan 
tangan Lily dan mengambil semua barang belanjaannya 
yang tertinggal. Dirinya sempat terdiam beberapa menit, 
sambil menatap kembali kearah kak Leon, yang masih 
berbincang dengan wanita yang duduk disebelahnya. 


Dan setelah puas menatap kak Leon dan wanitanya. Lilya 
langsung berjalan menyusul Lily, namun didepan restauran 
sudah tidak ada Lily. Lilya lalu menengok ke kanan dan ke 
kiri untuk mencari Lily. Tapi yang dicari, tidak terlihat oleh 
matanya. 


"Kemana Lily pergi?" gumam Lilya, sambil berjalan terus 
mencari Lily. 


"Kenapa dia cepat sekali menghilang!" Lilya yang bingung, 
langsung mengambil ponselnya untuk menghubungi Lily. 
Sudah berkali-kali Lilya mencoba menghubungi Lily, tapi 
tidak diangkat juga oleh Lily. 


"Dasar Lily, kau itu kebiasaan sekali. Jika sedang marah, 
pasti kau melupakan orang-orang di sekitarmu!" gerutu 
Lilya, lalu dirinya langsung teringat pada mobil Lily. 


"Oh God, jangan sampai Lily meninggalkanku di mall ini," 
pekik Lilya sambil berjalan cepat kearah tempat parkir 
mobil. 


"Benarkan, aku ditinggal..." gerutu Lilya, menghela 
nafasnya dengan berat. 


"Lily Agheta Senjaya..!!" teriak Lilya, dengan sangat kesal. 
Karena dirinya ditinggal di mall, dan sekarang bingung 
harus menggunakan apa untuk pulang ke mansion utama. 


Dengan wajah bingungnya, Lilya memutuskan untuk naik ke 
lantai atas. Dirinya ingin menemui kak Leon dan 
memintanya untuk mengantar pulang ke mansion utama. 
Namun sesampainya dilantai atas tempat restauran tadi, 
wajah Lilya semakin kesal saat tahu kak Leon tidak ada di 
dalam restauran itu. 


"Ya ampun, kenapa aku selalu kena sial." gumam Lilya, 
dengan langkah gontai berjalan keluar mall. Dirinya 
langsung menghubungi Lily kembali, tapi nomer ponsel Lily 
saat ini justru tidak aktif. Lilya pun mencoba menghubungi 
kak Andra, tapi telepon darinya tidak diangkat juga. 


"Kalian semua kemana...!" teriak Lilya, yang terus berjalan 
tanpa melihat kearah depan. 


Bugg.. 


Lilya lalu terjatuh, dengan semua barang belanjaannya 
yang terlepas dari tangannya, "Kau itu punya mata tidak!" 
bentak Lilya, pada orang yang menabraknya. 


"Kau yang tidak punya mata Lily Agheta Senjaya!" jawab 
Vino, sambil mengulurkan tangannya pada Lilya. 


"Kak Vino!" pekik Lilya, dengan wajah yang terkejut. Lalu 
meraih tangan kak Vino agar dirinya dapat berdiri. 


"Kau itu selalu saja menabrakku!" seru Vino, dengan 
menghela nafasnya. 


"Bukannya kebalik ya? kak Vino yang menabrakku!" protes 
Lilya. 


"Well, mau itu aku atau kau yang menabrak. Tapi tetap saja 
kau yang terjatuh, Lily Agheta Senjaya!" seloroh Vino, 
dengan tertawa. 


"Ya, dan satu lagi! aku ini Lilya! bukan Lily." gerutu Lilya, 
dengan wajah yang masam. 


"Really? kau Lilya?" Vino menarik wajah Lilya, hingga sangat 
dekat dengan wajahnya dan membolak-balikkan wajah Lilya 
ke kanan dan kiri. 


"Lepaskan..!" pekik Lilya. 
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"Ya kau benar, kau itu Lilya. Karena tahi lalat mu ini!" Vino 
menunjuk pada tahi lalat yang sangat kecil dan tipis 
dibawah bibir Lilya. Kalau tidak dilihatnya secara dekat tahi 
lalat itu tidak akan kelihatan, itu sebabnya dirinya selalu 
salah memanggil Lily dan Lilya. 


"Ihh, kak Vino! jangan keras-keras!" ucap Lilya, yang 
memang tidak suka jika ada orang yang tahu kalau dirinya 
punya tahi lalat kecil di bawah bibirnya. 


"Kau itu dari kecil selalu menggemaskan!" Vino mengacak- 
acak rambut Lilya. 


"Dan kak Vino dari dulu selalu menyebalkan, karena selalu 
salah memanggilku." balas Lilya, dengan wajah masamnya. 


"Kau mau kemana?" tanya Vino, sambil membantu 
membereskan barang-barang belanjaan Lilya. 


"Aku..." Lilya menatap kak Vino. Lalu tersenyum, "Kak Vino, 
waktu itu kau janji mentraktirku bukan?" 


"Emm... apa aku pernah mengatakannya?" Vino berpikir 
dengan keras. 


"Ish.. aku baru tahu, kalau seorang dokter bisa pikun juga?" 
ejek Lilya, sambil tertawa. 


"Ah, karena kau menyebutku pikun, maka aku putuskan aku 
lupa pernah mengatakan ingin mentraktirmu." Vino berkata, 


dengan melangkahkan kakinya menjauhi Lilya. 


"Tunggu dulu kak!" Lilya mengejar kak Vino dengan cepat, 
"Aku mohon antarkan aku pulang," pinta Lilya setelah kak 
Vino menghentikan langkahnya. 


"Mengantarkanmu pulang? memangnya kau tidak 
membawa mobil?" 


"Tidak, aku kemari dengan Lily. Tapi karena Lily marah, dia 
lupa padaku dan meninggalkanku begitu saja," jawab Lilya 
dengan wajah yang kesal. Saat mengingat kembali, alasan 
dibalik kemarahan Lily. 


"Kenapa Lily marah? apa kau kembali mengganggunya?" 
tanya Vino, menatap tajam pada Lilya. Vino tahu betul, jika 
Lilya sejak dulu selalu membuat Lily marah karena sering 
merebut barang Lily. 


"Aku tidak mengganggunya, tapi ini karena kak Leon." 
jawab Lilya. 


"Leon? temanku siwajah datar itu?" tanya Vino, dengan 
bingung. Lalu menatap pada Lilya, yang kini sedang 
menatap dirinya dengan intens. 


Taman kota. 


"Hidupku ini sangat menyedihkan bukan?" isak tangis Lilya, 
setelah menceritakan semuanya pada Vino. Tentang 
kandasnya cinta pertamanya, yang ternyata lebih memilih 
kakaknya. 


Vino yang dari tadi mendengarkan cerita Lilya, kini menatap 
iba pada gadis yang sudah dianggap adik olehnya, "Lap 


ingusmu itu." Vino memberikan sapu tangannya. 


"Terima kasih kak," Lilya mengambil sapu tangan itu, dan 
mengelap ingusnya lalu mengembalikan sapu tangan itu 
pada kak Vino. 


"Sapu tangan itu untukmu saja," ucap Vino dengan wajah 
geli. Sambil mendorong sapu tangannya pada Lilya. 


"Kau itu baik sekali kak!" ucap Lilya, dan kembali mengusap 
ingusnya dengan sapu tangan yang sudah menjadi 
miliknya. 


"Lalu kau sendiri, apa sudah melupakan si wajah datar itu?" 
tanya Vino. 


"Aku..." Lilya terdiam, lalu memegang jantungnya. 
"Sepertinya masih ada dua puluh persen lagi," jawab Lilya. 


"Kau itu, mana ada rasa cinta ditakar dengan persenan!" 
Vino menggelengkan kepalanya. 


"Lalu kak Vino sendiri! apa suda melupakan kak Risa?" 
tanya Lilya. 


(Sekedar info: Rarisa Fransisco itu kakaknya Davied. 
Sekaligus Cinta pertamanya Vino, tapi cintanya kandas 
karena Risa sudah menikah sama orang lain.) 


"Risa...?" pekik Vino, dengan terkejut, "Bagaimana bisa kau 
tahu tentang Risa?" tanya Vino, yang masih terkejut. 


"Tentu saja aku tahu," jawab Lilya dengan entengnya. 


"Ah... pasti Lily yang memberitahumu?" 


"Ya," jawab Lilya dengan tersenyum. 


"Kau tahu, diantara saudara kembar itu tidak boleh ada 
rahasia," ucap Lilya tersenyum jahil. 


"Ya, tidak boleh ada rahasia. Tapi kalian mencintai pria yang 
sama, dan kau tidak mengetahuinya? apa itu bukan rahasia 
namanya?" ejek Vino, sambil tertawa. Namun tawanya 
langsung menghilang. Saat melihat wajah Lilya yang 
murung, "I am sorry, bukan maksudku untuk..." 


"Tidak papa kak, karena aku memang bodoh. Tidak bisa 
melihat kalau Lily dulu mencintai kak Leon," lirih Lilya, yang 
kembali menangis kencang. 


Vino yang melihat Lilya kembali menangis kencang. 
Langsung memberikan bahunya pada adik sahabatnya, agar 
gadis itu bisa meluapkan semua kesedihan dihatinya. 
Kesedihan dengan menerima kenyataan, kalau orang yang 
dicintainya itu mencintai orang lain. Dan Vino tahu betul 
kalau cinta bertepuk sebelah tangan itu sangatlah sakit, 
karena dirinya juga merasakan bagaimana mencintai orang 
yang mencintai orang lain. 


Mansion utama. 


Lily yang sudah berada di mansion utama, langsung 
berjalan cepat menuju kamarnya tanpa memperdulikan 
keadaan disekitarnya. 


"Lily, kau sudah pulang?" tanya Nara, saat melihat putrinya 
yang berjalan kearah kamar. "LILX..!" teriak Nara, karena 
tidak mendapatkan respon dari Lily. 


"Eh iya.." Lily yang baru tersadar langsung menatap pada 
orang yang memanggilnya, 
"Iya bu, kenapa?" tanya Lily. 


Nara yang tahu betul sifat putri pertamanya yang terlihat 
sedang marah. Berjalan menghampiri Lily, dan mengusap 
punggung putrinya. "Kau kenapa sayang?" tanya Nara, 
dengan lembut. 


"Aku? aku tidak papa bu," Jawab Lily dengan tersenyum. 


Nara terdiam lalu menghela nafasnya, Nara tidak ingin 
memaksa putrinya untuk bercerita tentang apa yang 
membuatnya marah. "Kau sudah pulang? lalu dimana 
Lilya?" tanya Nara, karena setahu dirinya. Tadi Lily dan Lilya 
pergi bersama. 


"Lilya, dia ada dibelakang...." Lily menatap kebelakang, lalu 
langsung terkejut saat baru menyadari kalau dari tadi 
dirinya pulang sendirian, "Ya tuhan, Lilya..." pekik Lily dan 
langsung berlari kearah pintu keluar mansion. 


"Lily, adikmu kenapa?" teriak Nara. 


"Lilya, ketinggalan bu!" jawab Lily sambil terus berlari 
menuju mobilnya. 


Vino dan Lilya yang masih berada di taman, kini saling 
terdiam dan meratapi nasib percintaan mereka yang gagal. 
Mereka baru tersadar dari lamunannya, saat suara ponsel 
milik Lilya berdering. Dengan segera Lilya mengambil 
ponselnya, lalu mendengus kesal saat tahu kakak 
kembarnya yang menghubungi. 


"Lilya, dimana kau?" tanya Lily, saat panggilan teleponnya 
diangkat oleh adiknya. 


"Kau sudah mengingatku?" tanya Lilya, dengan suara yang 
kesal. Karena setelah setengah jam lebih, Lily baru mencari 
dirinya. 


“Sorry, aku benar-benar tidak tahu kalau kau belum masuk 
kedalam mobilku," ucap Lily dengan penuh penyesalan. 


"Kau tahu Lily? kebiasaan burukmu kalau sedang marah 
tidak pernah berubah!" ucap Lilya. 


"Aku tidak sedang marah, aku tadi benar-benar lupa 
padamu," ucap Lily. 


"Lily, jelas-jelas kau itu sedang marah! masih tidak mau 
mengakuinya," sungut Lilya, dengan wajah masamnya. 


"Sudahlah kau jangan bahas masalah aku marah atau tidak, 
sekarang kau ada dimana?" tanya Lily, yang tidak ingin 
berdebat dengan adikknya. 


"Aku ada di taman kota," jawab Lilya. 


"Oke, kau tunggu disitu! aku akan menjemputmu." Lily 
menutup ponselnya, dan langsung menancap gas mobilnya 
menuju taman kota. 


"Apa itu Lily?" tanya Vino. 


"Ya, dan dia bilang akan menjemputku," jawab Lilya dengan 
menghela nafasnya. 

"Kak, menurutmu aku harus bagaimana? Agar pernikahan 
antara kak Leon dan Lily bisa berjalan," Lilya menatap pada 
wajah Vino. 


"Tentu saja kau pun harus ikut menikah di hari yang sama! 
sangat mudahkan?" jawab Vino, dengan asal. 


"Tapi aku menikah dengan siapa? kekasihku saja aku tidak 
punya?" keluh Lilya, dengan mengerucutkan bibirnya. 


"Nah itu dia masalahnya! siapa orang yang mau 
menikahimu?" Vino mengusap dagu, dengan tangannya. 


"Kak Vino itu bagaimana? aku itu bertanya, malah kakak 
balik nanya!" Lilya semakin mengerucutkan bibirnya. 


"Apa kau tidak punya teman pria lain yang kau sukai, selain 
si wajah datar itu?" tanya Vino. 


"Tidak ada kak, aku hanya kenal kak Leon, dan kak Vino 
saja." jawab Lilya. 


"Eh tunggu, bukankah kakak seorang dokter?" Lilya, 
menatap wajah kak Vino. 


"Tentu saja aku dokter, memangnya kenapa?" Vino menatap 
Lilya, dengan tatapan curiga. 


"Tolong kenalkan aku pada teman kak Vino, please. Siapa 
tahu ada dokter tampan yang bekerja dirumah sakit Ayahku 
yang masih single," ucap Lilya. 


"Semua temanku, sudah menikah!" 


"Kok bisa? kak Vino bohong ya?" ucap Lilya, dengan tatapan 
tajamnya. 


"Untuk apa aku berbohong padamu! di rumah sakit milik 
Ayah Glen, hanya aku satu-satunya dokter yang belum 
menikah." Vino, menghela nafasnya. 


"Berarti hanya kak Vino yang belum laku dong?" Ujar Lilya, 
sambil menahan tawanya. 


"Bagaimana mau laku, kak Vino adalah dokter mesum yang 
memiliki standar tinggi dalam memilih wanita." gumam 


Lilya, dalam hati. 
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"Kau pikir aku ini barang jualan! mengatakan aku tidak 
laku," Vino menekan kening Lilya, dengan jari telunjuknya. 


"Ih.. sakit tau!" Lilya membalas dengan menepuk bahu kak 
Vino. 


"Habis salah kau sendiri, mengatakan orang tidak laku. Apa 
kau tidak lihat wajah tampanku ini?" Vino menaikan kedua 
alis matanya. 


"Aku belum menikah karena aku belum menemukan wanita 
tangguh dan tidak manja seperti sepupumu." Ucap Vino. 


"Ada kak, wanita seperti kak Risa itu ya Lily. Tapi sayang dia 
sudah akan menjadi milik orang lain. Dan kakak tahu? nasib 
percintaan kakak itu buruk sekali," seloroh Lilya. 


"Cih, kau pikir nasib percintaanmu itu tidak buruk?" ejek 
Vino. Membuat Lilya kesal, dan mereka berdua saling 
menatap dengan tajam. Dan tatapan tajam itu berubah 
menjadi tatapan intens saat Lilya menemukan sebuah ide 
dibenaknya. 


"Nasib percintaan kita berdua gagal, bagaimana kalau kita 
menikah?" Lilya menatap intens pada kak Vino. 


"What? kau gila ya?" Vino kembali menekan-nekan kening 
Lilya, dengan jari telunjuknya. 


"Aku tidak gila," pekik Lilya sambil menghempaskan tangan 
kak Vino. 


"Kita menikah kontrak saja, setelah Lily dan kak Leon 
menikah. Kita bisa bercerai, dan kembali pada kehidupan 
masing-masing," ucap Lilya. 


Vino termenung, lalu menggelengkan kepalanya. "Kau 
benar-benar gila" ucap Vino, sambil berdiri dari duduknya. 


"Tunggu dulu kak...!" Lilya, menarik tangan kak Vino. Hingga 
kak Vino, mau tidak mau kembali duduk disamping Lilya. 


"Bukankah kakak pernah mengatakan, sudah menganggap 
aku dan Lily sebagai adik?" tanya Lilya. 


"Tentu saja, aku ini sudah menganggap kalian sebagai 
adikku." Jawab Vino. 


"Maka dari itu, tolonglah kedua adikmu ini!" pinta Lilya. 


"Masih banyak cara lain Lilya, dan aku tidak ingin terjebak 
dalam pernikahan dengan wanita yang sudah aku anggap 
sebagai adikku," ucap Vino. 


"Tapi kak, sudah tidak ada waktu lagi. Aku tidak mungkin 
menyewa seorang pria untuk menjadi suamiku," ucap Lilya 
lalu langsung terdiam. 


"Eh tunggu dulu, tentu saja aku bisa menyewa laki-laki 
untuk menjadi suamiku," Lilya langsung tersenyum penuh 
arti. 


"Kau mau apa? jangan bilang kau mau menyewa pria asing 
untuk menikah denganmu?" Vino mendekatkan wajahnya 
kearah Lilya. 


"Tentu saja kak, itu satu-satunya cara agar aku bisa 
membuat Lily dan kak Leon menikah." ucap Lilya, lalu 
tersenyum bahagia. 


Membuat Vino langsung menghela nafasnya, "Dengar Lilya, 
kau jangan pernah melakukan tindakan bodoh yang akan 
merugikan dirimu sendiri," ucap Vino. 


"Aku tidak bodoh kak!" seru Lilya. 


"Tapi Lilya, bagaimana kalau pria itu..." Vino tidak 
melanjutkan perkataannya, saat mendengar suara teriakan 
dari seorang wanita yang sangat dikenalnya. 


"LILYA..!" teriak Lily dari arah depan lalu berjalan 
menghampiri Lilya. 


"Ayo kita pulang," ajak Lily sambil menatap orang yang 
duduk di sebelah Lilya. 


"Kak Vino disini?" tanya Lily. 
"Ya, dan kau itu!" Vino menjewer telinga Lily. 


"Aww..." pekik Lily, lalu mengusap telinganya yang dijewer 
oleh kak Vino. 


"Lain kali, kau itu jangan meninggalkan Lilya di Mall! tapi 
tinggalkan adikmu itu di perpustakaan, biar otaknya lebih 
pintar sedikit. Agar tidak punya ide untuk menyewa...." 
perkataan Vino, langsung terhenti saat tangan Lilya 
menutup mulutnya. 


"Menyewa apa?" tanya Lily, dengan bingung. 


"Em... em..." mulut Vino, berusaha untuk berbicara pada Lily. 


"Kau jangan dengarkan dia kak, dia itu kan dokter mesum. 
Jadi otaknya suka berfikiran yang aneh-aneh," Lilya berkata 
dengan tangan yang masih membungkam mulut kak Vino. 


"Oh... ayo Lilya kita pulang!" ajak Lily, sambil berjalan 
kearah mobilnya. 


Melihat Lily yang pergi, Lilya langsung melepaskan 
tangannya dari mulut kak Vino, "Awas kalau kak Vino, 
sampai berani mengatakan pada Lily atau yang lainnya. Aku 
akan buat hidup kak Vino menderita!" ancam Lilya, dengan 
tatapan tajamnya. Lalu menyusul Lily. 


Vino yang mendapatkan ancaman dari seorang gadis yang 
masih berusia sembilan belas tahun. Hanya bisa tertawa 
sinis, lalu berjalan kearah mobilnya. Bagi Vino, apa yang 
akan terjadi nanti pada Lilya. Dia tidak akan pernah ikut 
campur lagi. Karena dirinya sudah berusaha menasehatinya, 
namun Lilya tidak mau mendengar nasehatnya sama sekali. 


Mansion utama. 


Nara yang sedari tadi menunggu kedua putri kembarnya 
dengan cemas, akhirnya bernafas dengan lega saat melihat 
Lily dan juga Lilya berjalan masuk ke dalam mansion utama. 


"Lily, tunggu nak!" ujar Nara. 


"Ya bu." Lily menghentikan langkahnya, begitupun dengan 
Lilya. 


"Ini ada titipan untukmu," Nara memberikan sebuah paper 
bag, bertuliskan sebuah merek terkenal pada Lily. 


"Dari siapa bu?" tanya Lily, sambil melihat isi paper bag 
yang di dalamnya ada sebuah Dus bag. 


"Kau bukalah, nanti kau akan tahu dari siapa." jawab Nara, 
sambil tersenyum pada Lily. 


"Baiklah bu, aku masuk ke kamarku dulu." Lily lalu mencium 
pipi ibunya, dan berjalan kembali kedalam kamarnya. 


"Untuk aku mana bu?" tanya Lilya, sambil menadahkan 
kedua tangannya. 


"Kalau kau mau mendapatkan, apa yang Lily dapatkan. 
Maka cepatlah kau memiliki kekasih!" jawab Nara 


"Kekasih? berarti hadiah tadi dari kak Leon?" tanya Lilya, 
dengan terkejut. 


"Ya sayang, tadi ibu sengaja tidak beritahu Lily kalau itu dari 
Leon. Karena kalau ibu memberitahunya, maka barang itu 
akan langsung ditolak oleh Lily tanpa melihat dulu apa 
isinya," terang ibu Nara. 


"Oh..." gumam Lilya, lalu teringat akan sesuatu. 


"Bu, tadi kami bertemu dengan kak Leon sedang jalan 
bersama wanita cantik," ucap Lilya. 


"Wanita cantik?" Nara mengerutkan keningnya. 


"Ya bu, wanita itu sangat cantik. Bahkan mereka terlihat 
sangat mesra sekali," ucap Lilya, dengan suara yang ketus. 


"Kau pasti salah liat! larena setahu ibu, Leon itu tidak 
pernah dekat dengan wanita manapun." 


"Ibu, aku tidak akan salah lihat, bahkan aku sampai di 
tinggal oleh Lily karena Lily sangat marah saat melihat kak 


Leon bersama wanita itu," ucap Lilya. 


"Lily marah?" Nara terdiam, lalu tersenyum, 
"Kau masuklah ke kamar, nanti ibu akan cari tahu siapa 
wanita itu." ucap Nara. 


"Oke bu," Lilya lalu mencium pipi kiri dan kanan ibunya, dan 
berjalan masuk kedalam kamarnya. 


Sementara Nara yang masih berada diruang tengah, 
menatap pada punggung Lilya yang sudah masuk kedalam 
kamarnya. 


"Kalau Lily marah, itu tandanya Lily juga mencintai Leon!" 
gumam Nara, dalam hati. 


"Aku harus memberitahu Glen, dan meminta Glen untuk 
mencari tahu siapa wanita yang tadi bersama dengan Leon." 
Nara lalu berjalan masuk kedalam kamarnya. 


Lily yang sudah berada didalam kamarnya, saat ini menatap 
pada paper bag yang tadi ditaruhnya diatas meja. Lily 
mengambil paper bag tersebut, dan menarik dus bag yang 
ada didalamnya. Kalau dilihat dari mereknya yang tertulis 
jelas HERMES, Lily sudah menebaknya kalau isinya pasti 
sebuah tas mewah. Lily lalu mengambil kartu yang terselip 
di atas dus dan membaca isinya. 


"I hope you like it~ Leon." 


"Berarti hadiah ini dari Leon!" gumam Lily, lalu meletakkan 
dus begitu saja. Lalu menatapnya sesekali. 


"Tapi aku penasaran dengan isinya? pasti tas itu tas yang 
sangat bagus," gumam Lily lalu dengan rasa penasaran 


yang cukup tinggi. Lily memutuskan untuk membukanya. 


"Ini!" Lily menatap sebuah tas yang pernah diinginkannya 
beberapa Minggu yang lalu. 

"Kenapa dia bisa tahu, kalau aku menginginkan tas ini?" 
gumam Lily, lalu menaruh kembali tas itu kedalam dus. Dan 
meninggalkannya begitu saja diatas meja. 
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Dua hari kemudian.. 


"Mau apa kau kesini?" tanya Lilya, saat melihat Leon yang 
berdiri diruang tengah. 


"Jangan bilang, kau mau menjemputku dan Lilya ke 
kampus? karena aku tidak akan mau ikut denganmu," ucap 
Lily dengan ketus. 


"Kau jangan terlalu percaya diri, Leon datang kesini untuk 
menjemputku!" Andra berkata, sambil berjalan kearah Lilya 
dan juga Leon. 


"Ayo kita berangkat!" perintah Andra, lalu mereka pun 
berjalan meninggalkan Lily yang masih terdiam 
ditempatnya. 


Lily menatap pada punggung kak Andra dan Leon yang 
berjalan keluar mansion, merasa tidak percaya pada apa 
yang dilihat dan didengar olehnya. Seorang Leon yang 
biasanya berusaha mendekatinya, kini hanya diam dan 
langsung pergi bersama kakaknya begitu saja tanpa 
menatap atau pun tersenyum padanya. Leon begitu datar 
tanpa ekspresi apa pun, dan wajah itu adalah wajah yang 
dulu dilihat olehnya sebelum Leon mengatakan suka 
padanya. 


"Lily, ayo kita berangkat!" Lilya yang berjalan dari arah 
belakang, langsung menggandeng tangan kakaknya. lalu 
mereka berdua berjalan menuju mobil. 


"Lily, kau baik-baik saja bukan?" tanya Lilya, karena dirinya 
tadi melihat Lily yang diam saja. 


"Aku baik-baik saja," Lily menjawab dengan suara yang 
datar. 


"Oh ya Lily, nanti siang kau pulang duluan saja. Karena aku 
ada urusan lain," ucap Lilya. 


"Oke" Lily menjawab dengan singkat, karena isi pikirannya 
masih berkelana memikirkan perubahan sikap Leon 
padanya, dan entah mengapa Lily merasa sangat tidak suka 
dengan perubahan sikap Leon padanya. 


Dan selama diperjalanan menuju kampus mereka, Lily lebih 
bayak diam dan langsung memarkirkan mobilnya begitu 
sampai diarea kampus. Dan dengan segera Lily dan Lilya, 
masuk kedalam kampus mereka. 


Siang harinya, setelah urusan kampus sudah selesai. Lily 
yang mengendarai mobilnya sendirian. Memutuskan untuk 
pergi ke salah satu Mall terbesar di Jakarta. 


Dan saat dirinya sedang berada di salah satu butik ternama, 
melihat-lihat gaun yang terpajang dengan indahnya. Dan 
pandangan matanya langsung menatap kearah sebuah 
gaun yang berwarna broken white yang dipajang paling 
depan diantara gaun yang lainnya. 


Dengan segera Lily mengambil gaun tersebut, dan 
bersamaan dengan itu ada sebuah tangan lainnya yang 
juga ikut mengambil gaun yang diinginkannya. 


"Ini milikku, aku yang melihatnya lebih dulu!" seru wanita 
cantik, yang berdiri di sebelahnya. 


"Tapi aku yang mengambilnya lebih dulu!" seru Lily, tak 
mau kalah. Dan menatap jengah pada wanita tersebut, dan 
sekilas Lily merasa pernah melihat wajah wanita itu tapi 
entah dimana. 


"Gadis kecil, kau carilah gaun yang lain. Yang lebih pantas 
untukmu!" wanita itu menarik gaun yang ada ditangan 
wanita yang lebih muda darinya. 


"Kau saja, yang cari gaun lainnya!" ucap Lily, dengan ketus. 
Dan menarik kembali gaun tersebut. 


Dan terjadilah tarik-menarik sebuah gaun oleh kedua wanita 
tersebut, membuat pegawai toko merasa bingung untuk 
menghentikan pertengkaran dua wanita yang 
memperebutkan sebuah gaun. 


"Sarah, apa kau sudah selesai?" tanya seorang pria, sambil 
menaruh ponsel didalam kantong jasnya. Dan... 


Deg 


Lalu terdiam saat melihat dua orang wanita yang ada 
didepannya. Yang kini menatap dirinya dengan sorot mata 
yang berbeda. 


"Leon, lihatlah! gadis ini merebut gaunku." ucap Sarah, 
yang menarik kembali gaun yang dipegangnya. 


"Berikan gaun itu padanya!" ucap Leon pada Sarah, dengan 
ekspresi datarnya. Menatap pada wajah Lily, yang terlihat 
terkejut. 


"Tapi aku menyukai gaun ini." Sarah berkata dengan wajah 
yang memohon. 


"Kau bisa pilih gaun yang lainnya, Sarah!" 


"Tapi..." Sarah langsung terdiam, saat menatap sorot mata 
Leon. 


Lily yang dari tadi hanya diam melihat dan mendengar 
interaksi keduanya, langsung berjalan keluar butik sambil 
melempar gaun itu pada wanita yang dipanggil dengan 
sebutan Sarah. 


"Aku tidak membutuhkannya!" ucap Lily, dengan ketus. 
Sambil menatap sekilas pada Leon. 


"Dasar gadis aneh!" umpat Sarah, tapi dengan wajah yang 
bahagia. Karena kini gaun yang diinginkan sudah dia 
dapatkan. 


Sementara itu Lily yang sudah berjalan keluar dari butik, 
terus berjalan tanpa mendengarkan seseorang yang 
memanggilnya dari arah belakang. Emosi yang sudah 
menyelimuti hatinya, membuat Lily tidak memperdulikan 
sekitarnya dan terus berjalan kearah mobilnya. Dan setelah 
sampai disamping mobilnya, Lily yang ingin mengambil 
kunci mobil didalam tasnya. Baru menyadari kalau tasnya 
tertinggal didalam butik tadi. 


"Ya ampun Lily, kau itu selalu saja...." 
"Ceroboh!" Leon berkata, dengan berjalan kearah Lily. 


"Mau apa kau kesini?!" Lily menatap Leon, dengan wajah 
yang kesal. 


"Tasmu!" Leon memberikan tas Lily, yang tadi tertinggal 
didalam butik. 


"Tadi pelayan toko sudah memanggilmu beberapa kali, tapi 
kau tidak mendengarnya," ucap Leon. 


Lily yang melihat tas nya, langsung menarik tas itu dengan 
kasar dari tangan Leon. Dan langsung mengambil kunci 
mobil didalam tas nya. Lalu masuk begitu saja kedalam 
mobilnya, tanpa mengucapkan apapun pada Leon. 


Sementara itu Leon yang masih berada ditempat parkiran 
mobil, hanya diam saja melihat mobil yang dikendarai oleh 
Lily melaju dengan kecepatan tinggi. Leon yang merasa 
sangat khawatir, langsung menghubungi anak buahnya 
untuk mengikuti dan melindungi mobil yang di kendarai 
oleh Lily. 


"Apa urusanmu sudah selesai?" tanya Sarah, yang 
memutuskan untuk menyusul Leon. 


"Sudah," jawab Leon dengan singkat. Dan mereka berdua 
kembali berjalan masuk kedalam mall. 


Sementara itu di sebuah Universitas ternama di Jakarta. 
Lilya yang saat ini masih berada di kampusnya, sedang 
menatap ponselnya sambil mencatat beberapa nama di 
sebuah aplikasi perjodohan yang diikuti olehnya. 


"Hey, kau sedang apa?" tanya Rey, yang melihat Lilya 
duduk sendiri di taman kampus. 


"Lily mana?" tanya Rey kembali. 


"Kau bisa diam tidak, aku sedang konsentrasi," ucap Lilya 
tanpa menatap kearah Rey. 


"Ya ampun, ukhti yang satu ini ternyata galak juga," seloroh 
Rey, dengan tertawa. 


"Rey, kau bisa diam tidak! aku ini sedang mencari dan 
mencatat nama calon suamiku." Lilya menatap jengah pada 
Rey. 


"Mencari calon suami?" tanya Rey, dengan mengerutkan 
keningnya. 


"Ya, aku ini sedang mencari calon suami yang akan aku 
nikahi dalam waktu dekat ini," jawab Lilya. 


"Lilya, kau itu keterlaluan! kenapa kau mencari seorang 
calon suami melalui ponsel? kalau sudah jelas-jelas ada 
seorang pria tampan dan kaya raya raja minyak dari Arab 
ada didepan matamu," ucap Rey dengan wajah serius. 
Sambil memperhatikan wajah tampannya. 


Lilya kini menatap pada wajah Rey dengan intens, "Kau 
memang tampan dan mungkin kaya, tapi kau tidak akan 
bisa masuk dalam list calon suamiku!" ucap Lilya. 


"Loh? why not?" tanya Rey. 


"Karena kau itu teman Lily, kak Alena, dan Mini, dan aku 
juga baru bertemu denganmu," jawab Lilya. 


"Memangnya kenapa kalau aku teman Lily, Alena, dan 
Mini?" 


"Karena seluruh keluargaku pasti curiga padaku, kenapa 
seorang Reyhan yang notabene nya di tolak oleh kak Alena, 
Mini, dan Lily. Malah menjadi suamiku," jawab Lilya, dengan 
sangat jujur. 


"Wah kau itu keterlaluan! memberikan jawaban dengan 
menghinaku." Rey mendengus kesal. 


"Rey, aku itu tidak menghinamu. Aku hanya berkata dengan 
jujur," Lilya kembali konsentrasi pada ponselnya. 


"Begini saja, kalau kau mau menjadi istriku. Kau bisa 
meminta apa pun padaku," ucap Rey. 


"Benarkah?" tanya Lilya, dengan antusias. 


"Benar, kau tinggal sebutkan saja mau apa? aku punya 
unta, gurun pasir, minyak Arab, mobil, kalau pesawat belum 
punya sih. Pokoknya yang berbau Arab ane punya, dan asal 
kau tahu sesuatu yang berbau Arab itu panjang dan besar," 
bisik Rey. 


"Panjang dan besar? apanya?" tanya Lilya, dengan bingung. 


"Yah, ini cewek blesteran kok polos banget ya." Rey 
menepuk jidatnya. 


"Yang panjang dan besar itu pisangnya," jawab Rey. 


"Pisang? memangnya untuk apa pisang?" Lilya semakin 
bingung dengan ucapan Rey. 


"Untuk di makan!" ucap Rey, dengan kesal. 
"Oh..." gumam Lilya. 

"Jadi bagaimana tawaranku?" tanya Rey. 
"Em... boleh juga tawaranmu," jawab Lilya. 


"Yes... yes... kalau begitu aku diterima dong," Rey berkata 
dengan sangat senang. 


"Aku bilang tawaranmu itu bagus, dan aku akan jadikan kau 
sebagai pilihan terakhirku jika semua pria yang kutemui 


tidak ada yang cocok" ucap Lilya, sambil berdiri dari 
duduknya. 


"Tunggu dulu! maksudmu aku hanya sebagai cadangan?" 
"Ya begitulah," jawab Lilya. 


"Udah ya Rey, aku harus bertemu dengan salah satu calon 
suamiku." Lilya lalu berjalan, meninggalkan Rey yang masih 
terbengong ditaman kampus. 
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Restauran Cempaka. 


"Apa kau sudah lama menunggu?" Lilya yang baru datang, 
langsung duduk didepan pria yang sudah dikenalnya lewat 
aplikasi Tinder satu jam yang lalu. 


"Tidak begitu, aku baru sampai sepuluh menit yang lalu." 
jawab pria tersebut dengan tersenyum, "Oh ya, namaku 
Eric." 


"Aku sudah tahu namamu!" seru Lilya, dengan tersenyum. 


"Kau sudah mengenal namaku lewat aplikasi, tapi kita 
belum berkenalan secara langsung bukan?" Eric 
mengulurkan tangannya, kepada wanita cantik yang duduk 
didepannya. 


"Aku Lilya," ucap Lilya, menerima uluran tangan dari pria 
tampan yang bernama Eric. 


"Jadi kapan kita akan menikah?" Eric menatap pada wajah 
Lilya, dan tatapan matanya turun menelusuri tubuh wanita 
yang terlihat sangat cantik dimatanya. 


"Rencananya tanggal sembilan belas, tapi aku ingin 
bertanya-tanya dulu tentang dirimu. Agar aku yakin kalau 
kau pantas untuk menjadi calon suami kontrakku," ucap 
Lilya. 


"Kau boleh bertanya apa pun tentangku, silahkan." Eric 
tersenyum, dengan tatapan mata yang mulai tergoda 
dengan pemandangan yang ada didepannya. Apalagi saat 
ini wanita yang duduk didepannya itu memakai pakaian 
yang berbentuk Sabrina. Sehingga membuat dirinya dengan 
leluasa mengekspor bagian dada atas Lilya. 


Lilya yang tidak sadar kalau tubuhnya sedang ditelanjangi 
oleh kedua mata yang ada didepannya. Mulai mengeluarkan 
pertanyaan-pertanyaan yang harus bisa dijawab oleh Eric. 
Dan pertanyaan tersebut berjumlah sangat banyak, hingga 
membuat Eric sedikit jengah dan malas untuk 
menjawabnya. 


Dan selama sesi tanya jawab yang berlangsung antara Lilya 
dan Eric. Tanpa mereka sadari ada sepasang mata yang dari 
tadi menatap kearah mereka. Terutama menatap pada Lilya, 
saat wanita itu mulai menginjakkan kakinya di restoran 
tersebut. 


Setelah setengah jam mengadakan sesi tanya jawab, Lilya 
lalu melingkari nama Eric didalam kertasnya. 


"Baiklah, aku akan menghubungimu nanti. Saat aku sudah 
mengambil keputusan," ucap Lilya. 


"Sudah hanya itu saja?" tanya Eric, dengan wajah yang 
kesal. 


"Iya," Lilya lalu berdiri dari duduknya. 


"Tunggu dulu Nona cantik!" Eric menarik tangan Lilya, yang 
melangkah disampingnya. 


"Bagaimana kalau kita bersenang-senang dulu?" bisik Eric, 
yang sudah berdiri di samping Lilya. 


"Bersenang-senang? maksudmu?" Lilya berusaha 
melepaskan tangannya, dari genggaman tangan Eric. 


"Bagaimana kalau kita ke salah satu hotel yang ada di 
daerah sini," Eric semakin mendekatkan tubuhnya. 


"Kalau kau bisa memuaskan ku, aku akan memberikan 
imbalan yang sangat mahal padamu." ucap Eric, dengan 
seringai diwajahnya. 


Plakk! 


Sebuah tamparan yang sangat keras mengenai pipi Eric, 
"Kau gila ya! Kau pikir aku ini pelacur!" Lilya, yang marah 
karena sudah merasa dilecehkan. Langsung berlari keluar 
restauran. 


Eric memegang pipinya yang terasa panas karena ditampar 
oleh Lilya, namun rasa panas itu tidak seberapa dibanding 
rasa panas dihatinya. Dirinya yang sudah dibutakan oleh 
amarah pada Lilya, tanpa pikir panjang langsung mengejar 
Lilya dan menariknya dengan kencang menuju mobilnya. 


"Ikut aku!" bentak Eric. 


"Lepaskan!" teriak Lilya, berusaha melepaskan cengkraman 
ditangannya. 


Para pengawal pribadi keluarga Senjaya yang berada tidak 
jauh dari mobil Nona Lilya, melihat bagaimana Nona mereka 
diganggu oleh seorang pria. Mereka pun bergegas untuk 
melindunginya. Tapi langkah mereka langsung berhenti saat 
melihat ada sosok pria yang dikenal oleh mereka. 


"Kau harus ikut aku!" bentak Eric, yang masih tidak terima 
dirinya ditampar. Eric yang sudah sangat marah, sampai 
tidak menyadari ada sosok pria yang berdiri dibelakangnya. 


Bugg! 


Terdengar suara pukulan yang sangat keras. Hingga 
membuat Eric terjatuh dengan kencang. 


Lilya yang terkejut melihat Eric terjatuh langsung menatap 
orang yang sudah memukul pria brengsek yang tadi ingin 
membawanya pergi. 


"Kak Vino!" Lilya, langsung memeluk tubuh sahabat 
kakaknya. 


"Kau jangan berani-beraninya menyentuh adikku!" geram 
Vino, dan hendak melayangkan pukulannya lagi. Namun 
terhenti karena tangannya ditahan oleh Lilya. 


"Sudah kak!" Lilya menarik tubuh kak Vino. 


"Sekali lagi aku melihat kau melecehkan adikku. Habis kau!" 
ancam Vino. 


Eric yang merasa ketakutan, langsung berlari menuju 
mobilnya. Namun baru saja dirinya akan membuka pintu 
mobilnya. Ada dua tangan kekar yang menepuk pundaknya, 
dan memberikan bogem mentah kearah wajahnya. 


"Ini balasan karena kau sudah mengganggu nona kami!" 
ucap salah satu pengawal pribadi keluarga Senjaya. 


"Ampun pak, aku berjanji tidak akan mengganggunya lagi," 
Eric memohon dengan sangat, saat dipukul untuk yang 
kedua kalinya. 


"Pergilah! jangan sampai kami melihatmu berada didekat 
nona kami." 


"Aku janji, aku tidak akan mendekatinya lagi!" Eric yang 
sudah dilepaskan oleh para pria berbadan kekar. Langsung 
masuk kedalam mobilnya, "Lilya itu siapa? Sepertinya dia 
bukan dari keluarga yang sembarangan." gumam Eric yang 
mengendarai mobilnya dengan sangat kencang. Karena 
dirinya tidak mau kalau sampai pria bertubuh kekar itu 
mengikutinya. 


"Sudah aku katakan padamu, jangan pernah melakukan ide 
gila itu! tapi kenapa kau tidak mendengarkan perkataanku!" 
seru Vino, lalu mengingat kembali kejadian tadi saat di 
restauran. Saat itu dirinya yang sudah berada didalam 
restauran, melihat kedatangan lilya dan ingin menyapanya. 
Tapi niat itu diurungkan, karena melihat Lilya yang 
menghampiri seorang pria. 


"Tapi aku tidak punya cara lain, sedangkan waktunya 
tinggal satu Minggu lagi kak," Lilya menatap sendu ke arah 
taman yang ada di depannya. 


Vino yang melihat wajah Lilya yang bersedih, langsung 
merasa iba. Bagaimana pun dirinya sudah menganggap 
Lilya sebagai adiknya sendiri. Dan sebenarnya Vino merasa 
salut pada keinginan Lilya yang ingin sekali melihat Lily 
menikah dengan Leon. Padahal kalau dilihat dari sisi Lilya 
yang sempat mencintai Leon. Itu pasti tidaklah mudah. 


"Baiklah, jika aku mau menjadi suami kontrakmu. Apa yang 
bisa kau berikan padaku?" tanya Vino. 


"Kak Vino serius?" Lilya, menatap tidak percaya pada wajah 
pria yang ada disampingnya yang terlihat tanpa ekspresi 
apa pun. 


"Tentu saja aku serius, tapi ini tidak gratis!" Vino tersenyum 
licik. 


"Baiklah, apa yang kakak minta?" Lilya kini memiringkan 
tubuhnya, agar bisa melihat wajah kak Vino dengan lebih 
jelas. 


"Apa yaa?" Vino mengusap dagunya, sambil berpikir keras. 


"Apapun itu, aku pasti akan memberikannya pada kakak. 
Jadi sekarang ikut aku ke mansion utama untuk memberi 
tahu kesemuanya rencana kita." Lilya menarik tangan kak 
Vino. 


"Hey, gadis ceroboh! kau itu main mengiyakan saja. 
Bagaiman kalau aku meminta rumah sakit ayahmu? atau 
bahkan mansion utama?" Vino sengaja menggoda adik 
temannya. 


"Apa! masa kakak mau meminta mansion utama? apa kakak 
ini sudah tidak waras?" ucap Lilya, dengan sangat ketus. 


"Kalau rumah sakit Ayah, aku masih bisa mengusahakannya. 
Tapi kalau mansion utama jangan harap!" ucap Lilya, 
menatap wajah kak Vino dengan tatapan tajam. 


"Kau lihat..! makannya kalau berbicara itu pakai otakmu!" 
Vino menunjuk-nunjuk kening Lilya, dengan penuh 
penekanan. 


"Baru aku meminta yang berbentuk barang, kau sudah 
pusing. Bagaimana kalau aku meminta sesuatu yang ada di 
dirimu seperti keinginan pria tadi," ucap Vino. 


Liya yang mengerti arti ucapan kak Vino, langsung 
menjauh dari duduknya, "Dasar dokter mesum!" gerutu 
Lilya. 


"Haha... kau baru merasa takut sekarang!" Vino tertawa 
terbahak-bahak. Melihat reaksi dari Lilya. 


"Tidak lucu tahu!" Lily semakin mengerucutkan bibirnya. 


"Sudah kau jangan cemberut seperti itu! yang harus kau 
lakukan sekarang adalah menyakinkan seluruh keluargamu 
tentang hubungan kita. Bukankah akan terasa sangat 
mencurigakan, jika kita mendadak menikah" ucap Vino. 


"Iya ya," Lilya mengerutkan keningnya. 


"Nah, kau pikirkan jalan keluarnya. Kalau sudah 
menemukannya, kau bisa menghubungiku atau datang ke 
rumah sakit Ayahmu" Vino berdiri dari duduknya. 


"Tunggu kak...!" Lilya langsung memeluk tubuh kak Vino, 
dengan erat. 


"Terimakasih banyak sudahmembantuku," lirih Lilya. 


"Aku tidak membantumu secara gratis, kau harus ingat itu!" 
Vino lalu beranjak dari taman, dengan menghela nafasnya. 
Dirinya belum terlalu yakin pada keputusan yang baru saja 
diambil olehnya. 


Jangan lupa vote & komen 


27. 


Happy Reading 


Mansion utama. 


Saat ini seluruh keluarga besar Senjaya sedang berkumpul 
diruang keluarga, karena tadi Lilya bilang inhin mengatakan 
sesuatu yang sangay penting pada seluruh keluargnya. 


"Lilya, apa benar yang baru saja kau katakan itu?" Andra 
sampai harus memajukan duduknya, untuk mendengar 
lebih jelas yang dikatakan oleh adiknya. 


"Benar kak, aku dan kak Vino akan menikah di hari yang 
sama dengan Lily dan kak Leon menikah," Lilya yang takut 
pada respon dari keluarganya hanya bisa menundukkan 
kepalanya. 


"Kau mau menikah dengan dokter mesum itu?!" Andra 
menatap tak percaya pada apa yang didengarnya 


"Dia bukan dokter mesum, tapi dokter cabul." Davied 
tertawa keras, namun tawanya langsung terhenti saat 
dirinya mendapatkan tatapan tajam dari seluruh orang yang 
ada diruangan. 


"Lilya, kenapa kau tiba-tiba ingin menikah dengan Vino?" 
Ibu Nara, menatap intens pada putrinya. 


"Karena... karena aku mencintainya bu." 


"Dia bohong bu! dia sengaja melakukan ini agar aku jadi 
menikah dengan Leon," Lily kini menatap tajam pada 


adiknya. Lily tidak menyangka jika Lilya bisa melakukan 
semua ini padanya. 


"Tidak Lily, aku memang menyukai kak Vino. Kau ingat saat 
aku berada di taman dengan kak Vino, distulah aku mulai 
menyukainya," ucap Lilya. 


"Lilya, kau tidak bisa membohongiku!" Lily semakin 
menatap tajam adiknya. 


"Kalian berdua berhenti berdebat!" Glen akhirnya membuka 
suara, saat melihat situasinya yang sudah memanas. 


"Dan kau Lilya, aku tidak ingin mendengar hal yang konyol 
seperti ini lagi!" Glen hendak pergi dari ruang tengah. 


"Kalau Ayah tidak mengijinkan aku untuk menikah dengan 
kak Vino, maka aku akan lari kawin," ancam Lilya. 


"Ya ampun Lilya, bukan lari kawin. Tapi kawin lari, kalau lari 
kawin ya lelah" ucap Alena keceplosan berbicara. 


"Ya apa pun itu namanya, dan aku tidak main-main!" Lilya, 
berdiri dari duduknya lalu berjalan masuk kedalam 
kamarnya. Yang disusul oleh Lily yang ingin mendapatkan 
penjelasan tentang semua ini. Karena pernikahan Lilya, 
secara tidak langsung berkaitan dengan pernikahan dirinya 
bersama Leon. 


Rumah sakit Internasional. 


"Tadi sudah aku katakan, jangan menerima pasien dulu!" 
Vino berbicara tanpa melihat kearah depan, karena dirinya 
sedang sibuk mengurusi dokumen-dokumen yang ada 
dimeja nya. 


"Aku bukan pasienmu," Andra berkata sambil duduk dikursi 
yang ada di hadapan Vino. Begitupun dengan Leon, yang 
langsung duduk disamping sahabatnya. 


Vino yang terkejut mendengar suara Andra, lamgsung 
menghentikan kegiatannya sembari menatap pada dua pria 
yang duduk didepannya. 


"Oh.. rupanya para calon kakak iparku yang berkunjung 
kemari," ucap Vino sembari tersenyun kikuk. 


"Cih, aku merasa geli kau menyebutku dengan sebutan 
kakak ipar!" Andra tersenyum sinis. Sementara Leon hanya 
diam dengan ekspresi datarnya. 


"Kau pikir diriku ini tidak geli mengatakannya," Vino 
menatap wajah Andra, dengan senyum tipis diwajahnya. 
Dirinya sudah tahu pasti alasan Andra menemuinya, dan 


semua ini pasti ada hubungannya dengan rencana 
pernikahan kontraknya dengan Lilya. 


"Kalau kau sendiri geli, maka jangan pernah memanggilku 
dengan sebutan kakak ipar!" gerutu Andra dengan kesal. 


"Oke, kalau begitu aku akan memanggilmu dengan sebutan 
brother-in-law." Seloroh Vino, dengan tertawa lepas. 


"Itu sama saja," ucap Andra dengan suara datarnya. 


"Baiklah, Tuan Andra Putra Senjaya apa ada yang bisa aku 
bantu?" Vino berkata, dengan wajah yang serius. 


"Kau pasti sudah tahu maksud kedatanganku kemari!" 


"Yes, | know." 


"So, apa tujuanmu menikah dengan Lilya?" Andra mulai 
menatap tajam pada Vino. 


"Tujuanku?" Vino langsung menatap pada Leon, yang dari 
tadi hanya diam saja. 


"Tujuanku jelas sama seperti teman kita yang duduk 
disampingmu," Vino menatap kesal pada Leon, kalau saja 
bukan karena Lilya yang ingin melihat Leon menikah 
dengan Lily. Dirinya pasti tidak akan terjebak dengan 
sebuah kebohongan seperti ini. 


"Maksudmu mau mencintai Lilya?" Andra mulai 
mengintimidasi Vino. 


"Ya benar, aku mencintai Lilya, sama seperti Leon yang 
mencintai Lily. Bukankah begitu brother?" Vino menatap 
tajam pada Leon. 


"Kau pikir aku akan percaya begitu saja pada alasan 
konyolmu itu? aku ini tahu dengan jelas seleramu seperti 
apa," cibir Andra. 


"Selera manusia itu bisa berubah, termasuk kau bukan? kau 
sekarang punya istri yang usianya sama dengan adikmu. 
Padahal dulu kau suka dengan wanita yang anggun dan 
dewasa. Tapi sekarang kau justru menikah dengan Alena 
yang..." Vino tidak meneruskan perkataannya. 


"Yang apa?" Andra menaikkan kedua alis matanya. 


"Yang sedikit gesrek, hahaha." Vino tertawa, terbahak- 
bahak. 


Brakk! 


Andra memukul meja dengan sangat keras. Membuat Vino 
langsung terdiam, "Berani sekali kau menghina istriku!" 


"Aku tidak menghina Alena, istrimu itu sedikit gesrek tapi 
dia cantik dan manis." ucap Vino, sembari menelan 
salivanya dengan susah. 


"Istriku itu memang sangat cantik, manis, lucu, penyayang. 
Tapi kau harus ingat! Alena itu tidak gesrek, dia itu hanya 
sedikit kekanak-kanakan" Andra tersenyum-senyum sendiri, 
mengingat wajah Alena. 


Perkataan Andra yang sangat menyanjung istrinya, 
membuat Vino dan Leon serentak saling berpandangan lalu 
menghela nafasnya sambil menggelengkan kepala. 


"Jadi, apa kau merestui aku sebagai adik iparmu?" tanya 
Vino. 


Andra terdiam menatap Vino, lalu bergantian menatap Leon 
yang duduk disampingnya. 


"Kalian berdua itu sahabatku, tapi kenapa kalian menyukai 
wanita yang sudah kalian anggap sebagai adik? apa segitu 
susahnya dunia percintaan kalian. Sampai tidak ada wanita 
lain selain adik-adikku," ucap Andra. 


Leon dan Vino kembali saling menatap lalu menghela 
nafasnya dengan berat. Mereka berdua kini sibuk dengan 
pikirannya masing-masing. Leon dengan wajah seriusnya 
dan segala misteri yang ada dihatinya, dan Vino yang 
mengumpat Andra dalam hati. Vino merasa tidak terima jika 
dikatakan kehidupan percintaannya hancur, karena pada 
kenyataannya banyak wanita yang mau tidur dengannya 
secara sukarela. 


"Dan kau Vino, jika niatmu menikah dengan Lilya hanya 
untuk menguasai rumah sakit ini! Kau salah besar, karena 
aku tidak akan memberikannya." Andra berkata dengan 
suara penuh penekanan. 


"Ya Tuhan, Andra Putra Senjaya. Apa kau lupa? kalau Dad 
Rico punya rumah sakit terkenal di Singapura dan beberapa 
negara lainnya? jadi untuk apa aku merebut rumah sakit 
Ayah Glen," ucap Vino dengan wajah yang kesal. 


(Sekilas info: Rico Wibawa itu Daddy nya Kevino Alvarez 
Wibawa, Dan Mommy nya bernama Amelia. Keluarga mereka 
juga salah satu konglomerat di Singapura.) 


"Kau benar juga," gumam Andra. 


"Jadi alasanmu menikah dengan Lilya, karena memang 
mencintainya?" Andra menatap dengan tajam. 


"Yes of course." 


"Baiklah." Andra berkata, sambil berdiri lalu berjalan keluar 
dari ruang kerja Vino. 


"Andra, jadi bagaimana?" teriak Vino, menatap pada 
punggung Andra yang berjalan keluar dari ruangannya. 


"Nanti malam, datanglah ke mansion utama!" Andra 
berkata, tanpa menghentikan langkah kakinya. 


Sementara Leon yang berjalan dibelakang Andra, 
menghentikan langkahnya sejenak lalu menatap pada 
wajah Vino dengan ekspresi datarnya. Namun itu hanya 
beberapa detik, karena detik berikutnya, Leon kembali 
berjalan mengikuti Andra. 


Hai jangan lupa vote ya 


28. Visual. 
Haii gusy! 
Jangan lupa vote-komen disetiap bab yaa!! 


Aku capek-capek ketik lohh, kalian tinggal pencet 
bintang aja aku udh seneng bnget hhe.. jngn pelit 
vote laah:'v 


Maaf kalau banyak yang typo, soalnya baru pertama 
kalinya aku bikin cerita wkwk maklumin yaah 


Visual nya!! 


Lily Agheta Senjaya. 
& 
Lilya Aghata Senjaya. 


Leon Dirgantara. 
Kevino Alvarez Wibawa. 
Alena Shaguela Putri. 
Andra Putra Senjaya. 
Mini Ouena Dirgantara. 


Davied Fransisco. 


Sarah Thalia Smith. 
Reyhan Putra William. 
Ayah Glen & Ibu Nara. 


Daddy Raffi & Mommy Dewi. 


29. 


Happy Reading 


Mansion utama. 


Vino yang kini berada didepan pintu masuk mansion utama, 
menatap pada pintu besar yang ada didepannya. Dengan 
menarik nafasnya, Vino masuk kedalam mansion utama 
dengan membusungkan dadanya. Namun baru saja dirinya 
melangkahkan kaki lima langkah, dengan reflek Vino 
membalikkan tubuhnya. Berjalan keluar dari mansion 
utama, Vino tidak akan sebodoh itu untuk mempertaruhkan 
hidup dan karirnya, untuk sebuah kebohongan yang sangat 
besar. Karena Vino tahu betul kalau kelurga Senjaya tidak 
akan mungkin melepaskannya begitu saja, jika dirinya 
tertangkap basah telah membohongi mereka semua. 


"Kak Vino... kak...!" Lilya yang meliat kak Vino yang berjalan 
keluar dari mansionnya, langsung berjalan mendekati pria 
yang sebentar lagi akan menjadi suami kontraknya. 


Vino yang mendengar namanya dipanggil, berusaha untuk 
tidak menghiraukannya dan berjalan terus menuju 
mobilnya. Karena Vino tahu betul siapa orang yang 
memanggil namanya. Dan orang itulah yang membuat 
dirinya berada didalam situasi yang sulit. 


"Kak, kalau kau berani keluar dari mansion utama. Aku akan 
melaporkan ke Ayah Glen, kalau kau yang memaksaku 
untuk menikahimu!" ancam Lilya, dengan nafas yang 
terengah-engah karena berlari mengejar kak Vino. 


Mendengar ancaman dari Lilya, dengan secepat kilat Vino 
menghentikan gerakan tangannya yang ingin membuka 


pintu mobil. 


"Lilya, kau itu belum menjadi istriku. Tapi sudah berani 
mengancamku!" gerutu Vino, sambil berjalan mendekat 
kearah Lilya. 


"Tentu saja berani, karena aku tidak ingin kak Vino 
menghancurkan semua rencana yang sudah kita susun?" 
Lilya menatap tajam pada calon suaminya. 


"Perlu diralat! ini rencanamu bukan rencana kita!" Vino yang 
frustasi, kini mengusap wajahnya dengan kasar. 


"Ya ampun kak Vino, kau lupa ya! kau juga sudah 
menyetujui semuanya kan? otomatis ini semua rencana kita. 
Jadi mari kita mulai!" Lilya merangkul tangan kak Vino, lalu 
menyeret paksa masuk kedalam mansion. 


"Lilya, kau tahu? kalau kau itu ternyata menyebalkan!" 
"Aku tahu," jawab Lilya dengan senyum diwajahnya. 


"Ya tuhan, pantas saja Leon lebih memilih Lily dari pada 
dirimu. Ternyata kau ini monster kecil yang berlindung 
dibalik wajah polosmu itu," sindir Vino. 


Liya yang merasa perkataan kak Vino sudah sangat 
keterlaluan, langsung menginjak sepatu yang dikenakan 
oleh kak Vino dengan sendal beratnya. Untung saja saat ini 
dirinya mengenakan wedges yang tinggi, dan berat. 


"Aww.." pekik Vino, mengangkat kaki yang diinjak oleh Lilya. 


"Kau itu benar-benar..." ucapan Vino terhenti oleh sebuah 
suara. 


"Lilya, Vino, kenapa kalian berdiri disitu? cepatlah masuk! 
Ayah sudah menunggu kalian," ucap Alena, lalu kembali 
masuk keruang tengah. Meninggalkan Lilya dan Vino, yang 
masih berdiri diruang tengah. 


"Mari masuk, dokter Vino!" Lilya serusaha tersenyum pada 
pria yang baru saja menghina dirinya. 


"Baiklah nona Lilya, mari kita mulai sandiwara kita. Dan 
akan aku pastikan akan meminta imbalan yang pantas 
untuk semua ini," bisik Vino dengan seringai licik 
diwajahnya. 


Membuat Lilya mematung sesaat, lalu kembali tersenyum. 
Berjalan berdampingan dengan kak Vino yang entah 
mengapa malam ini sungguh menyebalkan. 


Seluruh keluarga sudah berkumpul di ruang tengah kecuali 
Lily. Karena dari kemarin, Lily yang marah pada tindakan 
Lilya yang tiba-tiba ingin menikah dengan kak Vino. Sampai 
dengan saat ini tidak mau keluar dari kamarnya. 


"Sudah sejauh mana hubungan kalian?" Glen menatap pada 
Lilya, dan Vino dengan sangat intens. 


Vino yang merasa sangat gugup dengan situasi yang kini 
dihadapinya. Hanya bisa menelan salivanya dengan sangat 
susah tanpa menjawab pertanyaan dari Tuan Glen. 


"Kami sudah sejauh..." Lilya, yang memang tidak pernah 
berpacaran sama sekali. Juga bingung harus mengatakan 
apa. 


"Maksud Ayah, sejauh mana hubungan kalian itu yang 
seperti apa?" Lilya balik bertanya pada Ayahnya. 


Membuat Davied, Alena, Mini, dan Ibu Nara tertawa secara 
bersamaan. Sementara Vino, hanya bisa mengelus dadanya 
mendengar perkataan Lilya. Vino khawatir kalau Tuan Glen 
dan Andra akan mengetahui kalau mereka memang tidak 
pernah berpacaran. 


"Lilya, maksud Ayah adalah, apa kalian itu serius dengan 
hubungan kalian? ataukah kalian hanya bermain-main 
dengan ucapan kalian yang ingin menikah di hari yang 
sama dengan pernikahan Leon dan Lily?" ucap Glen. 


"Tentu saja kami serius, iya kan kak?" Lilya menyikut lengan 
kak Vino, Lilya merasa gemas karena dari tadi kak Vino 
hanya diam saja. 


"I-iya," jawab Vino dengan gugup. 


Glen yang menatap intens pada kedua orang yang duduk 
didepannya, langsung menarik nafasnya dengan berat. 


"Lilya, dengarkan baik-baik perkataan Ayah. Kau tidak perlu 
menikah dengan Vino, hanya karena ingin melihat Lily dan 
Leon menikah. Karena walaupun tanpa pernikahan kalian, 
Lily akan tetap menikah dengan Leon. Dan Ayah bisa 
menjamin itu semua padamu," ucap Glen. 


Lilya dan amVino saling menatap dengan segala pikirannya 
masing-masing. Lilya yang termenung dengan perkataan 
Ayahnya, dan Vino yang merasa senang dan bahagia karena 
dirinya tidak perlu menikahi Lilya. 


"Jadi begini Tuan Glen, aku dan Lilya..." 


"Kami akan tetap menikah," potong Lilya dengan senyum 
diwajahnya. 


Membuat Vino merasa terkejut dan bingung dengan 
pernyataan Lilya, padahal jelas-jelas kalau Ayah Glen tetap 
akan menikahkan Leon dan Lily. Walaupun tanpa adanya 
pernikahan dirinya dan juga Lilya, tapi kenapa Lilya tetap 
ingin menikah dengannya. 


Aurelle House Of Brides ( H-3) 


Setelah pembicaraan terakhir antara Vino dan Tuan Glen. 
Sudah diputuskan pada saat itu juga kalau Vino dan Lilya 
akan menikah dihari, jam, dan di tempat yang sama dengan 
pernikahan Leon dan Lily. 


Dan saat ini Leon, Lily, Vino, Lilya, ditemani Alena dan Mini. 
Sedang berada disalah satu butik terkenal dan termahal di 
Jakarta. Mereka datang ke butik tersebut untuk melakukan 
fitting terakhir wedding dress, yang akan dikenakan dihari 
pernikahan. Dan diantara keempat calon pengantin yang 
ada didalam butik tersebut. Hanya Lilya lah yang selalu 
tersenyum bahagia, sedangkan ketiga calon pengantin yang 
lainnya hanya diam tanpa ekspresi apa pun. Ketiga orang 
tersebut punya alasan tersendiri kenapa mereka diam. 
Seperti Vino yang masih kesal dan marah pada Lilya yang 
memilih untuk tetap melanjutkan pernikahan mereka secara 
sepihak. Lily juga marah pada Lilya, karena keputusan Lilya 
untuk menikah dengan kak Vino. Membuat dirinya mau 
tidak mau melaksanakan pernikahannya juga. Dan Leon 
yang seperti biasanya, diam dengan wajah datarnya tanpa 
ekspresi apapun. 


Lily dan Lilya yang sudah masuk keruang ganti pakaian, 
untuk mencoba gaun pengantin mereka. Saat ini sudah 
berdiri didepan Leon, Vino, Alena, dan Mini. Mereka 
berempat kini menatap Lily dan Lilya, yang tampak cantik 


dengan gaun pengantin yang berbentuk sama dan juga 
warna yang sama. Sehingga membuat orang lain, tidak akan 
bisa mengenali yang mana Lily dan yang mana Lilya. Vino 
dan Leon yang masih menatap pada twin L, tampak hanya 
terdiam dengan ekspresi wajah yang berbeda. Vno yang 
merasa terkejut pada penambilan twin L, dan Leon yang 
seperti biasa, hanya diam tanpa ekspresi apapun. Hanya 
sebuah sorot mata yang tidak bisa dijelaskan dengan kata- 
kata menatap twin L. 


"Kalian berdua kenapa diam saja?" tanya Alena, menatap 
pada Leon dan Vino yang tidak mengatakan apapun saat 
melihat calon istri mereka yang kini tampil cantik dengan 
wedding dres yang dikenakannya. 


"Kak Leon, kenapa kakak diam? pujilah Lily," bisik Mini, 
ditelinga kakaknya. Namun Leon tetap diam, bahkan sebuah 
senyumam saja tidak ada dibibirnya. 


Lily dan Lilya yang masih berdiri didepan calon suami 
mereka, kini ikut terdiam kerena tidak mendapat respon apa 
pun dari para pria yang sebentar lagi menjadi suami 
mereka. Apalagi Lily, yang saat ini merasa kecewa pada 
sikap Leon yang sudah sangat berubah padanya. 


Alena yang juga merasa kesal dengan sikap kedua calon 
adik iparnya. Langsung menarik kedua tangan Leon dan 
Vino untuk berdiri. 


"Sekarang kalian harus bisa memilih yang mana Lily dan 
yang mana Lilya, agar kami tahu kalau kalian itu memang 
mencintai calon istri kalian masing-masing! dan untuk Lily 
dan juga Lilya, kalian tidak boleh memberi kode dan juga 
bersuara!" seru Alena, lalu dibalas oleh sebuah anggukan 
kepala oleh Lily dan juga Lilya. 


"Aku pasti tahu yang mana Lilya!" Vino, dengan wajah yang 
senang. Karena Vino tahu dengan pasti, kalau Lilya punya 
tahi lalat tipis dan sangat kecil dibawah bibirnya. 


"Cepat katakan yang mana Lilya?" Alena menatap Vino, 
dengan sangat tidak sabar. 


"Lilya yang...." 


30. 


Happy Reading 


"Sial pasti Lilya memakai bedak yang sangat tebal. 
Sehingga tahi lalat yang kecil itu tidak terlihat." gumam 
Vino, dalam hati. 


"Cepat katakan! yang mana Lilya? dan jika kau sudah yakin 
maka berdirilah di sampingnya," perintah Alena. 


Vino yang masih bingung, akhirnya memilih wanita yang 
berada disebelah kanannya. 


"Dan kau Leon, yang mana...?" belum sempat meneruskan 
perkataannya. Alena kini menatap pada Leon yang berjalan 
kearah wanita yang sudah dipilih oleh Vino. 


"Bro ini Lilya," nisik Vino memberi kode agar Leon berdiri 
disebelah kiri. 


Namun Leon hanya diam dan tidak menanggapi sama sekali 
ucapan Vino, membuat Vino sedikit kesal pada temannya 
yang selalu saja berwajah datar dan tidak pernah mau 
menjawab sebuah perkataan orang lain. 


"Kenapa kalian memilih wanita yang sama?" gerutu Alena, 
karena melihat Vino dan Leon berdiri disatu tempat yang 
sama. 


Namun belum sempat menjawab perkataan Alena. Vino dan 
Leon, saat ini menatap pada wanita yang berjalan kearah 
mereka dengan wajah yang terlihat kesal. 


"Kau itu, selalu saja salah menebak!" bentak Lilya, sambil 
mencubit pinggang dokter mesum yang sudah ditarik 
olehnya untuk menjauh dari Leon dan Lily. 


"Ya mana aku tahu! kalian itu begitu mirip dan salah kau 
juga, memakai bedak yang sangat tebal sehingga aku tidak 
bisa melihat tahi lalatmu!" seru Vino, yang merasa tidak 
bersalah. Karena menurut Vino sudah sangat wajar jika 
dirinya tidak bisa menebak yang mana Lilya. Karena 
memang Vino tidak punya perasaan apa pun pada calon 
istrinya. 


Dua jam kemudian... 


Setelah selesai melakukan fitting gaun pengantin. Mereka 
sepakat untuk makan siang terlebih dahulu disalah satu 
restaurant favorit mereka. Setelah mempuh perjalanan 
selama lima belas menit akhirnya mereka sampai di 
restaurant Le Ouartier. 


Para wanita yang lebih dulu turun, suda memasuki restauran 
tersebut. Sementara Leon dan Vino yang baru keluar dari 
mobil mereka, berjalan beriringan kedalam restaurant. 


"Leon, bagaimana caranya kau membedakan yang mana 
Lily dan yang mana Lilya?" tanya Vino, dengan wajah yang 
serius. Sebenarnya saat dibutik tadi, Vino merasa sangat 
salut pada Leon yang bisa menebak Lily dengan mudahnya. 


"Kau ingin tahu?" tanya Leon, yang sudah menghentikan 
langkahnya. 


"Tentu saja aku ingin tahu!" seru Vino, dengan bersemangat. 
Karena dirinya tidak ingin salah menebak twin L untuk 
kesekian kalinya. 


"Aku akan memberitahu padamu, setelah seratus pernama 
terlewati," Leon berkata dengan tersenyum sinis lalu 
berjalan kembali kedalam restaurant. 


"Kalau kau tahu cara aku membedakan yang mana Lily dan 
yang mana Lilya, kau pasti akan menertawakan diriku." 
gumam Leon dalam hati. Bahkan dirinya pun merasa sangat 
miris saat tahu perbedaan diantara mereka adalah tatapan 
mata Lilya dan Lily. Lilya akan menatapnya dengan tatapan 
sendu, sedangkan Lily akan menatap dirinya dengan 
tatapan yang tajam. 


"Sial kau..! masa aku harus menunggu sampai seratus 
purnama. Yang ada aku sudah menjadi kakek-kakek," teriak 
Vino dengan wajah yang geram. Karena ditinggalkan begitu 
saja, tanpa Leon memberitahu caranya membedakan Lily 
dan Lilya. 


"Bagaiman bisa, Andra mempunyai tangan kanan dengan 
hati dan wajah yang datar seperti Leon." Umpat Vino, sambil 
berjalan masuk kedalam restaurant. 


"Kau itu dari mana?" tanya Lilya, saat melihat kak Vino yang 
baru saja duduk disebelah kursinya. 


"Aku tadi..." Vino menghentikan perkataannya, saat 
menatap pada Leon yang terlihat duduk didepan Lily. 


"Kenapa mereka duduk saling berhadapan?" bisik Vino, 
ditelinga Lilya. 


"Kakak lupa? apa yang aku ceritakan di taman tempo hari!" 
bisik Lilya, dengan sangat pelan. 


Vino mencoba mengingat kembali apa yang pernah 
diucapkan oleh Lilya padanya. Lalu dirinya baru menyadari 
kalau Lily pun terpaksa menikah dengan Leon, sama seperti 


dirinya yang terpaksa menikah dengan Lilya. Namun nasib 
Leon lebih beruntung darinya, dia akan menikah dengan 
wanita yang dicintainya. Sedangkan dirinya akan menikah 
dengan wanita yang sudah dianggap adik olehnya. 


Setelah semua orang berkumpul, mereka pun memesan 
manu makan siang yang diwakili oleh Mini. Sambil 
menunggu makanan datang, Alena, Mini, Vino, Lilya, dan 
juga Lily asik mengobrol. Sementara Leon terlihat sibuk 
dengan ponselnya. Lily yang sempat menatap pada Leon, 
menduga jika Leon saat ini sedang berbalas pesan dengan 
wanita yang pernah ditemuinya beberapa hari yang lalu. 


Sepuluh menit kemudian, makanan yang tadi dipesan oleh 
mereka. Kini sudah ada diatas meja, dan mereka pun sibuk 
dengan makanan masing-masing. Hanya Lily yang tampak 
terdiam dengan wajah kesal. Karena ternyata, Mini 
memesan spaghetti untuknya dengan saus Aglio olio yang 
berbahan dasar bawang putih. Padahal dirinya tidak suka 
dengan bawang putih. Ingin rasanya Lily marah pada Mini, 
tapi Lily juga menyadari keteledorannya yang hanya 
menyebutkan spaghetti pada Mini. Tanpa memberitahu 
lebih rinci spaghetti dengan saus apa yang diinginkan 
olehnya. 


Dengan raut wajah yang kesal, Lily hendak memesan 
spaghetti yang baru untuknya. Namun saat ingin 
memanggil pelayan, dirinya dikejutkan dengan tindakan 
Leon yang menukar piring makanannya dengan tiba-tiba. 


"Makanlah!" Leon menarik piring milik Lily, dan menukar 
dengan miliknya. Sebenarnya saat dirinya sedang sibuk 
dengan ponselnya, Leon sempat mendengar Mini memesan 
makanan untuk Lily dengan saus Aglio olio yang tidak 
disukai oleh Lily, Dan karena melihat Lily yang asik 
mengobrol dan tidak menyadari menu yang dipilih oleh 


Mini. Leon memutuskan untuk memesan spaghetti dengan 
saus yang disukai oleh Lily. 


Lilya sempat terdiam menatap piring yang berisi spaghetti 
yang disodorkan oleh Leon padanya. Dan itu adalah 
spaghetti dengan saus bolognese kesukaanya. 


"Aku tidak mau, aku mau memesan yang baru!" Lily ingin 
menyodorkan kembali piring milik Leon. Tapi gerakan 
tangannya terhenti saat Leon menatap dirinya dengan 
tatapan tajam. 


"Makanlah..!" seru Leon, dengan suara yang tegas. 


"Jangan pernah membuang makanan!" Leon berucap, sambil 
menekan piringnya kearah Lily. 


"Aku bilang aku tidak mau!" bentak Lily. Dan mereka berdua 
kini saling menatap dengan sangat tajam. 


Sementara itu Alena, Mini, Vino, dan Lilya yang dari tadi 
melihat perdebatan antara Leon dan Lily. Hanya menatap 
bingung dengan kelakuan dua calon pengantin yang ada 
didepan mereka. Aura disekitar mereka ikut menjadi kaku 
dan dingin saat Leon dan Lily tidak juga berhenti saling 
menatap dengan tajam. Namun aura dingin dan kaku itu 
berubah mencair saat terdengar suara tawa dari Alena. 


"Kalian tahu, kalian ini pasangan yang sangat romantis." 
Seloroh Alena, dengan tertawa. Menatap pada Lily dan Leon. 


Leon dan Lily yang awalnya saling menatap tajam, dengan 
serentak menatap pada Alena dengan wajah yang bingung. 
Karena jelas-jelas mereka saat ini sedang mode on panas, 
tapi Alena mangatakan mereka sangat romantis. 


"Lilya, kakak iparmu itu memang benar-benar gesrek. Sudah 
jelas-jelas kalau Leon dan Lily sedang bertengkar, tapi dia 
menyebut mereka sebagai pasangan romantis?" ucap Vino, 
dengan pelan. Karena dirinya tidak ingin Alena sampai 
mendengar perkataannya, lalu mengadu pada Andra. Bisa 
panjang urusannya nanti. 


"Aku mendengar perkataanmu Vino!" Alena menatap pada 
calon adik iparnya, dengan tetapan tajam. 


"Apa kau tidak lihat? mereka itu so sweet," Alena menatap 
Leon dan Lily. 


"Apa lagi Leon, dia sampai menukar makanannya dengan 
makanan yang sepertinya tidak disukai Lily?" 


"Kau benar kakak ipar, Lily memang tidak menyukai 
makanan yang beraroma bawang putih. Dan sepertinya 
spaghetti yang dipilih oleh Mini adalah saus Aglio olio," 
ucap Lilya menatap piring yang berada di kak Leon. 


Lily yang mendengar perkataan Alena dan Lilya, baru 
tersadar saat menatap kembali spaghetti yang diberikan 
oleh Leon. Ada perasaan bahagia di relung hatinya, saat 
mengetahui pria yang dibencinya. Ternyata tahu kalau 
dirinya tidak menyukai makanan yang berbau bawang 
putih. Bahkan saat ini spaghetti yang ada didepannya, 
adalah spaghetti kesukaanya. Dengan kata lain Leon tahu, 
apa yang menjadi kesukaannya dan yang tidak disukai 
olehnya. 


"Kau salah nyonya, aku menukar makanan milik Lily, karena 
aku tidak suka dengan orang yang membuang makanan 
begitu saja. Dan masalah Lily tidak menyukai bawang putih, 
mungkin itu hanya kebetulan." ucap Leon, dengan suara 
datarnya. 


Deg! 


Hati Lily yang awalnya bahagia saat tahu Leon memahami 
kesukaan dan yang tidak disukainya. Kini hilang tak 
berbekas, saat tahu alasan sebenarnya Leon menukar 
makanannya. 


"Sudah-sudah, kita harus secepatnya menyelesaikan makan 
siang kita. Mom dan Ibu Nara sudah menunggu kita di 
mansion utama," ucap Mini, membuat Alena, Lilya, Leon, 
dan Vino kembali melanjutkan makan siang mereka. 
Sementara Lily akhirnya mau tidak mau memakan spaghetti 
milik Leon. 


Jangan lupa Votenya 
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Kamar Lilya, H -1. 
Tok tok tok! 


Lily mengetuk pintu kamar adik kembarnya, "Boleh aku 
masuk?" 


"Masuklah Lily, pintunya tidak dikunci," jawab Lilya dari 
dalam kamar. 


Lily berjalan masuk kedalam kamar Lilya, lalu menatap adik 
kembarnya yang sedang berbaring diatas tempat tidur 
dengan wajah yang ditutupi oleh masker. 


"Apa aku mengganggumu?" Lily duduk disamping adiknya. 


"Tidak Lily, ada apa?" tanya Lilya, yang sudah duduk 
disamping kakaknya. 


"Lilya, besok kita akan menikah dengan pasangan masing- 
masing. Dan malam ini aku ingin berbicara dari hati ke hati 
denganmu." Lily menatap adiknya dengan intens. 


"Em... katakanlah," Lilya membalas intens tatapan Lily. 


"Apa benar, kau sudah tidak memiliki perasaan apapun 
pada Leon?" tanya Lily. 


"Aku..." Lilya, terdiam sesaat. 
"Kau ingin aku menjawab dengan jujur atau berbohong?" 


"Aku ingin kau mengatakan yang sejujurnya Lilya," pinta 
Lily. 


Lilya terdiam sesaat, lalu menghela nafasnya, "Sejujurnya 
aku masih menyukai kak Leon." jawab Lilya, menatap wajah 
Lily yang terlihat sendu. 


"Tapi aku tahu, kalau cinta itu tidak bisa dipaksakan. Maka 
dari itu aku mengalihkan perasaan cintaku pada kak Vino." 
Lilya berusaha tersenyum pada Lily. 


"Kalau kau masih mencintai kak Leon, kau boleh 
menggantikan diriku dengan menikahi Leon," lirih Lily. 


"What? kau gila ya?" pekik Lilya, dengan terkejut hingga 
masker yang dikenakan diwajahnya hancur berantakan, 
"Kau itu bicara apa?" 


"Aku hanya ingin melihatmu bahagia. Dan aku tidak ingin 
menyakitimu dengan melihatku menikah dengan Leon," Lily 
menundukkan kepalanya. 


"Lily...." Lilya yang terharu dengan apa yang diucapkan oleh 
Lily, dengan cepat memeluk kakak kembarnya dengan 
sangat erat. Lilya bahagia memiliki saudara yang sangat 
menyayangi dirinya. 


"Kalau kau ingin melihatku bahagia, maka kau harus 
menikah dengan kak Leon," ucap Lilya. 


"Tapi Lilya..." Lily melepaskan pelukannya, agar bisa melihat 
wajah adiknya. 


"Lily, dengarlah aku, jika kau sampai bertindak konyol 
dengan membatalkan pernikahanmu. Maka seumur hidup 
aku akan membencimu Lily," ancam Lilya. 


Lily terdiam dengan hati yang bimbang, sejak dirinya tahu 
kalau pernikahannya akan tetap dilaksanakan. Hatinya 
masih belum bisa menerimanya, ada begitu banyak yang 
dipertimbangkan oleh Lily. Yang pertama perasaan Lilya dan 
yang kedua karena adanya wanita lain disamping Leon. 


"Lily... Lily, apa kau mendengar perkataanku?" tanya Lilya, 
yang dijawab anggukan kepala oleh Lily. 


"Jangan kau permalukan keluarga kita dengan keraguan 
yang ada di hatimu. Ingatlah! acara pertunangan diriku 
pernah gagal. Dan aku tidak ingin kalau kau 
mempermalukan kembali Ayah dan Ibu dengan bertindak 
konyol," Lilya menggenggam tangan Lily. 


"Baiklah jika itu keinginanmu, aku akan menikah dengan 
Leon. Tapi batalkanlah pernikahanmu dengan Vino!" 


"Kenapa? kenapa aku harus membatalkannya?" tanya Lilya, 
dengan mengkerutkan keningnya. 


"Karena aku tahu, kalau kalian hanya berpura-pura menjadi 
kekasih. Agar aku dan Leon segera menikah," ucap Lily 
dengan menghela nafasnya. 


"Jadi cukup sampai disini! aku tidak ingin melihat kau 
menikah dengan pria yang tidak kau cintai," ucap Lily 


"Aku..." Lilya terdiam, dengan kepala yang menunduk. 


"Aku janji, aku pasti menikah dengan Leon. Jadi kau tidak 
perlu menikah dengan kak Vino," tutur Lily, berusaha 
menyakinkan adiknya. 


Lilya menatap Lily dengan hati yang tidak menentu, ingin 
rasanya Lilya membatalkan pernikahannya dengan kak 
Vino. Tapi dirinya tidak berani jika harus mempermalukan 


Ayah Glen dan Ibu Nara untuk yang kedua kalinya, dengan 
membatalkan pernikahannya. 


"Lily aku tidak bisamembatalkannya," lirih Lilya. 
"Kenapa?" Lily mengeratkan genggaman tangannya. 


"Karena aku sudah mencintai kak Vino," Jawab Lilya dengan 
berbohong. 


"Benarkah?" Lily menatap intens pada adik kembarnya. 


"Ya, aku sangat mencintainya. Walaupun kak Vino belum 
mencintaiku," lirih Lilya. 


Lily yang melihat wajah Lilya yang terlihat sangat 
menyakinkan dengan apa yang diucapkannya. Dengan 
tersenyum memeluk adik kembarnya, mereka berdua saling 
berpelukan melepas semua beban yang selama ini 
menghimpit perasaan mereka. 


"Jika kau mencintai kak Vino, aku yakin suatu saat kak Vino 
pasti mencintaimu," Lily mengusap rambut adiknya. 


"Dan aku yakin, suatu saat rasa cintamu pada kak Leon pasti 
akan tumbuh kembali," Lilya pun mengusap rambut Lily. 
Lalu mereka berdua tertawa bersama dan diakhiri dengan 
sebuah tangisan dan pelukan. 


Lily dan Lilya yang saat ini sudah berada didalam kamarnya 
masing-masing. Kini sedang berdiri diluar balkon kamar 
mereka. Menatap pada langit malam yang dipenuhi oleh 
bintang yang bersinar sangat terang digelapnya malam. 
Besok adalah hari penting bagi mereka keduanya. Dimana 
hari itu, mereka berdua akan sama-sama menikah dengan 


pria yang tidak mereka cintai. Atau kata yang lebih tepat 
adalah belum mereka cintai. Dan berharap apapun yang 
terjadi esok hari, mudah-mudahan kebahagiaan selalu 
menyertai mereka. 


Dan disudut lain kota Jakarta. Di dua Apartemen yang 
berbeda, ada dua orang pria yang juga sedang memandang 
langit yang dipenuhi oleh bintang. Mereka berdua saat ini 
tengah menyelami hati dan pikiran terdalam mereka. 
Dengan segala kecemasan yang berkecamuk didalam dada. 
Baik Leon maupun Vino, mereka berdua berharap keputusan 
yang mereka ambil adalah yang terbaik untuk kedepannya. 


Vote & komennya!! 
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The Wedding Day. 


Hari yang ditunggu-tunggu oleh kluarga besar Senjaya, 
Fransisco, Dirgantara, dan Wibawa akhirnya datang juga. 
Hari ini adalah momen terbesar dalam kehidupan tiga 
keluarga besar. Dimana anak-anak mereka sebentar lagi 
akan melakukan ijab kabul pernikahan. Suasana di mansion 
utama juga terlihat sangat hangat, hanya ada sanak 
saudara dan kerabat dekat yang hadir dalam acara 
pernikahan twin L. Dan tidak ada tamu undangan sama 
sekali. Karena peraturan di mansion utama, tidak 
memperolehkan orang asing untuk masuk kedalam 
mansion. Kecuali orang-orang yang memang punya 
kepentingan khusus. Seperti saat ini ada dua penghulu dan 
beberapa stafnya yang diijinkan oleh Glen untuk masuk ke 
mansion utama. 


Acara ijab Kabul Twin L sendiri, memang sengaja diadakan di 
mansion utama. Karena Nara ingin kedua putrinya itu 
memulai kehidupan barunya di tempat mereka di besarkan, 
dan di tempat dimana kehidupan baru Nara dijalani. Dari 
menjadi seorang istri dari seorang Glen, dan menjadi 
seorang Ibu bagi ketiga anaknya. Nara juga berharap jika 
nanti kedua putrinya itu sudah mempunyai anak, Nara juga 
ingin cucu mereka kelak menikah di tempat yang sama 
dengan para Mom nya. 


Saat ini seluruh keluarga besar sudah berkumpul di taman 
belakang mansion, tempat diadakannya ijab Kabul. Taman 


belakang itu sudah dihias seindah mungkin dengan tema 
Garden Party, sedangkan untuk acara pesta resepsinya 
sendiri akan dilaksanakan di hotel milik keluarga Senjaya, 
yang akan mengusung tema wedding internasional. Acara 
ijab Kabul sendiri akan berlangsung dua puluh menit lagi. 
Dan saat ini ketiga keluarga besar saling bercengkrama satu 
dan lainnya. 


Sementara itu disudut lain mansion utama, lebih tepatnya 
di kursi taman depan mansion. Tampak seorang gadis 
blesteran, yang terlihat sangat cantik mengenakan kebaya 
pengantin model kombinasi train dengan warna pastel 
dengan Makeup classic diwajahnya. Sedang menatap arah 
di depannya, menatap sebuah gerbang besar yang 
menghubungkan mansion utama dengan jalan utama. 
Wajah gadis itu terlihat sendu, dengan tangan yang 
menggenggam erat pada kebaya yang dikenakannya. 


"Apa kau berniat kabur dari pernikahan ini?" tanya seorang 
pria tampan yang mengenakan setelan jas berwarna sama 
dengan yang dikenakan gadis yang duduk disampingnya. 


"Kak Vino!" pekik Lily dengan terkejut. Karena melihat kak 
Vino yang sudah duduk di sebelahnya. 


"Jawab aku Lily, apa kau ingin kabur dari pernikahan ini?" 
Vino menatap intens pada wajah Lily. 


"Kakak itu bicara apa? eh tunggu dulu! kau bisa mengenali, 
kalau aku Lily?" 


"Tentu saja aku bisa, karena gadis yang terlihat terpaksa 
dalam pernikahan ini hanya kau! dan aku melihat wajahmu 
yang sendu itu!" Vino menyentuh hidung Lily. 


"Ish... kakak pikir Lilya itu tidak terpaksa menikah 
denganmu!" cibir Lily, dengan tersenyum sinis. 


"Mungkin terpaksa, tapi itu hanya sedikit. Karena yang aku 
lihat dia menginginkan pernikahan ini, karena adikmu itu 
mengira kalau pernikahan itu sebuah permainan." Vino 
menghela nafasnya. 


"Kak Vino, jangan berbicara seperti itu tentang Lilya!" ujar 
Lily, menatap tidak suka pada pria yang sebentar lagi 
menjadi suami adiknya. 


"Itu kenyataan Lily, adikmu itu hanya menganggap 
pernikahan adalah sebuah permainan. Dan..." 


"Dan apa?" 


"Ah sudahlah, aku kemari hanya ingin bertannya padamu. 
Apa kau ingin kabur dari pernikahan ini?" 


"Kalau iya, kenapa?" Lily berkata jujur. Dengan pandangan 
mata menatap kearah gerbang mansion, "Apa kak Vino ingin 
mengadukannya pada semua orang?" 


"Tentu saja tidak, kau ini bagaimana? kalau kau memang 
berniat kabur. Aku akan ikut denganmu," bisik Vino di 
telinga Lily. 


Perkataan kak Vino sontak membuat Lily terkejut, dan 
menatap tajam pada pria tampan yang berprofesi sebagai 
dokter di rumah sakit Ayahnya 


"Dengarkan aku baik-baik kak. Kalaupun aku ingin kabur, 
aku tidak akan mungkin membiarkanmu ikut denganku! aku 
tidak ingin melihat Lilya gagal dalam acara pernikahannya. 
Tidak untuk yang kedua kalinya. Maka aku harus 
memastikan kau tetap disini bersamaku sampai acara 
selesai!" Lily menggenggam tangan kak Vino dengan sangat 
erat. 


Vino yang digenggam tangannya dengan erat bagaikan 
seorang tahanan. Kini hanya bisa tersenyum kecut pada 
gadis yang ada disampingnya. 


"Sial..! aku pikir Lily akan setuju dengan rencanaku untuk 
kabur," gumam Vino, sembari menelan salivanya dengan 
sangat susah. 


Saat Lily dan Vino masih sibuk berbicara, tanpa mereka 
sadari ada sepasang mata yang menatap mereka dengan 
sangat tajam dengan tangan yang terkepal menahan 
amarah. Leon, yang berdiri didepan pintu masuk ruang 
tamu, menatap dengan jelas jika wanitanya saat ini sedang 
menggenggam tangan pria lain. 


"Suatu saat, apa mereka bisa mencintai kita?" ucap sebuah 
suara dari arah belakang Leon. 


"Lilya," gumam Leon, menatap gadis yang terlihat cantik 
dengan kebaya yang sama dengan yang dikenakan 
wanitanya. 


"Kau tahu kak, seandainya kau bisa menerima diriku 
menjadi istrimu. Kita tidak akan dihadapkan dalam posisi 
seperti ini!" lirih Lilya, mencoba menahan rasa sedih 
dihatinya. Entah mengapa, melihat calon suaminya dekat 
dengan Lily bisa membuat hatinya merasa sakit. Bukan 
karena Lilya mencintai kak Vino. Tapi sedih karena semua 
pria yang berhubungan dengannya, justru lebih memilih Lily 
dari pada dirinya. 


"Maaf.." ucap Leon dengan datar. 


"Hanya itu yang bisa aku katakan padamu!" Leon hendak 
berjalan kedalam mansion. Namun langkahnya terhenti, 
saat tangannya di genggam oleh Lilya. 


"Berjanjilah padaku! jangan pernah menyakiti Lily!" pinta 
Lilya, dengan wajah sendunya. 


"Aku tidak akan pernah memaafkan kak Leon, jika Lily 
sampai sampai terluka lagi karena kak Leon dekat dengan 
wanita lain," 


"Maksudmu?" 


"Kak Leon tahu betul maksudku!" Lilya lalu berjalan 
melangkah kakinya menghampiri Lily dan kak Vino. Karena 
mereka dipanggil untuk berkumpul ditaman belakang 
mansion. Karena sebentar lagi, acara ijan kabul akan 
dilaksanakan. 


Leon yang masih terdiam ditempatnya, kini menatap pada 
Lilya yang berjalan kearah Lily dan Vino. Dengan ekspresi 
datarnya, Leon memilih untuk masuk kedalam mansion. 
Saat ini yang ingin dilakukannya adalah menyelesaikan ijab 
kabul pernikahan dengan segera. Karena Leon tidak ingin 
ada pria lain yang mendekati Lily, walaupun hanya sekedar 
mengajaknya berbicara. 


Taman belakang mansion. 


Saat ini acara ijab kabul pernikahan Leon, Lily dan Vino, 
Lilya, sudah selesai dilaksanakan. Seluruh keluarga merasa 
bahagia, karena acara pernikahan anak mereka berjalan 
dengan sangat lancar. Walaupun tadi, ada sedikit insiden 
kecil saat Vino salah menyebut nama Lilya dengan nama 
Risa. Hingga membuat semua kelurga merasa sangat heran, 
dan bertanya-tanya. Kenapa nama putri Fransisco yang 
disebut oleh Vino. Kejadian tadi bahkan membuat Tama, 
suami Risa yang sangat posesif. Langsung membawa 


istrinya pergi dari mension utama, setelah acara ijab kabul 
selesai. 


Kebingungan yang terjadi diseluruh keluarga besar mereka, 
tentu saja tidak berlaku bagi Lily dan Lilya. Mereka berdua 
sudah lama mengetahui kalau kak Vino mencintai kak Risa. 
Mungkin jika itu terjadi pada para wanita lainnya, mereka 
pasti akan marah-marah kepada calon suaminya karena 
sudah menyebut nama wanita lain. Tapi yang terjadi 
didalam keluarga Senjaya, yang marah-marah pada Vino 
adalah Glen dan juga Andra. Sementara Lilya, hanya bisa 
diam saat melihat kak Vino diceramahi habis-habisan oleh 
Ayah dan kakaknya. 


"Kakak itu bisa tidak! Sekali saja tidak salah menyebutku 
dengan nama wanita lain," Lilya mencubit pinggang kak 
Vino, yang kini sudah berada disisinya. 


"Hey, gadis kecil. Kau sudah berani mencubitku!" ujar Vino, 
mengusap pinggangnya yang dicubit oleh Lilya. 


"Aku ini bukan gadis kecil! aku ini sudah menjadi istrimu, 
dokter mesum." gerutu Lilya, dengan wajah masamnya. 


"Oh ya aku lupa, kalau gadis kecil yang sudah aku anggap 
adik. Saat ini sudah menjadi istriku, dan itu artinya nanti 
malam kau harus bersiap-siap," bisik Vino, dengan seringai 
licik diwajahnya. 


Lilya yang tidak mengerti dengan perkataan kak Vino, 
hanya terdiam dan menganggapnya hanya angin lalu saja. 


Jangan lupa vote nya ) 
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Disudut lain ditaman belakang mansion. Lily yang saat ini 
berdiri disamping Leon yang sudah menjadi suaminya. 
Hanya terdiam dengan wajah dinginnya, Lily hanya akan 
tersenyum dan berusaha senormal mungkin bersama Leon 
saat kerabatnya mengucapkan selamat padanya. Dan 
setelah tidak ada siapa-siapa, Lily akan kembali bersikap 
dingin pada Leon. Sikap Leon yang juga sama dinginnya 
dengan Lily, membuat suasana diantara mereka berdua 
menjadi kaku. 


Lily yang masih terdiam, matanya kini menatap pada Lilya 
dan Vino yang terlihat tersenyum bahagia. Setidaknya Lily 
merasa bahagia karena diantara dua pernikahan yang 
diselenggarakan. Setidaknya ada satu pernikahan yang 
bahagia. 


Leon yang mengikuti arah tatapan Lily, dan mengerti apa 
yang ada dipikiran wanita yang dicintainya. Dengan 
perlahan mendekat dan menarik pinggang wanita yang 
sudah menjadi istrinya. Hingga membuat Lily terkejut dan 
menatap dirinya dengan tajam. Namun Leon tidak 
mempedulikan tatapan tajam itu, dan semakin menarik 
tubuh Lily mendekat padanya. 


"Aku tidak bisa bersikap romantis seperti yang lainnya di 
tempat umum. Tapi aku akan melakukannya saat nanti kita 
sudah berdua didalam kamar," bisik Leon dengan seringai 
licik diwajahnya. 


Bisikan yang tadi dilakukan oleh Leon, sukses membuat Lily 
terdiam dan manjadi kaku. Tubuhnya tiba-tiba merasa 
sangat lemas, dan tidak bisa digerakkan sama sekali. 
Pikirannya kini berkelana kemana-mana, memikirkan apa 
yang akan dilakukan Leon kepadanya jika mereka hanya 
berdua dikamar. 


xX 


Setelah acara di mansion utama selesai. Seluruh keluarga 
besar beserta dua pasangan pengantin baru, melanjutkan 
acara resepsi mewah di hotel milik keluarga Senjaya. 
Dengan mengusung tema internasional wedding, ballroom 
hotel berubah menjadi sangat mewah dan elegan. Dan tamu 
yang hadir di acara pesta pernikahan Twin L bukanlah orang 
sembarangan, bahkan orang nomer satu di Indonesia turut 
hadir. Ada juga artis-artis terkenal papan atas, dan diantara 
semua tamu yang hadir. Hampir delapan puluh persen 
adalah para kolega bisnis tiga keluarga besar yang berasal 
dari seluruh dunia. 


Lily dan Lilya yang tidak terlalu mengenal pada para tamu 
yang hadir di acara pesta pernikahan mereka, hanya bisa 
tersenyum. Sedangkan para suami mereka terlihat asik 
bercengkrama dengan para kolega bisnisnya masing- 
masing. Twin L kini merasa sangat lelah, karena sudah dua 
jam lebih mereka tersenyum pada tamu undangan. Bahkan 
bibir mereka terasa sangat kaku untuk digerakkan. 


"Lily, kau lelah tidak?" bisik Lilya. 


"Sangat, kau tidak lihat bibirku ini!" Lily memanyunkan 
bibirnya yang sudah kaku. Karena dari awal acara dimulai, 
Lily tidak punya kesempatan untuk diam sejenak. 


"Aku juga, aku sangat lelah dan mengantuk," keluh Lilya, 
masih dengan senyum diwajahnya. Menerima ucapan 


selamat dari para tamu undangan yang dia sendiri tidak 
kenal. 


Lily menatap pada Lilya, dan melihat sekelilingnya. Tampak 
Leon dan kak Vino yang masih sibuk dengan para kolega 
mereka. 


"Aku tidak pernah menyangka, kalau tamu yang hadir 
sebanyak ini," lirih Lily. 


"Dan yang lebih parahnya lagi, hampir sembilan puluh 
persen aku tidak mengenal mereka." 


"Kau benar Lily," sahut Lilya, sambil mengela nafasnya. 
Menatap pada Lily yang terlihat hendak berjalan, "Kau mau 
kemana?" 


"Aku mau menemui Ayah, aku ingin bertanya, kapan acara 
ini selesai!" gerutu Lily, lalu melangkahkan kakinya menuju 
Ayah Glen yang sedang berbincang dengan para 
sahabatnya. Namun langkah Lily terhenti, saat tangannya 
digenggam oleh seseorang. 


"Lilya, kenapa kau tega tidak memilih diriku?" Rey menarik 
tubuh wanita cantik yang ada dihadapannya dan 
memeluknya dengan erat. 


"Rey, kau apa-apaan..." suara Lily tercekat, saat Rey dengan 
cepat memeluknya. 


"Aku sangat berharap kalau kau mau menerima lamaranku, 
aku bahkan sudah menyiapkan sepuluh unta untukmu. 
Karena hanya tinggal kau satu-satunya yang tersisa. Setelah 
Alena, Mini, dan Lily menolak diriku," Rey semakin 
mendekap wanita yang ada dipelukannya. 


"Rey, ini aku Lily. Bukan Lilya!" Lily melepaskan pelukan Rey. 


"Jadi kau Lily, bukan Lilya?" Rey menatap lekat pada wanita 
cantik, yang terlihat kesal kepadanya. 


"Iya, dan itu Lilya." Lily menunjuk pada adik kembarnya. 


Rey terdiam sesaat lalu kembali memeluk Lily, Rey merasa 
ini kesempatan terakhir dirinya bisa memeluk Lily. 


"Kapan lagi, aku bisa memeluk istri orang." gumam Rey 
dalam hati, dengan seringai licik dibibirnya. 


"Rey, lepaskan!" Lily sibuk berusaha melepaskan pelukan 
dari Rey. Sampai tidak menyadari, kalau didepannya saat ini 
sudah ada Leon yang menatap tajam kearah dirinya. 


"Lepaskan istriku!" Leon berkata dengan suara yang tegas. 
Dengan wajah tanpa ekspresi, namun sorot matanya tajam 
menatap pada pria yang memeluk wanitanya. 


Lily dan Rey yang terkejut, langsung menatap kearah 
sumber suara. 


"Santai bro, aku memeluk Lily karena ingin mengucapkan 
selamat padanya," ucap Rey, yang berusaha terlihat santai 
dan tersenyum. Padahal yang sebenarnya, saat ini dirinya 
merasa begitu takut. Bahkan untuk berdiri, kakinya terasa 
sangat lemas. Karena melihat wajah dingin dan tidak 
bersahabat dari suami Lily. Dan melihat dua pengawal yang 
ada dibelakangnya. 


"Pergilah dari ballroom ini! sebelum aku berubah pikiran," 
ancam Leon menatap tajam pada Rey, lalu menarik tangan 
Lily dan membawanya menjauh dari kerumunan tamu 
undangan. 


Rey yang masih terdiam ditempatnya, menatap pada Lily 
dan pria dingin yang disebelahnya dengan menghela 


nafasnya. Karena saat ini dirinya bisa kembali bernafas 
dengan lega, "Sekarang giliran Lilya." Rey tersenyum licik 
menatap pada Lilya yang sedang sibuk dengan para tamu 
undangan. Dengan penuh percaya diri, Rey mendekat 
kearah Lilya lalu memeluknya dengan erat. 


"Lilya, kenapa kau tidak memilihku sebagai suamimu," ujar 
Rey, sambil menahan tawanya. Rey merasa sangat bahagia, 
karena di malam ini dirinya sudah berhasil memeluk dua 
wanita cantik. 


"Rey, lepaskan!" Lilya, berusaha melapaskan pelukan Rey. 
Liya merasa tidak enak dilihat oleh beberapa tamu 
undangan dan juga kak Vino yang terlihat mengerutkan 
keningnya. 


"Kau tahu Lilya, aku patah hati." lirih Rey, yang semakin 
mengeratkan pelukannya. Dengan senyum licik diwajahnya. 


"Rey!" teriak Alena, dari arah belakang. 


"Kau itu, masih saja modus!" Alena menarik telinga 
sahabatnya dengan sangat geram, dan membawa Rey 
menjauh dari Lilya. 


"Aw...aw.. sakit Al," teriak Rey, memegang dauh telinganya 
yang ditarik Alena. 


"Kalau tidak mau sakit, jangan kebanyakan modus," Alena 
melepaskan telinga Rey. Saat dirinya merasa sudah menjauh 
dari tempat Lilya. 


"Kau itu mengganggu saja!" Rey gantian menarik telinga 
Alena dengan gemas. 


"Rey, sakit tahu!" pekik Alena. 


"Kau tidak takut kalau ada suamiku? kalau Andra sampai 
melihatmu menarik telingaku. Habis kau!" tutur Alena 
dengan ketus. 


"Aku tidak takut pada suami bule mu itu! panggil dia 
kemari!" ucap Rey sambil tertawa. Namun tawanya 
langsung terhenti, saat seseorang menarik kerah 
pakaiannya dari belakang. 


"Kau mencari ku!" Andra berkata dengan suara beratnya. 


"Eh ada pak bule," Rey langsung menelan salivanya dengan 
sangat susah. 


"Tadi aku hanya bercanda pak bule, eh om bule, eh pak le." 
Rey menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Berani sekali kau menjewer telinga istriku!" Andra menarik 
telinga Rey dengan sangat keras. 


"Ampun pak bule, aku hanya bercanda. Iya kan Al?" Rey 
menatap Alena, dengan tatapan memohon. 


Alena menghela nafasnya, lalu menarik tangan suaminya 
agar melepaskan Rey, "Pergilah Rey, kembali ke dunia 
asalmu! jangan pernah datang sebelum di panggil dan 
pulanglah tanpa diantar," Alena berkata dengan menepuk 
pundak Rey. 


"Sialan kau Al, kau kira aku ini tusuk jalangkung," gerutu 
Rey. 


"Kau pergi atau..." Andra mentap tajam pada Rey. 


"Iya... iya pak bule aku pergi," Rey melangkahkan kakinya, 
namun baru dua langkah. Rey kembali ke arah Alena dan 


mencubit pipi sahabatnya dengan gemas. Lalu berlari 
secepat mungkin, untuk menghindari amukan dari pak bule. 
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Happy reading 


Sementara itu Lily yang ditarik paksa oleh Leon, Kini 
berjalan dengan tergesa-gesa menyeimbangkan langkah 
Leon yang panjangnya. "Lepaskan aku!" Lily berusaha 
melepaskan tangannya "Kau itu mau membawaku kemana?" 


Leon sama sekali tidak memperdulikan pertanyaan Lily, 
terus berjalan dan membuka pintu yang terdapat dipojok 
Ballroom. Lalu menghempaskan tubuh Lily diatas sofa, lalu 
menindih tubuh istrinya. 


"Kau mau apa?" Lily menatap wajah Leon, yang sangat 
dekat dengan wajahnya. 


"Dua kali, dua kali aku melihatmu di sentuh oleh pria lain!" 
Leon mendekat kearah wajah Lily, hingga hidung mereka 
saling bersentuhan. 


"Dan untuk itu kau akan mendapatkan hukumannya!" Leon 
turun dari tubuh Lily, lalu berjalan keluar dari ruangan. 


"Hukuman? apa maksudmu!" Lily berteriak, lalu 
melangkahkan kakinya untuk keluar dari ruangan. Namun 
pintu tersebut terkunci dari luar. 


"Leon, buka pintunya!" teriak Lily, menggedor pintu dengan 
sangat keras. 


"Kalian jaga istriku! biarkan dia beristirahat selama sepuluh 
menit," perintah Leon pada kedua anak buahnya. 


"Baik tuan," ucap dua orang yang berpakaian setelan jas 
hitam. 


Leon menatap kearah ruangan dimana Lily berada. Lalu 
berjalan kembali menuju para kolega bisnisnya. Sebenarnya 
Leon sejak tadi memperhatikan Lily yang terlihat kelelahan, 
walaupun didalam ballroom tersebut sudah disiapkan 
tempat khusus untuk keluarga dan bisa dipakai untuk 
beristirahat. Tapi melihat situasi ballroom yang sangat 
penuh oleh tamu undangan, tempat tersebut tidak akan 
bisa dipakai. Itu sebabnya Leon memerintahkan anak 
buahnya untuk menyiapkan ruangan yang ada disudut 
Ballroom untuk tempat beristirahat Lily. 


Lily yang merasa kesal karena dikunci dari luar oleh 
suaminya. Memutuskan untuk duduk kembali diatas sofa 
sambil menatap isi ruangan. Dilihatnya diatas meja sudah 
tersedia minuman dan beberapa cemilan kecil. 


"Apa dia sudah menyiapkan ruangan ini?" gumam Lily. 
Sambil mengambil cemilan yang ada didepannya, karena 
sejak tadi perutnya terasa sangat lapar. Acara hari ini yang 
begitu padat, membuat Lily lupa kalau sejak siang dirinya 
belum sempat untuk makan. 


aaa 


Setelah acara resepsi selesai, kini ballroom hotel sudah 
tampak sepi. Hanya para pria dari empat keluarga besar 
sedang berkumpul disatu meja yang sama. Mereka tampak 
masih membicarakan semua hal yang berkaitan dengan 
bisnis. Sementara para wanitanya, saat ini sudah berada 
didalam kamar hotel masing-masing. 


"Kami menahan kalian untuk tetap berada di sini Karena ada 
yang ingin kami sampaikan," Raffi menatap pada putranya. 
Yang seperti biasa tanpa ekspresi apapun. Terkadang Raffi 


sampai menghela nafasnya, jika melihat wajah putranya 
yang sedingin es. 


"Karena permintaan dari sahabat kami, tuan Glen yang 
terhormat. Yang ingin melihat kedua putrinya untuk 
konsentrasi dulu dalam kuliahnya. Kami pun memutuskan 
agar kalian dapat menunda kehamilan pada twin L, sampai 
Lily dan Lilya lulus kuliah," ucap Raffi. 


"Dengan kata lain, kalian harus membawa istri kalian ke 
rumah sakit. Untuk memasang alat kontrasepsi," tutur Rico. 
"Dan dalam hal ini, aku yakin kau pasti sudah ahlinya nak!" 
Rico tersenyum pada putranya. 


"Kalau aku tidak masalah Dad, karena tanpa alat kontrasepsi 
pun Lilya tidak akan mungkin hamil," Vino tertawa sesaat, 
lalu terdiam saat menyadari semua tetua dikeluarga besar 
menatap kearahnya dengan tajam. 


"Apa maksudmu?" Glen berkata dengan suara beratnya, 
dengan wajah tidak suka. Apalagi saat Glen mengingat 
kembali, saat Vino salah menyebut nama Lilya menjadi 
nama Risa. 


"Ma-maksudku, aku ini adalah seorang dokter yang tahu 
bagaimana menyiasatinya agar Lilya tidak hamil, tanpa alat 
kontrasepsi." Vino menelan salivanya dengan susah. Dirinya 
merutuki mulutnya yang terkadang susah dikontrol. 


"Bagus nak!" Rico menepuk pundak putranya. 
"Dan kau sendiri, bagaimana?" tanya Raffi pada putranya. 


"Aku setuju." Jawab Leon dengan singkat, "Tapi aku tidak 
janji." tutur Leon dengan ambigu. 


"Putramu itu, dia bilang setuju tapi tidak berjanji!" seru 
Glen, dengan tersenyum sinis. 


"Aku berkata seperti itu, karena aku tidak bisa menjamin 
jika semuanya berjalan sesuai kehendak kita. Banyak yang 
memakai alat kontrasepsi tapi tetap bisa..." Leon tidak 
meneruskan perkataannya, karena Leon yakin mereka 
mengerti apa yang diucapkan olehnya. 


Semua orang yang ada di ruangan tersebut terdiam. Mereka 
mengerti dengan jelas arti dari perkataan Leon. 


"Tapi setidaknya kalian berusaha untuk mencegahnya. 
Urusan kebobolan atau tidak, kita serahkan semuanya pada 
yang diatas. Benar begitukan?" tutur Davied, membuat 
semua orang yang ada didalam ruangan menatap kearah 
Davied dengan wajah yang tidak percaya. Bahwa seorang 
Davied yang notabenenya mantan Casanova. Bisa berkata 
dengan sangat bijak. 


"Kau mabuk ya?" Andra mengguncang tubuh pundak 
sepupunya. 


(Sekedar info: Davied dan Risa itu sepupuan sama Andra 
dan twin L karena Dad Arsa dan Mom Bella adalah adik dan 
adik ipar Glen serta orang tua Davied & Risa.) 


"Sialan kau, aku ini sedang serius kau bilang mabuk!" 
umpat Davied. 


"Sudah, sudah. Ini sudah larut malam. Kalian kembalilah 
kekamar kalian!" Glen berdiri dari duduknya, dan berjalan 
keluar dari ballroom dengan seringai licik diwajahnya. Yang 
kemudian disusul oleh semua orang, kecuali Vino dan Leon 
yang masih duduk di ballroom tersebut. 


"Jadi bagaimana bro, kita tancap gas sekarang?" goda Vino, 
pada sahabatnya. 


Leon menatap Vino dengan tatapan jengah lalu berjalan 
keluar dari ballroom. Vino yang merasa tidak dihiraukan, 
ikut berjalan menyusul sahabatnya yang sudah masuk lift. 


"Kau itu, sekali-kali bisa tidak membalas perkataan orang 
lain!" Vino berdebat kesal. 


"Aku tidak berminat sama sekali untuk menjawab perkataan 
yang bodoh," balas Leon, dengan tersenyum sinis. 


"Ah ya ampun, kalau lau itu bukan sahabatku. Sudah aku 
jadikan kau kelinci percobaan di laboratorium milikku!" Vino 
lalu keluar dari pintu lift dengan wajah yang kesal. 


Namun baru beberapa langkah berjalan dirinya kini terdiam 
didepan dua pintu kamar hotel. "Lilya ada dikamar 
presidential suite yang mana?" gumam Vino, sambil 
mengingat kembali kalau dirinya ternyata belum menerima 
kunci kamar hotel. 


Leon yang berjalan dibelakang Vino, kini ikut terdiam saat 
menatap dua pintu kamar hotel yang ada didepannya. 


"Bro, apa kau memegang kunci kamarmu?" Vino bertanya 
pada Leon yang sudah berdiri disebelahnya. 


"Aku..." Leon terdiam dan baru menyadari, ia dan 
kemungkinan besar Vino tidak memegang kunci kamar 
mereka. Leon berinisiatif menghubungi ponsel Dad Raffi, 
tapi teleponnya tidak diangkat. Tak pantang menyerah, 
Leon mencoba menghubungi nomer yang lainnya. Tapi yang 
lainnya pun tidak mengangkat. 


"Bagaimana?" tanya Vino. 


"Tidak ada yang mengangkat," Leon menutup ponselnya. 


"Biar aku tanya pada Dad ku," Vino menelepon Dad Rico, 
tapi sambungan ponselnya juga tidak diangkat. 


"Kenapa aku merasa ada yang aneh ya?" gumam Vino, 
dengan suara yang pelan. Namun masih dapat didengar 
oleh Leon. 


Vino yang sudah merasa lelah, lalu berjalan kesalah satu 
pintu dan mengetuknya. Namun tidak ada respon sama 
sekali. Dengan langkah gontai Vino kemudian kepintu yang 
satunya lagi, namun hasilnya sama saja. Tidak ada respon 
sama sekali. 


Saat mereka berdua sedang kebingungan. Dari arah 
belakang, ada seorang pria yang tak lain adalah Rian, 
tangan kanan dari tuan Glen. 


"Tuan Leon, Tuan Vino. Aku membawakan titipan dari Tuan 
Glen," Rian memberikan dua card ke tangan Tuan Leon. 


"Yang mana milikku dan yang mana milik Vino?" Leon 
menatap pada dua card yang ada ditangannya. 


"Aku tidak tahu tuan, aku hanya di perintahkan untuk 
memberikan card itu pada anda," Rian lalu mengundurkan 
diri. 


"Rian... Rian, tunggu!" Vino berteriak tapi tidak dipedulikan 
oleh tangan kanan Ayah mertuanya. 


"Bagaimana bro?" Vino mengambil, salah satu card yang 
ada ditangan Leon. 


"Kau mau apa?" Leon merebut kembali card dari tangan 
Vino. 


"Tentu saja aku ingin masuk. Aku sangat lelah dan ingin 
tidur, jadi berikan kuncinya!" 


"Tidak bisa, kita tidak tahu kamar yang mana Lily dan kamar 
yang mana Lilya!" seru Leon, menggenggam kedua card 
ditangannya. 


"Lalu, apa kita harus berada diluar semalaman?" gerutu 
Vino. 


Leon tampak berpikir, lalu berjalan kesalah satu pintu 
kamar, "Kita cek berdua!" Leon membuka pintu kamar yang 
ada di kanan. Dan saat sudah berada didalam, Leon dan 
Vino menatap wanita yang sudah tertidur diatas ranjang. 


"Bagaimana? apa kita harus membangunkannya?" Vino 
duduk di atas sofa dengan kantuk yang mendera 
dimatanya. 


Leon hanya terdiam lalu berjalan mendekati wanita itu, 
ingin melihat bahunya. Karena Leon mengingat dengan 
jelas, Lily tidak memiliki tanda lahir di bahunya. 


"Kau mau apa?" Vino yang melihat, Leon mendekati wanita 
yang tertidur diatas ranjang. Langsung berdiri dan 
mendekat pada Leon. 


"Kau jangan macam-macam, aku tidak terima jika yang kau 
sentuh itu Lilya," Vino menatap tajam pada Leon. Walaupun 
dirinya tidak mencintai Lilya, tapi tetap ada perasaan tidak 
terima jika wanita yang sudah menjadi istrinya disentuh 
oleh orang lain. Karena itu sama saja menyentuh harga 
dirinya. Dan harga diri bagi seorang Vino adalah hal yang 
paling penting. 


"Aku hanya ingin memastikan," balas Leon. 


"Kalau begitu biar aku saja yang memastikan," Vino hendak 
menyentuh, namun tangannya langsung dihempaskan oleh 
Leon. 


"Kau jangan macam-macam! aku tidak suka jika ada pria 
lain menyentuh wanitaku!" Leon menatap tajam pada Vino. 


"Kau pikir aku suka, jika ada pria dingin datar sepertimu 
menyentuh wanitaku?" balas Vino dengan suara yang keras, 
dan mereka berdua saling menatap dengan tajam. 


Sementara itu disalah satu kamar yang sudah dipesan 
khusus oleh Glen, ada beberapa pria yang sedang tertawa 
dengan keras. Mereka adalah Glen, Raffi, Arsa, dan Rico. 
Mereka berempat tertawa puas, karena sudah mengerjai 
Leon dan Vino. 
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Keesokan harinya 


Saat ini seluruh anggota keluarga besar dari empat marga, 
sedang berkumpul diruang makan restoran yang ada di 
lantai satu. Mereka semua bercengkrama dan tertawa 
bersama, kecuali dua orang pria yang terlihat diam saja 
sejak mereka duduk dimeja makan. 


Dua orang itu tidak lain adalah Leon dan Vino, mereka 
masih merasa kesal atas kejadian kemarin malam yang 
sudah dikerjai habis-habisan oleh para Dad mereka. Bahkan 
mereka sampai mengambil kamar hotel lainnya untuk 
tempat beristirahat. Karena rasanya tidak mungkin untuk 
membangunkan salah satu dari istri mereka yang tertidur 
lelap. 


"Bagaimana malam pertama kalian?" Dewi menatap wajah 
putranya yang terlihat datar dan dingin. 


Mendengar perkataan Dewi, serentak seluruh keluarga 
menatap pada dua pasangan pengantin baru Leon, Vino, 
dan twin L. Sementara para Dad yang tadi sedang 
berbincang, langsung terdiam dan saling menatap satu dan 
yang lainnya. Mereka berempat sudah mulai mengambil 
ancang-ancang untuk melarikan diri, sebelum para singa 
betina mengetahui perbuatan yang dilakukan oleh mereka 
tadi malam. 


"Kenapa kalian diam?" Dewi bertanya kembali pada ke 
empat orang yang baru saja berubah status menjadi 


sepasang suami istri. 


"Ceritakanlah! disini, semua orang sudah menikah. Jadi 
kalian tidak usah malu," seloroh Dewi, dengan tersenyum. 


"Kau itu bisa tidak? sekali saja, menahan mulutmu untuk 
bertanya sesuatu hal yang tidak berguna!" Raffi berbisik 
pada Dewi. Raffi berharap istrinya itu menyudahi 
pembicaraan seputar malam pertama anak mereka. Karena 
kalau diteruskan, maka ulah mereka berempat pasti akan 
ketahuan oleh istri masing-masing. 


"Tapi aku kan..." belum sempat Dewi meneruskan 
perkataannya, semua orang dikagetkan oleh suara Glen 
yang berdehem dengan keras. 


"Aku sudah kenyang! kalian teruskan pembicaraannya, aku 
keatas dulu," Glen berkata dengan tersenyum penuh arti 
pada Leon dan Vino. 


"Aku juga..." Arsa ikut berdiri dari kursinya. Menatap pada 
Glen yang masih berdiri ditempatnya. 


Rico dan Raffi yang masih duduk di kursinya, kini saling 
menatap dan menelan salivanya dengan susah. 


"Apa kalian juga sudah kenyang?" tanya Nara, pada Raffi 
dan Rico dengan penuh selidik. Nara yang sedari tadi diam, 
sudah mulai merasa curiga pada gelagat empat pria itu. 
Saat Dewi membicarakan malam pertama twin L. 


"Kami..." Raffi dan Rico saling menatap bingung. 


Andra dan Davied yang berada disatu meja makan dengan 
keluarganya, kini saling menatap saat melihat adanya 
sedikit ketegangan diantara para orang tua mereka. Dan 
dapat dipastikan situasi itu pasti akan berakhir dengan 


sebuah pertengkaran. Demi melindungi istri Meraka serta 
baby-baby Andra dan Davied memilih untuk pergi dari meja 
makan secara diam-diam. 


"Ayah Glen, duduklah! apa kau tidak ingin mendengar cerita 
malam pertama kedua putri kita?" Nara menatap tajam pada 
suaminya. 


Glen yang ditatap seperti itu oleh sang pemilik hatinya, 
dengan segera dan tanpa banyak bicara duduk kembali ke 
kursinya. Raffi dan Rico yang melihat seorang Glen Senjaya 
yang untuk kesekian ratus kalinya menurut pada istrinya, 
hanya bisa menahan tawa mereka. 


Kini hanya Arsa yang merasa dirinya aman dari istrinya, 
karena Bella memang suka lemot jika berpikir. Dengan 
wajah yang tersenyum, Arsa hendak melangkahkan kakinya. 


"Sayang, duduklah!" Bella menatap tajam pada suaminya. 
Walaupun Bella sendiri tidak mengerti kenapa kakak 
iparnya menahan kak Glen, tapi ia merasa harus menahan 
suaminya. Dan mau tidak mau Arsa kembali duduk. 


Raffi dan Rico yang sedari tadi menahan tawanya, kini 
langsung tergelak dengan sangat keras. Ketika melihat Arsa 
yang bagaikan seekor kucing yang menurut pada 
majikannya. Dan setelah semua duduk kembali, Nara lalu 
menatap putri kembarnya. 


"Lilya, ceritakan sayang! bagaimana malam pertama mu?" 
Nara menatap Lilya dengan intens. Nara sengaja memilih 
bertanya pada Lilya karena hanya Lilya yang selalu 
berbicara polos dan apa adanya. 


"Malam pertama aku tidur sendirian. Entah kemana kak 
Vino?" Lilya menatap pada kak Vino yang terlihat 
menyemburkan air dari cangkir yang baru saja diminumnya. 


Dan seketika itu juga para Mom menatap tajam pada Vino, 
mereka tidak menyangka jika seorang Vino berani 
meninggalkan istrinya dimalam pertama. 


"Aku tidak pergi kemana-mana, aku tidur di salah satu 
kamar yang lainnya." Vino menatap jengah pada para 
tetuanya yang saat ini menatap dengan tajam. 


"Kenapa kau menginap di kamar yang lain?" Nara semakin 
yakin, kalau para suami mereka pasti melakukan sesuatu 
pada acara malam pertama kedua putrinya. 


"Karena aku bingung harus tidur di kamar yang mana? 
karena Ayah Glen dan yang lainnya tidak memberi tahu 
pada kami, yang mana kamar Lily dan yang mana kamar 
Lilya. Bukan begitu bro?" Vino menatap pada Leon, yang 
tampak tenang dan melanjutkan sarapan paginya. 
Ditengah-tengah semua orang menatap dirinya. 


Nara, Dewi serta Amalia istri dari dokter Rico yang dari tadi 
hanya diam. Kini menatap tajam pada suami mereka. Bella 
yang juga merasa tidak terima jika Arsa mengerjai malam 
pertama keponakannya. Juga ikut menatap tajam pada 
suaminya. 


"Kalian benar-benar keterlaluan, dan ini semua pasti ulahmu 
kan sayang?" Nara menatap suaminya seperti ingin 
memakannya hidup-hidup. 


"Aku? mana mungkin aku yang melakukannya. Ini semua 
ide Raffi!" Glen berkata dengan tatapan tajamnya pada 
Raffi. 


Raffi yang selalu mengiyakan perkataan sahabatnya, kini 
pun kembali mengiyakan dengan pasrah. Karena dirinya 
lebih baik diam dari pada harus beradu argumen dengan 
beruang kutub yang tak mau pernah kalah. 


Dan perbincangan mereka pun berlanjut dengan amarah 
dari singa betinanya masing-masing. Sementara Lily yang 
sudah jengah melihat pertengkaran yang ada didepan 
matanya. Langsung berdiri dari duduknya, lalu berjalan 
kearah lift. Dan tanpa disadari oleh Lily, Leon mengikutinya 
dari belakang. Berbeda dengan Lily dan Leon, Lilya dan Vino 
justru memilih untuk diam ditempatnya. Mereka justru 
menikmati apa yang terjadi dengan para tetua dari empat 
marga yang berbeda. Vino bahkan mengambil ponselnya 
dan dengan sengaja merekam semua yang terjadi. 


aaa 


Lily yang sudah masuk kedalam lift, terkejut melihat ada 
sebuah tangan menahan pintu lift dan memaksa masuk 
kedalamnya. Lily semakin terkejut saat tahu orang itu 
adalah Leon, "Kenapa kau mengikutiku?" ketus Lily, sembari 
menjauh dari tempat Leon berdiri. 


"Apa kau lupa? kamar kita sama?" Leon berkata tanpa 
menatap Lily, pandangan matanya lurus kedepan. Menatap 
pada siluet tubuh Lily. 


Lily sendiri lebih memilih diam sambil memainkan 
ponselnya, dan tidak memperdulikan Leon sama sekali. 
Setelah keluar dari lift, mereka berdua masuk kedalam 
kamar presidential suite masih dengan diam dan tidak ada 
yang mulai pembicaraan. Lily saat ini sedang sibuk 
mengemasi beberapa barang dan pakaiannya kedalam 
koper yang kemarin dibawanya. Lily ingat betul kalau 
mereka akan secepatnya pulang ke mansion dan tidak 
menginap lama di hotel Ayah Glen. Leon yang dari tadi diam 
duduk diatas tempat tidur, menatap intens pada Lily yang 
sibuk mengemasi barangnya. Ingin sekali saat ini Leon 
memeluk tubuh wanitanya dari belakang, namun niat itu 


diurungkannya saat melihat Lily yang masih saja ketus 
kepadanya. 


Drttt... Drttt... 


Leon menatap ponselnya yang berdering, lalu 
mengangkatnya sambil berlalu pergi dari kamar. 


Lily yang mengetahui kepergian Leon, hanya bisa menatap 
punggung Leon yang menghilang dari balik pintu. 


"Siapa yang menghubunginya? sampai dia pergi begitu saja 
meninggalkan diriku," gumam Lily, dalam hati. 


"Come on Lily, kenapa kau peduli siapa yang 
menghubunginya? bukankah kau membencinya?" umpat 
Lily, sambil mendorong kopernya keluar dari kamar. 
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Sementara itu di dalam kamar yang lainnya, Lilya yang 
sudah selesai mengemasi barangnya ke dalam kopernya. 
Kini mendorong kopernya, dengan sesekali menatap pada 
kak Vino yang terlihat cuek dan sibuk memainkan 
ponselnya. Dengan perasaan kesalnya, Lilya mendorong 
kopernya kearah kak Vino. 


"Bantulah istrimu ini!" pinta Lilya, dengan wajah memohon. 


Vino menatap sekilas pada Lilya, lalu berjalan begitu saja 
meninggalkannya Lilya dengan kopernya, "Kau jangan lupa! 
pernikahan kita itu hanya pernikahan palsu," ujar Vino yang 
terus berjalan meninggalkan Lilya. 


"Kak Vino..." teriak Lilya, dengan wajah yang kesal. 


"Liat saja nanti, akan aku balas perbuatanmu!" gumam 
Lilya, sambil mengepalkan kedua tangannya. 


Lily dan Lilya yang sudah berada didepan hotel bersama 
dengan seluruh keluarga besar. Kini sedang menunggu 
mobil mereka, karena sudah saatnya bagi seluruh keluarga 
untuk pulang ke mansion nya masing-masing. Saat mobil 
Ayah Glen tepat berada didepan Lily dan Lilya, dengan 
segera mereka berjalan mendekati mobil. Namun gerakan 
kakinya terhenti, saat tangan seseorang menarik mereka. 


"Kalian mau kemana?" Nara menatap pada kedua putri 
kembarnya. 


"Tentu saja kami ingin masuk ke dalam mobil," jawab Lily, 
sembari menyuruh supir mereka untuk memasukkan koper 
miliknya dan juga Lilya. 


"Jangan di masukan ke dalam mobil kami! tapi masukkan ke 
dalam mobil suami mereka masing-masing," seru Nara pada 
supirnya. 


"Bu, kenapa mesti repot-repot! mau di masukkan ke dalam 
mobil Ayah atau pun mobil kak Leon, dan kak Vino sama 
saja bukan?" Lilya menatap pada Ibunya. 


"Tentu saja beda sayang, kalian sudah tidak tinggal di 
mansion utama. Karena mulai saat ini kalian akan tinggal di 
apartemen suami kalian masing-masing," Nara menatap 
pada Lily dan Lilya secara bergantian, lalu menatap pada 
kedua mantunya. 


"HAH? ibu serius?" pekik Lily dan Lilya secara bergantian. 


"Kenapa kalian terkejut? bukankah sudah seharusnya 
wanita yang sudah menikah mengikuti suami mereka!" 


"Tapi bu, kenapa sangat mendadak. Barang-barang kami 
masih ada di mansion utama," protes Lilya dengan 
mengerucutkan bibirnya. 


"Kalian tenang saja, semua barang-barang kalian sudah 
dipindahkan ke apartemen suami kalian masing-masing," 
Nara tersenyum pada kedua putrinya, yang saat ini terlihat 
sangat terkejut. Dengan mata yang melotot kepadanya. 


Dan bukan hanya Lily dan Lilya yang terkejut atas perkataan 
Ibu Nara. Bahkan Vino dan Leon pun ikut terkejut, 


mengetahui kalau barang-barang istri mereka sudah 
dipindahkan ke apartemen mereka. 


"Fiks, kita sudah diusir!" seru Lily, dengan wajah cemberut. 
"Iya kau benar Lily," Lilya berkata dengan wajah yang sedih. 


"Kalau kalian sudah tahu diusir! maka pergilah...!" Andra 
berkata dengan suara datarnya, "Akhirnya hari ini datang 
juga, dimana kedua adikku yang arogant dan manja tidak 
akan lagi tinggal di mansion utama." 


"Kak andra!!" pekik Lily dan Lilya bersamaan, sembari 
memukul kak Andra dengan sangat gemes. Lalu mereka 
bertiga tertawa bersamaan. 


Ibu Nara yang melihat ketiga anaknya yang bercanda 
dengan tertawa riang, ikut merasa sangat bahagia. Karena 
selama ini ketiga anaknya itu saling menyayangi satu dan 
lainnya. Walaupun terkadang mereka bertengkar tapi semua 
itu adalah hal yang wajar bukan. 


"Sudah-sudah, cepat kalian pergilah! kasihan suami kalian," 
Nara mendorong Lily dan Lilya kearah Vino dan Leon. 


"Tapi bu," Lily menatap sedih pada Ibu, Ayah, dan kak 
Andra. 


"Hei... putriku yang cantik! kau jangan bersedih. Ibu, Ayah, 
dan yang lainnya. Akan sering-sering mengunjungi kalian," 
Nara memeluk tubuh Lily. 


"Lily, kau itu lebay sekali! kita ini masih berada di negara 
yang sama. Dan jarak apartemen suami kita ke mansion 
utama itu hanya..." Lilya terdiam, lalu menatap pada kak 
Vino. Karena Lilya tidak tahu dimana letak apartemen suami 
kontraknya. 


"Apartemen kak Vino dimana? dan jarak dari apartemen 
kakak ke mansion utama seberapa jauh?" serentetan 
pertanyaan meluncur dari mulut Lilya. 


Vino yang ditanya, hanya bisa menghela nafasnya. Kalau 
dipikir-pikir keadaan seperti ini sungguh membuatnya 
tertawa geli. Karena wanita yang sudah menjadi istri 
kontraknya justru tidak tahu sama sekali tempat tinggalnya. 
Berbanding terbalik dengan para mantan wanitanya. 


"Kak Vino kenapa diam? apartemenmu dimana?" Lilya 
mengulangi pertanyaannya. 


"Apartemenku di..." belum sempat dijawab oleh Vino. Suara 
interupsi dari Ayah mertuanya, membuat Vino langsung 
terdiam. 


"Kalian mau sampai kapan berdiri disini? cepat masukkan ke 
dalam mobil kalian masing-masing!" Glen berkata, sembari 
menatap intens pada kedua putrinya. Jauh di lubuk hatinya 
yang terdalam, sebenarnya Glen masih meragukan 
keputusan Nara yang membiarkan kedua putrinya untuk 
tinggal di apartemen suaminya. 


Mendengar perintah dari Ayah Glen, dengan serentak Lily 
dan Lilya berpamitan pada seluruh keluarganya. Memeluk 
Ibu dan kakak iparnya, tidak lupa mereka juga mencium 
gemas pada baby Agra. Lilya yang awalnya mengatai Lily 
lebay, justru dialah yang menangis paling keras saat 
berjalan menuju mobil kak Vino. 


Lily yang juga merasa bersedih, kini menatap pada saudara 
kembarnya. Di sinilah pada akhirnya, ia akan berpisah 
dengan saudari kembarnya. Setelah sembilan belas tahun 
lamanya mereka bersama, dan kemana-mana selalu berdua. 
Dari mulai didalam kandungan ibunya hingga sampai 
mereka berdua menikah dihari dan ditempat yang sama. 


Tapi mulai detik ini mereka akan berpisah dan akan 
menjalani hidup bersama dengan suami mereka masing- 
masing. Lilya yang ikut merasakan kesedihan Lily, berlari 
memeluk kakak kembarnya. Dan mereka saling berpelukan 
dengan sangat erat dan seluruh anggota keluarga yang 
melihat twin L berpelukan. Ikut merasa terharu dan sebisa 
mungkin tersenyum saat melepas twin L menuju apartemen 
suami mereka masing-masing. 


kakak 


Apartemen Kuningan Place 


Setelah menempuh perjalanan selama dua puluh lima 
menit. Akhirnya mereka sampai didalam apartemen milik 
Leon. Lily yang sudah pernah datang ketempat itu hanya 
bisa diam dengan hati yang terenyuh. Beberapa kenangan 
pahitnya, terus berputar di otaknya. Dimana di apartemen 
inilah dirinya kehilangan kehormatannya, sekaligus awal 
dari semua permasalahan yang membuat dirinya kini harus 
menikah dengan orang yang dia benci. 


"Kau kenapa?" Leon menatap pada wajah Lily yang terlihat 
pucat, diam berdiri di pintu masuk kamarnya. 


"Aku tidak ingin satu kamar denganmu!" ketus Lily, lalu 
melangkahkan kakinya menuju ruang tengah. Meninggalkan 
Leon yang masih berada didalam kamarnya. 


Leon yang melihat kepergian Lily dengan wajah yang pucat. 
Akhirnya menyadari kenapa Lily tidak ingin masuk kedalam 
kamarnya. Dengan menahan ego dihatinya, Leon berjalan 
keluar menuju ruang tengah. 


"Kau tidurlah di kamar tamu!" Leon berkata dengan seringai 
licik diwajahnya. 


"Baiklah, dimana kamar tamunya?" tanya Lily, yang sudah 
berdiri dari duduknya. Leon yang ditanya, lalu menunjuk 
kearah kamar tamu yang disebelah kamarnya. 


Dengan segera Lily berjalan memasuki kamar tersebut. Yang 
diikuti oleh Leon dari belakang, "Kau mau apa?" Lily 
menatap pada Leon yang saat ini sudah berada didalam 
kamarnya. 


"Aku hanya ingin memastikan kau nyaman di kamar ini! 
karena kamar ini sudah sangat lama tidak ditempati. Dan...." 
Leon terdiam sambil menatap pada wajah Lily dengan 
intens. 


"Dan apa?" tanya Lily, dengan sangat tidak sabar. 


"Dan kau pasti tahu, ruangan yang lama tidak ditempati 
oleh manusia maka akan di tempati oleh...." Leon kembali 
terdiam, lalu berjalan keluar kamarnya dengan seringai licik 
diwajahnya. Leon sama sekali tidak menggubris suara 
teriakan Lily yang meminta dirinya untuk melanjutkan 
perkataannya. 


"Tebakanku benar, kau itu masih sama seperti yang dulu. 
Gadis kecil yang sangat penakut jika berurusan dengan hal 
mistis," gumam Leon dalam hati. Leon merasa sangat 
senang bahwa wanitanya tidak pernah berubah sama sekali. 
Lily sosok yang tangguh diluar namun sangat rapuh 
didalam, Bahkan nyalinya akan menciut jika berhadapan 
dengan hal mistis. 


Lily yang masih berada didalam kamar ruang tamu. Terus 
saja mengumpat atas perkataan Leon, yang membuat 
dirinya kini menjadi takut. Ditatapnya seluruh ruangan, 
dengan jantung yang berdetak begitu cepat. 


"Ayolah Lily, mana mungkin ada hantu didalam sebuah 
apartemen," gumam Lily dalam hati. Lalu berusaha untuk 
mengatur nafasnya agar bisa berpikiran positif. Namun 
semua pikiran positif yang dikumpulkannya, hilang dengan 
seketika saat mendengar sesuatu yang terjatuh dengan 
sangat 


"LEON...!" teriak Lily, berlari kencang keluar kamar. 


Sementara itu didalam kamar utama, Leon yang dengan 
sengaja menjatuhkan benda dengan sangat keras. Kini 
tertawa penuh kemenangan saat mendengar teriakan 
ketakutan dari Lily. Dan itu artinya malam ini mau tidak mau 
Lily akan tidur bersama dengannya. 
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Apartemen Setiabudi Sky Garden. 


Lilya yang sudah sampai di dalam apartemen milik kak Vino, 
langsung duduk di atas sofa yang berada diruang tengah. 
Dengan mulut yang mengkomat-kamit, Lilya terus menatap 
tajam pada kak Vino yang berjalan menuju ruang dapur dan 
mengambil minuman untuk dirinya sendiri. Tanpa 
memperdulikan kehadirannya sama sekali. Lilya yang sudah 
kesal sejak turun dari mobil, kini hatinya semakin 
bertambah kesal. Dan keluarlah sumpah serapah di dalam 
hatinya, untuk dokter mesum yang tidak memiliki hati 
nurani sama sekali. Bagaimana bisa kak Vino begitu kejam 
pada dirinya dengan membiarkannya mengangkat koper 
sendiri. Dan saat ini bisa-bisanya kak Vino mengambil 
minuman untuknya seorang tanpa memperdulikan dirinya 
yang juga kehausan. 


"Mulutmu kenapa?" tanya Vino, menatap pada mulut Lilya 
yang sejak tadi terlihat bergerak-gerak tapi tidak 
mengeluarkan suara. 


"Apa kau sendang mengumpat diriku?" Vino dengan 
santainya menegguk minuman bersoda miliknya. 


"Sudah tahu, masih saja bertanya!" gerutu Lilya, dengan 
wajah yang kesal. 


"Kau keterlaluan kak, aku harus mendorong koperku sendiri, 
dan sekarang kau dengan tanpa merasa bersalahnya 


mengambil meniuman untuk dirimu sendiri! aku juga kan 
harus," protes Lilya, dengan mengerucutkan bibirnya. 


"Kau itu jangan manja! koper itu kan milikmu, jadi wajar jika 
kau yang mendorongnya. Dan kalau kau haus, ambil saja 
sendiri di dalam kulkas," Vino menatap Lilya, dengan 
pandangan meremeh. 


"Kau ingat baik-baik nona muda! kau itu sudah tidak tinggal 
di mansion utama. Disini kau harus melakukan sesuatunya 
sendiri, karena di apartemen ini tidak ada pelayanan satu 
pun. Tidak seperti di mansion utama yang memiliki lebih 
dari tiga puluh orang pelayan," cibir Vino. 


"Jadi disini tidak ada pelayan satu pun?" pekik Lilya, dengan 
mulut yang menganga. 

"Lalu siapa yang akan membersihkan apartemen, dan siapa 
yang akan memasak untuk kita?" 


"Tentu saja dirimu!" jawab Vino dengan entengnya. 


"What? kakak serius?" teriak Lilya, dengan wajah yang 
panik. 


Vino menatap wajah Lilya dengan senyum penuh arti. 
Sebenarnya tadi Vino berbohong dengan mengatakan tidak 
ada pelayan di apartemenya. Padahal setiap harinya, ada 
satu orang pelayan yang akan datang di pagi hari dan 
pulang di siang hari. Tapi saat melihat wajah terkejut dari 
Lilya, membuat Vino berpikir untuk mengerjai Lilya. Karena 
sejujurnya, Vino masih merasa sedikit kesal pada keputusan 
Liya yang tetap meminta pernikahan dengan dirinya 
diteruskan. Padahal Ayah Glen sudah jelas-jelas 
memperbolehkan kami untuk membatalkannya. 


"Kenapa? kau pasti tidak bisa bebersih dan memasak 
bukan?" Vino tersenyum mengejek. 


"Tentu saja aku tidak bisa! karena dari kecil semua yang 
melakukan tugas itu adalah pelayan," Lilya berkata dengan 
penuh percaya diri, tanpa ada perasaan tersinggung sama 
sekali. Karena memang yang dikatakan oleh kak Vino, 
semuanya benar. 


"Ya ampun Lilya Aghata Senjaya," Vino menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Baru kali ini dirinya bertemu dengan 
wanita yang merasa bangga tidak bisa memasak dan 
bebersih. "Kalau begitu kau harus membiasakan diri untuk 
belajar membersihkan apartemen dan memasak untuk 
makanmu tiap hari." 


"Untuk apa belajar, aku hanya perlu menghubungi Ayahku 
dan meminta dua pelayan, Eh tiga orang pelayan untuk 
datang kesini tiap harinya bereskan!" Lilya tersenyum, 
sembari mengambil ponselnya. 


Dengan gerakan cepat Vino segera meraih ponsel Lilya. Vino 
tidak menyangka kalau sifat manja Lilya begitu akut. 
Bukannya berusaha untuk belajar, tapi Lilya memilih jalan 
cepat dengan meminta pelayan dari mansion utama. Sifat 
manja inilah yang tidak disukai oleh seorang Vino. 


"Kak, kembalikan ponselku!" Lilya mencoba mengambil 
ponselnya yang disembunyikan oleh kak Vino. 


"Tidak akan!" Vino lalu berdiri dari duduknya hendak 
menyembunyikan ponsel Lilya. 


"Kak Vino kembalikan!" rengek Lilya, sembari menarik 
pakaian kak Vino dengan sangat kencang. 


"Dengar Lilya! walaupun pernikahan kita hanya pernikahan 
sementara. Tapi suka tidak suka kau harus mengikuti 
peraturan di dalam apartemen ini. Dan peraturan di dalam 
apartemen ini, tidak boleh ada seorang pelayan yang 


diijinkan masuk kedalam Apartemen ini!" Vino menatap 
tajam pada Lilya. 


"Dan jika kau melanggar peraturan yang ada di dalam 
apartemen ini! maka kau harus keluar dari apartemen 
milikku!" ujar Vino dengan tegas, lalu mengembalikan 
ponsel milik Lilya. 


"Kau itu kejam sekali!" gerutu Lilya, lalu hendak berdiri 
duduk diatas sofa. 


"Kau mau kemana? aku belum selesai berbicara!" Vino 
menarik tangan Lilya. 


"Aku ingin menagih janji yang kau berikan kepadaku," Vino 
memeluk tubuh Lilya, membuat Lilya sangat terkejut. 


"Janji apa?" Lilya yang merasa sangat tidak nyaman, 
berusaha melepaskan pelukan kak Vino. 


"Apa kau lupa pada perkataan mu tempo hari saat di 
taman?" Vino semakin mendekatkan wajahnya ke wajah 
Lilya. 


"Aku..." 


"Kau bilang padaku, apa pun yang aku inginkan kau akan 
memberikannya." 


"La-lalu apa yang kak Vino inginkan?" Lilya semakin 
gemetar saat menatap wajah kak Vino yang sangat dekat 
dengannya. Bahkan hidung mereka sudah hampir 
menyentuh. 


"Kakak tidak akan berbuat macam-macam padaku kan?" 
Liya saat ini benar-benar sudah merasa ketakutan. 
Walaupun Lilya belum pernah berpacaran. Tapi Lilya sangat 


tahu, kalau pria yang saat ini sudah menjadi suaminya. Pasti 
akan berbuat macam-macam padanya. 


"Otakmu itu kotor sekali!" Vino melepaskan pelukannya, lalu 
menunjuk-nunjuk kening Lilya. "Untuk apa aku berbuat 
macam-macam pada wanita yang sudah aku anggap adik," 
Vino berjalan ke arah sofa lalu mendudukkan tubuhnya. 


"Asal kau tahu, kau itu sama sekali tidak membuatku 
bernafsu. Ukuran dada mu itu kecil, pantat mu itu rata, dan 
bentuk tubuhmu saja lurus tidak ada lekukannya sama 
sekali," cecar Vino, sembari menatap lekat pada tubuh Lilya. 


Liya yang dicecar habis-habisan mengenai bentuk 
tubuhnya, secara refleks memegang kedua payudaranya 
dengan kedua tangannya, "Tapi menurutku ini sudah cukup 
besar," Lilya menekan payudaranya. Membuat Vino melongo 
dan secara tidak sadar, mulutnya terbuka dengan 
pandangan mata tertuju pada apa yang dipegang oleh Lilya. 


"Heh, hentikan!!" bentak Vino, karena sudah merasa tidak 
tahan pada apa yang dilihatnya. Dirinya takut merasa khilaf, 
"Dengarkan baik-baik keinginanku! aku ingin mulai saat ini 
kau harus menuruti semua perkataan ku dan tidak boleh 
ada penolakan!" 


"Tapi kak...." 


"Aku sudah bilang bukan, tidak boleh ada penolakan! dan 
semua ini sebagai imbalan karena aku mau menikah 
denganmu," Vino berdiri dan melangkahkan kakinya menuju 
kamar. Meninggalkan Lilya, yang masih bingung dengan 
semua perkataan kak Vino. 


"Berarti aku ini seperti pelayan?" gumam Lilya dengan 
wajah yang bersedih, "Kenapa aku memilih dokter mesum 
itu untuk menjadi suamiku? dan bukan Reyhan saja? 


walaupun Rey cuma punya dua unta, tapi setidaknya aku 
tidak dijadikan pelayan olehnya," Lilya kembali duduk di 
atas sofa, dan hanya bisa menyesali keputusannya untuk 
menikah dengan kak Vino. Dan belum juga dirinya selesai 
meratapi nasibnya. Dari kamar, kak Vino berteriak meminta 
di ambilkan minuman kaleng yang baru. Dan mau tidak 
mau, Lilya menuruti apa yang di oleh dokter mesum itu. 


Dengan langkah gontai, Lilya berjalan ke kamar kak Vino 
untuk memberikan minuman kalengnya. Dan betapa 
terkejutnya Lilya saat membuka pintu kamar tersebut. Lilya 
melihat dengan jelas, kak Vino yang berjalan dengan 
santainya yang hanya menggunakan celana boxer. 
Sehingga membuat Lilya bisa menatap tubuh kekar kak 
Vino, tubuh yang begitu sempurna dengan six pack di 
bagian perut, dada bidang dan bahu yang lebar. Membuat 
kaum hawa panas dingin dan mengeluarkan air liurnya. 


"Tutup mulutmu itu!" ucap Vino tanpa menatap ke arah 
Lilya, "Dan taruh minuman kaleng itu di atas meja!" seru 
Vino. 


Setelah menutup mulutnya yang tadi terbuka karena 
terhipnotis pada bentuk tubuh kak Vino, Lilya lalu menatap 
jengah pada pria mesum di depannya. "Ini minuman 
kalengnya," tanpa aba-aba Lilya melempar minuman itu ke 
arah kak Vino dan langsung berlari, karena minuman kaleng 
itu jatuh tepat mengenai kepala kak Vino. 


"LILYA!" teriak Vino, sambil mengelus kepalanya yang 
terkena minuman kaleng. 


Haii guys gimana kabarnya? 
Gimana puasa nya? Udah ada yang bolong blm? semoga 
puasa nya lancar ya. Amin.. 


Jangan lupa vote & coment ya. 


Next gak nih? 


